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ABSTRAK

Febri Antono. Pengaruh Kepercayaan Anggota dan Kualitas Pelayanan
terhadap Partisipasi Anggota pada Koperasi Karyawan PT Coca Cola
Amatil Cibitung Bekasi : Program Studi Pendidikan Ekonomi. Konsentrasi
Pendidikan Ekonomi dan Koperasi. Jurusan Ekonomi dan Admnistrasi.
Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Jakarta. 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa besar pengaruh
kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan koperasi terhadap partisipasi
anggota. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung sejak bulan
Oktober 2012 sampai dengan bulan Januari 2013. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan regresi linier berganda.
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota koperasi karyawan PT Coca Cola
Amatil Cibitung. Data variabel Y adalah partisipasi anggota, data variabel X1
adalah kepercayaan anggota dan data variabel X2 adalah kualitas pelayanan yang
diberikan oleh pengurus kepada anggotanya.

Uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah mencari persamaan regresi
liniear berganda yang diperoleh adalah Y = 17.917 + 0.593X; + 0.340X,. Uji
normalitas menggunakan grafik normal pp-plot dengan hasil penyebaran titik plot
yang normal. Uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatter plot dan metode
Glesjer Test dengan hasil t-hitung yang tidak signifikan atau nilai signifikansi
lebih dari 0.05 (p>0.05). Sehingga menunjukkan variasi variabel tidak sama
untuk semua pengamatan. Hasil uji multikoliniearitas dapat terlihat dari nilai VIF
sebesar 1.155 sehingga dapat disimpulkan non-multikolinieritas terpenuhi.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota
koperasi. Dengan perhitungan koefisien determinasi atau penentu diperoleh hasil
0.407. Ini berarti kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan memberikan
kontribusi sebesar 41% terhadap partisipasi anggota koperasi.

Kata Kunci: partisipasi anggota, kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan



ABSTRACT

Febri Antono. The influence of trust members and quality of service to the
participation members in cooperative employees in Pt Coca Cola Amatil
Cibitung Bekasi: Economic Education Program. Concentration of Economic
and Cooperative Education. Department of Administrative and Economics.
Faculty of Economics. State University of Jakarta. 2013.

This research aim to describe how much influence of trust members and
quality of cooperation service to member participation. This research have been
executed during 4 month, started from October 2012 until January 2013. This
research used descriptive method with multiple linier regression. Population in
this research is member in cooperation employees of PT Coca Cola Amatil
Cibitung. Data of Variable Y is member participation, data of variable X1 is trust
members and data of variable X2 is quality of cooperation service to member
participation.

Test requirements analysis used multiple linear regression with the result
Y = 17.917 + 0.593X1 + 0.340X2. Test of normality use the normal graph of pp-
plot with the result data is normal. Heteroscedasticity test using a scatter plot
graph and Glesjer Test method with t-test results that are not significant or
significant value of more than 0.05 (p> 0:05). Multikoliniearitas test results can
be seen from the VIF value of 1,155 so it can be concluded non-multicollinearity.

The results of this study concluded that there is a positive influence
between trust members and the quality of service to cooperative member
participation. Result of calculation the coefficient of determination or the
determinant obtained results 0.407. This means that the trust members and the
quality of services contributed 41% to the participation of members of the
cooperative.

Keyword: participation member, trust of member and quality of service.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan perkoperasian yang telah ada bertujuan untuk memberdayakan
ekonomi masyarakat, diantaranya guna mengurangi angka kemiskinan
masyarakat. Hal ini menyebabkan koperasi harus mampu berkontribusi lebih
besar lagi untuk mengurangi angka kemiskinan, dikarenakan koperasi dekat
dengan kegiatan ekonomi masyarakat atau kerakyatan. “Pemerintah mengklaim
angka kemiskinan saat ini mencapai 11,9% dan ditargetkan bisa turun ke level
10%!. Adanya target pemerintah yang telah disebutkan, diharapkan koperasi

dapat berperan besar dalam mengurangi kemiskinan.

Demi mengurangi kemiskinan tersebut, koperasi dari berbagai tingkat
harus meningkatkan akuntabilitas demi mendorong kegiatan organisasinya agar
mampu bersaing dengan pelaku usaha lainnya. Seperti yang dikatakan Setyo
Heryanto, Deputi Bidang Kelembagaan Kementerian Koperasi dan UKM,
mengatakan “akuntabilitas menggambarkan pengelolaan usaha yang profesional,

992

menciptakan kredibilitas, dan meningkatkan kepercayaan anggota”. Diharapkan

koperasi dapat meningkatkan akuntabilitasnya agar kredibilitas dan kepercayaan

!Artikel, Koperasi Diminta Aktif Berdayakan Masyarakat, p. 1
(http://www.depkop.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=1020:koperasi-diminta-aktif-
berdayakan-masyarakat&catid=50:bind-berita&Itemid=97).

2 Artikel, Pemerintah Dorong Akuntabilitas Koperasi, p.1
(http://www.depkop.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=1009:pemerintah-dorong-
akuntabilitas-koperasi-&catid=50:bind-berita&Itemid=97).



koperasi di masyarakat meningkat, sehingga menciptakan Gerakan Masyarakat

Sadar Koperasi (Gemaskop).

Mengurangi tingkat kemiskinan melalui koperasi tidak semudah yang
dibayangkan, karena kegiatan koperasi di Indonesia telah mengalami masalah-
masalah yang terjadi pada lingkungan internal dan eksternal. Seperti yang
dikatakan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Menkop UKM) Syarief
Hasan mengatakan “tidak semua koperasi yang mendapat izin pemerintah
beroperasi secara sehat.”®. Adapun penyebab kondisi tersebut menurut Syarief
yaitu “koperasi bersangkutan ditinggalkan anggota, atau bahkan manajemen

% Timbulnya permasalahan di atas berupa lemahnya partisispasi

koperasi hilang
anggota menyebabkan koperasi sulit dalam mengurangi angka kemiskinan.
Padahal partisipasi tersebut menjadi kunci keberhasilan organisasi dan usaha

koperasi.

Selain itu, partisipasi anggota dengan koperasi seringkali terjadi konflik
dikarenakan adanya perbedaan kepentingan antara anggota dan koperasi.
Perbedaan ini dilatarbelakangi dengan adanya heterogenitas kepentingan anggota
dengan koperasi. Adapun beberapa kepentingan yang terkait dengan partisipasi
anggota diantaranya “tingkat pelayanan, kepentingan organisasi, serta penentuan

”5

sisa hasil usaha™. Selain itu, kasus-kasus yang terjadi pada dunia perkoperasian

SRedaksi Surabaya Post, 20% Koperasi Berizin 'Mati Suri', p. 1
(http://www.surabayapost.co.id/?mnu=berita&act=view&id=f54a993e214a2ab48c6382550feefe94&jenis=d
41d8cd98f00b204e9800998ecf8427¢).
4 -

Ibid.
% Deputi Bidang Pengembangan SDM, PARTISIPASI ANGGOTA KOPERASI (Jakarta; Kemenkop, 2010), p.
4.


http://www.surabayapost.co.id/?mnu=berita&act=view&id=f54a993e214a2ab48c6382550feefe94&jenis=d41d8cd98f00b204e9800998ecf8427e
http://www.surabayapost.co.id/?mnu=berita&act=view&id=f54a993e214a2ab48c6382550feefe94&jenis=d41d8cd98f00b204e9800998ecf8427e
http://www.surabayapost.co.id/?mnu=berita&act=view&id=f54a993e214a2ab48c6382550feefe94&jenis=d41d8cd98f00b204e9800998ecf8427e

juga mempengaruhi kepercayaan anggota dan masyarakat akan pentingnya

berpartisipasi.

Keberhasilan koperasi dapat terlihat dari partisipasi anggota dalam
organisasi dan usaha koperasi. Karena tanpa partisipasi anggota, kegiatan koperasi
dari awal kegiatan seperti pemupukan modal tidak akan berhasil. Selain itu,
koperasi didirikan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan anggota pada khususnya,
sehingga wajar jika terdapat pemberitaan mengenai mati surinya koperasi.
Masalah partisipasi ini terjadi dikarenakan terjadi banyak penyebab, seperti yang
telah disebutkan seperti rendahnya kualitas pelayanan yang diberikan koperasi
kepada anggota hingga menurunnya tingkat kepercayaan anggota kepada
manajemen koperasi. Ke dua hal ini sangat penting bagi terselenggaranya

partisipasi anggota koperasi dan kegiatan usaha koperasi.

Munculnya kasus penggelapan dana pada koperasi langit biru
menyebabkan pencitraan koperasi semakin buruk dimata masyarakat. Hal ini
secara tidak langsung membuat anggota koperasi lain lebih berhati-hati dalam
memberikan partisipasi bagi kegiatan usaha, terutama partisipasi dalam bentuk
permodalan. Hancurnya kepercayaan terhadap lembaga koperasi, menjadikan
koperasi semakin terpuruk. Rendahnya kepercayaan anggota akan mempengaruhi
partisipasi yang diberikan anggota kepada anggota, sehingga akan berpengaruh

langsung kepada kelanjutan usaha koperasi.

Berbagai fungsi yang dimiliki koperasi saat ini, seharusnya koperasi dapat

bangkit dalam memenuhi kebutuhan anggota dengan memberikan nilai tambah



sosial ekonomi. Namun, kenyataan yang terjadi pada kasus koperasi langit biru
membuat kepercayaan anggota dan masyarakat hilang terhadap koperasi. Dengan
adanya kasus tersebut koperasi sudah tidak lagi mampu memberikan nilai tambah
sosial, yakni terbangunnya kepercayaan anggota terhadap koperasi, terutama
anggota yang dilayani sehingga mereka bersedia menjadi anggota yang loyal, aktif

berpartisipasi dan berkolaborasi dengan koperasinya.

Persaingan dunia usaha saat ini membuat koperasi kewalahan dalam
memberikan pelayanan kepada anggotanya. Hal ini disebabkan banyaknya
pesaing bisnis koperasi yang memberikan manfaat lebih kepada pelanggan
dibanding koperasi itu sendiri. Dari setiap unit usaha yang dimiliki koperasi,
selalu terdapat pesaing berat di pasaran, seperti franchise minimarket, perbankan,
jasa keuangan non bank dan sebagainya. Para pesaing koperasi tersebut memiliki
pengalaman dan manajemen handal dalam memberikan pelayanan kepada

pelanggan, sehingga pelanggan merasa lebih dekat dengan pesaing koperasi.

Rendahnya kualitas pelayanan yang diberikan koperasi, berdampak besar
bagi kelangsungan usaha koperasi, baik di sisi anggota sebagai pelanggan tetap
maupun masyarakat umum. Selain pesaing, pelayanan koperasi juga harus melihat
dari sisi kebutuhan pelanggan yang selalu berubah setiap saat. Hal ini dikarenakan
perubahan kebutuhan pelanggan berhubungan lurus dengan perubahan waktu dan
zaman, sehingga hal ini menentukan pola kebutuhan pelanggan dalam konsumsi,
produksi dan distribusi. Dengan kondisi tersebut, koperasi dituntut untuk

memberikan pelayanan lebih berkualitas kepada pelanggan dibandingkan



pesaingnya. Dengan pelayanan yang lebih berkualitas tersebut, partisipasi anggota

atau pelanggan akan tercipta seutuhnya.

Permasalahan kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan yang diberikan
koperasi dapat mempengaruhi partisipasi anggota, hal ini dikarenakan anggota
sebagai pelanggan kurang mendapat nilai manfaat lebih dibandingkan
kepercayaan dan pelayanan yang diberikan pesaing koperasi. Permasalahan
tersebut sedang terjadi pada Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil (CCA)
Cibitung Bekasi. Terdapat beberapa unit yang berada di koperasi tersebut, seperti
unit toko, simpan pinjam, outsourching dan KPR. Permasalahan yang terjadi
berkaitan dengan unit toko dan simpan pinjam, dikarenakan ke dua unit tersebut

berinteraksi langsung dengan anggota.

Rendahnya kesadaran anggota Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil
(CCA) dalam menyetorkan simpanan wajib dan sukarela setiap bulannya telah
mencerminkan rendahnya partisipasi anggota terhadap koperasi. Adapun
besarnya simpanan wajib hanya Rp. 20.000,00 dan simpanan pokok Rp.
50.000,00. Rendahnya partisipasi kontributif anggota terhadap koperasi akan
mempengaruhi perkembangan usaha koperasi. Hal ini disebabkan rendahnya
kepercayaan anggota akan kegiatan koperasi yang berlangsung, karena pengurus
tidak konsisten dalam menjalankan usahanya. Seperti halnya keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki pengurus kurang memadai, hal ini membuat anggota
enggan memberikan kepercayaan berupa simpanan wajib ataupun sukarela. Selain

kompetensi, anggota masih merasakan ketidakadilan dalam pelayanan yang



diberikan pengurus kepada masing-masing anggota. Hal ini dirasakan pada saat
anggota melakukan pengajuan simpan pinjam. Anggota merasakan pengurus pilih

kasih dalam memberikan pelayanan simpan pinjam.

Adapun pelayanan yang diberikan Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil,
seperti anggota mendapat batas maksimum belanja dengan kas bon sebesar Rp.
600.000,00 pada unit toko setiap bulan dan akan dipotong gaji atas transaksi
belanja anggota yang bersangkutan. Namun, unit toko tidak bisa diandalkan
karena ketersediaan bahan pokok yang kurang memadai. Hal ini sering terjadi
ketika mendekati akhir bulan minggu ke tiga dan empat. Selain itu, anggota
mengeluhkan keakuratan transaksi pada unit toko yang sering mengalami
kesalahan pencatatan transaksi, sehingga kelebihan pencatatan dapat merugikan
anggota. Permasalahan lain yang terkait pelayanan yaitu desain toko yang
membuat anggota tidak bebas memilih barang seperti halnya toko waralaba.
Beberapa hal tersebut dapat mengurangi kualitas pelayanan yang diberikan kepada

anggota sebagai pelanggan.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
dikemukakan beberapa masalah yang berkaitan dengan partisipasi anggota, antara

lain:

1. Bagaimana pengaruh kepercayaan anggota terhadap partisipasi anggota
koperasi?

2. Apakah kualitas pelayanan mempengaruhi partisipasi angota koperasi?



3. Apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama antara kepercayaan

anggota dan kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota koperasi?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan
menjadi dua faktor. Hal ini dikarenakan dengan keterbatasan yang dimiliki
peneliti dari segi dana dan waktu, maka penelitian ini dibatasi hanya pada
masalah: “pengaruh kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan terhadap

partisipasi anggota pada Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi”

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh antara kepercayaan

anggota dan kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota pada koperasi?”’

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Kegunaan Teoretis:
Bagi peneliti, hasil penelitian dapat digunakan sebagai sarana dalam
menambah wawasan berpikir dan pengetahuan mengenai masalah
kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan yang mempengaruhi

partisipasi anggota pada koperasi .



2. Kegunaan Praktis:

a. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi pada khususnya, dan
seluruh civitas akademika Universitas Negeri Jakarta pada umumnya,
sebagai bahan masukan, tambahan wawasan serta bahan kajian tentang
kepercayaan dan pelayanan anggota yang berpengaruh terhadap partisipasi

anggota pada koperasi.

b. Bagi Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil Cibitung, sebagai bahan
masukan bagi pihak pengurus agar memperhatikan kepercayaan yang
diberikan kepada anggota, serta kualitas pelayanan yang prima bagi

anggota.



BAB |1

PENYUSUNAN KERANGKA TEORETIS DAN

PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoretis
1. Partisipasi Anggota Koperasi

Ekonomi yang mendukung usaha rakyat adalah koperasi, dimana
organisasi ekonomi yang memiliki anggota ataupun lembaga yang menjalankan
kegiatan usahanya bersama-sama atau gotong royong. Oleh sebab itu, koperasi
merupakan gerakan ekonomi rakyat yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraa anggota maupun masyarakat dengan melandaskan pada prinsip-
prinsip koperasi. Ebagai gerakan ekonomi rakyat, koperasi enjunjung tinggi nilai-
nilai kebersamaan dan kerja sama antar anggotanya yang sangat diperlukan untuk
mewujudkan tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kesejahteraan para anggotanya
dan masyarakat juga.

Koperasi atau cooperation mempunyai arti kerjasama, sehingga dapat
dijelaskan bahwa kegiatan koperasi merupakan kegiatan kerjasama para anggota
pada suatu kegiatan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Hal
ini didukung oleh pendapat HE. Erdman dalam bukunya Passing monopoly as an
aim of cooperative, bahwa koperasi ialah “usaha bersama, merupakan badan
hukum, anggota ialah pemilik dan yang menggunakan jasanya dan

mengembalikan semua penerimaan di atas biayanya kepada anggota sesuai



10

dengan transaksi yang mereka jalankan dengan koperasi®. Selain itu, sedikit
berbeda dengan G. Mladenata dalam bukunya histoire desdactrines cooperative,
mengemukakan bahwa:

“Koperasi terdiri atas produsen-produsen yang bergabung secara sukarela

untuk mencapai tujuan bersama, dengan saling bertukar jasa secara

kolektif dan menanggung resiko bersama, dengan mengerjakan sumber-
sumber yang disumbangkan oleh anggota™’.

Berdasarkan pemaparan di atas, koperasi merupakan suatu kegiatan
ekonomi dan memiliki badan hukum yang digerakan oleh para anggotanya,
dimana anggota tersebut sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi dengan
gerakan koperasi yang memiliki tujuan sama. Melihat betapa pentingnya peran
anggota selain pengurus pada kegiatan koperasi, maka dukungan anggota terhadap
keberhasilan koperasi sangat diperlukan, karena pengurus hanya bertugas sebagai
pelaksana kegiatan koperasi, sedangkan anggota merupakan sumber modal utama
dan sebagai pengguna utama pelayanan koperasi itu sendiri. Dengan demikian,
partisipasi anggota sangat diperlukan untuk keberhasilan usaha koperasi.

Peran serta pengurus dan anggota dalam kegiatan juga disebut partisipasi,
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan partisipasi adalah “perihal turut
berperan serta dalam suatu kegiatan, keikutsertaan, peran serta”®. Hal di atas

sependapat dengan Hendar dan Kusnadi bahwa “partisipasi secara harfiah

sebenarnya diambil dari bahasa asing participation, yang artinya

® Subandi, Ekonomi Koperasi (Toeri dan Praktik) (Bandung: Alfabeta. 2011), p. 19.
7 -
Ibid., p.19.
8Anonim, KAMUS BESAR BAHASA INDONESIA Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), p. 831.
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mengikutsertakan pihak lain dalam mencapai tujuan”®

. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa partisipasi merupakan keikutsertaan pihak lain dalam suatu kegiatan.
Keikutsertaan pihak lain dalam perkoperasian yaitu berupa partisipasi
anggota. Dikarenakan koperasi merupakan badan usaha yang pemilik dan
pelanggannya adalah sama, yakni para anggota tersebut. Sehingga terlihat
Pengguna = Pemilik = Anggota dalam satu orang yang sama. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Castilo yang dikutip dari Jochen Ropke, “partisipasi adalah
kebutuhan dan hak asasi manusia yang mendasar'°. Dengan demikian, partisipasi
anggota koperasi memiliki ciri khas yang berbeda, dimana anggota sebagai
pemilik juga sebagai pelanggan tetap koperasi, dan dengan partisipasi dari
anggota kepada koperasi maka tujuan atau cita-cita koperasi dapat terwujud.
Adanya peran ganda anggota koperasi sebagai pemilik dan pelanggan,
maka terdapat beberapa kewajiban dan hak yang dimiliki para anggota koperasi,
diantaranya seperti kewajiban membayar simpanan pokok pada awal masuk
anggota, membayar simpanan wajib yang rutin setiap bulannya dan membayar
simpanan sukarela kepada koperasi demi meningkatkan permodalan koperasi.
Selain itu, anggota juga berkewajiban memberikan saran dan kritik demi
kemajuan koperasi, hal ini berkaitan dengan tujuan suatu koperasi. Sedangkan hak
anggota koperasi yaitu menggunakan pelayanan yang dimiliki koperasi pada unit
usaha yang tersedia, seperti simpan pinjam dan toko serba ada (toserba). Adanya

kewajiban dan hak anggota koperasi, maka terdapat beberapa bentuk partisipasi

anggota koperasi menurut Bernhard Limbong sebagai berikut:

® Hendar dan Kusnadi, Ekonomi Koperasi untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: LPFE-UI, 2005), p. 91.
19 jochen Ropke, Ekonomi Koperasi: Teori dan Manajemen, Penerjemah: Sri Djatnika S dan Ariffin (Jakarta:
Salemba Empat, 2003), p. 39
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1. Sebagai pemilik, anggota memiliki kewajiban untuk turut aktif dalam

pengambilan keputusan, evaluasi dan pengendalian.

2. Sebagai pemilik, anggota koperasi memilki kewajiban menyetor

simpanan untuk modal koperasi.

3. Sebagai pelanggan atau pengguna, anggota berhak dan sekaligus

berkewajiban memanfaatkan pelayanan barang/jasa dari koperasinya’.

Terdapat beberapa bentuk partisipasi anggota terhadap koperasi,
partisipasi tersebut dibutuhkan demi keberlangsungan usaha koperasi. Partisipasi
yang pertama yaitu bagaimana anggota ikut serta dalam mengambil keputusan
pada berbagai hal, seperti perencanaan anggaran dasar ataupun penetapan
pengurus koperasi yang baru. Selain keputusan anggota, bentuk partisipasi yang
lainnya yaitu evaluasi dimana anggota menilai perkembangan usaha yang dijalani
koperasi dari berbagai unit usaha yang dimiliki. Evaluasi tersebut akan memiliki
hasil yang diinginkan apabila anggota melakukan pengendalian kegiatan koperasi
seperti ikut mengawasi kegiatan-kegiatan koperasi. Dengan adanya pengawasan
oleh anggota, maka kegiatan usaha koperasi lebih terarah dan transparan dalam
penggunaan dana anggota.

Partisipasi modal yang disetorkan anggota juga sangat penting untuk
memupuk modal sebanyak mungkin. Semakin meningkat modal koperasi yang
berasal dari setoran anggota, maka anggota akan mendapat SHU yang meningkat
pula setiap tahunnya. Modal sangat diperlukan koperasi guna menjalankan
usahanya. Apabila anggota terus meningkatkan modalnya, maka koperasi mudah

mengembangkan atau mendirikan unit usaha baru. Selain patisipasi modal,

anggota juga dapat berpartisipasi dengan cara memanfaatkan pelayanan yang

11 Bernhard Limbong, Pengusaha Koperasi Memperkokoh Fondasi Ekonomi Rakyat (Jakarta: Margaretha
Pustaka, 2010), p. 50.
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disediakan oleh koperasi. Dengan memanfaatkan pelayanan dari unit usaha
simpan pinjam atau unit toko, maka anggota telah ikut mengembangkan usaha
koperasi dari unit usaha yang tersedia.

Keberhasilan koperasi akan terwujud apabila pengurus sebagai pihak
manajemen koperasi mampu meningkatkan partisipasi anggota atau pelanggan,
bahkan karyawan dan pihak lain yang terkait dengan perkoperasian. Pengurus
yang mampu meningkatkan partisipasi semua komponen tersebut, maka dalam
pelaksanaan tugas-tugasnya akan cenderung lebih berhasil dan lancar daripada
pengurus yang tidak mampu meningkatkan partisipasi komponen yang ada. Hal
ini terjadi dikarenakan komponen-komponen tersebut diikutsertakan baik secara
langsung maupun tidak langsung antara lain dalam pembuatan perencanaan serta
pengambilan keputusan, hal ini berarti semua komponen yang ada akan merasa

lebih dihargai dan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) dan rasa

tanggung jawab.
« Kebutuhan P
(kepentingan)
Anggota — Pengguna
Pemilik - (users)
(owners) \
Pelayanan <€—

\

Kebutuhan/kepentingan Kekuatan Kompetitif
yang berubah (persaingan)

Gambar 2.1: Pengertian Partisipasi
Sumber: Jochen Ropke (2003: 40)
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Terdapat cara agar partisipasi yang diharapkan dapat berjalan, yaitu
melalui pelayanan. Hal ini sesuai dengan Gambar 2.1 yang memperlihatkan dua
faktor utama yang mempengaruhi pelayanan koperasi, yakni persaingan dari
organisasi lain dan kebutuhan anggota yang selalu berubah. Dengan kata lain,
apabila koperasi mampu memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan anggota
daripada pesaingnya, maka tingkat partisipasi anggota akan meningkat. Sehingga
pelayanan menjadi salah satu faktor meningkatnya partisipasi anggota. Pernyataan
di atas didukung pula oleh Bernhard Limbong bahwa partisipasi anggota yang
efektif dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:

1. Kesesuaian antara output program koperasi dengan kebutuhan dan
keinginan para anggotanya.

2. Permintaan anggota dengan keputusan-keputusan pelayanan koperasi.

3. Tugas program koperasi dengan kemampuan manajemen koperasi®2.

Dengan kata lain, pengurus harus mengetahui kebutuhan yang diperlukan
anggotanya pada berbagai unit usaha yang dimiliki koperasi. Apabila unit usaha
seperti simpan pinjam ataupun unit toko dapat memenuhi kebutuhan anggota
koperasi, maka anggota akan berpartisipasi memanfaatkan pelayanan yang
disediakan koperasi tersebut. Selain mengetahui kebutuhan anggota, manajemen
koperasi juga harus memiliki kemampuan dalam menjalankan kegiatan koperasi.
Pengurus harus menempatkan staf atau karyawan koperasi sesuai kemampuannya,
baik pada unit usaha ataupun bagian administrasi. Selain itu, pengurus juga dapat
meningkatkan kemampuan melalui pelatihan bagi staf baik pelatihan internal

maupun eksternal yang diadakan pemerintah setempat.

2 Bernhard Limbong, op. cit., p. 51.
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Peran ganda yang dimiliki anggota sebagai pemilik dan pelanggan
menyebabkan adanya partisipasi kontributif dan insentif dalam koperasi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Hendar dan Kusnadi bahwa “Partisipasi dalam koperasi
dapat berupa partisipasi kontributif (contributif participation) dan partisipasi
insentif (incentif participation)'®. Partisipasi kontributif merupakan partisipasi
yang dilakukan anggota terhadap pembentukan, pertumbuhan usaha koperasi,
penetapan tujuan, pembuatan keputusan dan pengawasan. Selain itu, partisipasi
kontributif dapat berupa permodalan koperasi dari anggota berupa pembayaran
simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela. Pendapat di atas

didukung juga oleh Tiktik Sartika Pratomo dan Abd. Rachman Soejoedono, yaitu:

Dalam kedudukan sebagai pemilik:

1. Memberikan kontribusinya dalam bentuk keuangan terhadap
pembentukan dan pertumbuhan perusahaan koperasinya dan melalui
usaha-usaha pribadinya,

2. Mengambil bagian dalam penetapan tujuan pembuatan keputusan dan
dalam proses pengawasan terhadap tata kehidupan koperasinya.

“Dalam kedudukan sebagai pelanggan/pemakai memanfaatkan berbagai
kesempatan yang bersifat menunjang kepentingan-kepentingan yang disediakan
perusahaan koperasinya™“. Hal tersebut sependapat dengan Ropke, partisipasi
dapat digambarkan dalam tiga jenis :

1. Partisipasi anggota dalam mengkontribusikan atau menggerakan

sumber-sumber dayanya.

2. Partisipasi anggota dalam mengambil keputusan (perencanaan,

implementasi/pelaksanaan, evaluasi).
3. Partisipasi anggota dalam menikmati manfaat™.

1% Hendar dan Kusnadi, op.cit., p. 93.

14 Tiktik Sartika Pratomo dan Abd. Rachman Soejoedono, Ekonomi skala kecil/menengah dan koperasi
(Bogor: Ghalia Indonesia. 2004), p. 59.

15 Jochen Ropke, op. cit., p.85
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Berdasarkan ke tiga pandangan di atas, dapat dijelaskan yaitu ketika peran
anggota sebagai pelanggan, maka anggota tersebut menikmati pelayanan yang
disediakan koperasi, dapat berupa pelayanan pemasaran pada unit usaha toko dan
pelayanan permodalan pada unit simpan pinjam. Kegiatan yang dilakukan oleh
anggota tersebut juga disebut partisipasi insentif. Penjelasan mengenai hubungan
antara partisipasi kontributif dan insentif sebagai berikut:

a. Pada awal pertumbuhan koperasi, yang diperlukan adalah partisipasi
kontributif anggota, berupa simpanan pokok, simpanan wajib, dan
simpanan sukarela. Anggota mulai memberikan kepercayaan berupa
penanaman modal pada koperasi.

b. Selanjutnya, anggota beserta pengurus memberikan kontribusi dalam
penetapan tujuan dan kebijakan serta proses pengawasan yang terjadi
sepanjang berjalannya usaha.

c. Peran anggota sebagai pelanggan juga dibutuhkan sebagai partisipasi
insentif, yakni memanfaatkan setiap pelayanan yang diberikan koperasi
seperti pelayanan pemasaran dan pelayanan simpan pinjam. Semakin
banyak pelayanan yang dimanfaatkan (partisipasi insentif), semakin besar

pula kesadaran anggota dalam memberikan partisipasi kontributif.

Rendahnya partisipasi anggota dapat disebabkan pelayanan yang diberikan
tidak sesuai dengan kebutuhan anggota, sehingga partisipasi yang terjalin antara
anggota, manajemen koperasi dan program tidak satu arah. Menurut Jochen

Ropke, “kualitas partisipasi tergantung pada interaksi dari ketiga variabel berikut:



17

Anggota atau para penerima manfaat, Manajemen dan Program”lﬁ. Sehingga
partisipasi dikatakan berhasil apabila terdapat kesesuaian (fit) antara anggota,
manajemen dan program. Dengan demikian penawaran pengurus selaku pihak
koperasi harus sesuai dengan permintaan anggotanya.

Kesesuaian antara anggota dan program dapat berupa terpenuhinya
kebutuhan anggota dari berbagai program yang dijalankan koperasi. Program
tersebut merupakan kegiatan usaha utama koperasi seperti penyediaan sarana
produksi, pembelian hasil produksi anggota, penjualan barang konsumsi,
penyediaan fasilitas perkreditan, pelayanan jasa-jasa lain seperti pembayaran
rekening listrik dan telepon.

Kesesuaian antara anggota dengan pihak manajemen sebagai pengurus
terjalin baik, ketika anggota mempunyai kemampuan, kemauan dan kepercayaan
dalam menyampaikan partisipasi mengenai kebutuhan anggota yang kemudian
akan menjadi keputusan manajemen koperasi. Kesesuian yang terakhir yaitu
antara program dan manajemen koperasi, dimana setiap program yang akan
dijalankan harus sesuai dengam kemampuan manajemen yang ada dalam
koperasi.

Pada model kesesuaian partisipasi, terdapat alat-alat partisipasi yang terdiri
dari voice, vote dan exit. Voice berkaitan dengan hak mengeluarkan pendapat,
seperti usulan anggota, memberikan informasi dan saran yang dapat
mempengaruhi manajemen. Vote berkaitan dengan hak suara dalam pemilihan,

dimana anggota dimana anggota dapat mempengaruhi pemilihan pengurus

18 Jochen Ropke, op. cit., p. 53.
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koperasi. Dan terkahir exit berkaitan dengan hak keluar, yakni anggota keluar dari
koperasi karena lebih diuntungkan dengan pesaing koperasi yang akan
mempengaruhi manajemen bertindak. Untuk lebih jelas, lihat gambar 2.2 Model

Kesesuain Partisipasi sebagai berikut:

PROGRAM

/"

\ sebn |

uendwreway

Efektivitas
Partisipasi

Kebutuhan

!

Kepentingan _ __Keputusan MANAJEMEN

ANGGOTA  —Permintaan)” T ° KOPERASI

VOICE
VOTE

— BT _—

ALAT-ALAT
PARTISIPASI

Gambar 2.2: Model Kesesuaian Partisipasi
Sumber: Jochen Ropke (2003: 54)

Apabila pengurus mempergunaka alat-alat partisipasi yang terdiri dari
voice, vote, exit maka program yang dijalankan koperasi akan sesuai dengan
keinginan anggota. Dengan demikian, anggota akan memilih koperasi
dibandingkan lembaga ekonomi lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidup.
Sehingga baik partisipasi kontributif maupun partisipasi insentif akan meningkat

dengan sendirinya.
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Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa
partisipasi anggota merupakan keikutsertaan anggota dalam kegiatan koperasi
baik sebagai pemilik dan penguna jasa koperasi. Di mana partisipasi tersebut
dipengaruhi oleh pelayanan dan kepercayaan yang menimbulkan partisipasi
kontributif berupa (1) keaktifan membayar simpanan wajib dan simpanan
sukarela; (2) keaktifan dalam penetapan tujuan dan pengawasan koperasi dan

partisipasi insentif seperti pemanfaatan pelayanan yang dimiliki koperasi.

2. Kepercayaan Anggota Koperasi

Hubungan atau interaksi antar seorang individu sering terjadi pada suatu
kegiatan organisasi apapun. Hal ini terjadi pula pada koperasi, yakni terdapat
interaksi anggota dengan pengurus koperasi maupun interaksi antar anggota
koperasi tersebut. Interaksi yang terjalin antar individu dengan kelompok atau
anggota dengan koperasinya harus memiliki kepercayaan guna mencapai tujuan
yang diinginkan. Kepercayaan tersebut membentuk suatu modal sosial, yakni
modal perbuatan yamg memungkinkan antar individu atau anggota koperasi
mampu berkolaborasi satu sama lain di dalam kegiatan koperasi tersebut.
Sehingga kepercayaan sangat penting bagi koperasi, mengingat koperasi bukan
hanya memiliki nilai tambah ekonomi, tetapi juga nilai tambah sosial.

Kepercayaan telah menjadi modal sosial bagi koperasi dalam menciptakan
nilai sosial ekonomi bagi anggota. Dengan demikian, kepercayaan yang dimiliki
dalam koperasi seperti kepercayaan anggota terhadap pengurus koperasi sangatlah
penting dalam menunjang keberhasilan program yang diinginkan bersama. Hal ini

sepadan dengan pendapat Whitenner “bahwa kepercayaan adalah kunci untuk



20

memfungsikan organisasi secara baik”’. Sedangkan Tschannen Moran dan Hoy
menyatakan “kehidupan organisasi dicirikan dengan keharmonisan interaksi
diantara individu di dalam dan di luar organisasi”‘®. Berdasarkan ke dua pendapat
di atas, kepercayaan menjadi elemen penting bagi suatu organisasi dalam
mendorong efektifitas kerja dan komunikasi antar individu di dalam
memfungsikan organisasi secara baik. Apabila koperasi dapat menciptakan
kepercayaan anggotanya, maka anggota akan terus meningkatkan partisipasi
dalam menunjang kegiatan koperasi tersebut.

Harapan yang diinginkan anggota kepada pengurus koperasi mengenai
pencapaian tujuan bersama merupakan contoh daripada kepercayaan tersebut.
Dimana anggota menaruh harapan positif kepada pengurus akan tercapainya cita-
cita bersama, sehingga timbul rasa saling mempercayai. Menurut S.D Boon dan
J.G Holmes bahwa, “kepercayaan adalah ekspektasi atau harapan positif bahwa
orang lain tidak akan—melalui kata-kata, tindakan, dan kebijakan—bertindak
secara oportunistik”'®. Sementara itu, Rousseau berpendapat trust is a
“psychological state which consists of accepting the vulnerabilty resulting from
the positive expectations of the intentions or behaviors of the other?°. Blomqvist
dan Stahle juga mendefinisikan kepercayaan, “actor’s exspectation of the other

party’s competence, goodwill and behavior™?,

17 Aliftulahtin Utaminingsih, “Dimensi Kepercayaan sebagai Mediasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Eomitmen Dosen Kontrak PTS di Kota Malang”, Jurnal Administrasi dan Bisnis, 5 (1) 2009, p. 45.
Ibid.

19 Stepen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi Edisi 12 buku 2, penerjemah: Diana

Angelica dkk (Jakarta: Salemba Empat, 2008), p. 97.

20 valerie Barraud-Didier, dkk, “The Relationship Between Members, Trust and Participation in the

Governance of Cooperatives: The Role of Organizational Commitment”, Jurnal International Food and

Agribusiness Management Review, Vol 15 (1) 2012, p. 3.

2L Alifiulahtin Utaminingsih, op.cit., p. 46.
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Kepercayaan merupakan harapan positif untuk tidak melakukan tindakan
secara oportunistik menurut S.D Boon dan J.G Holmes. Istilah oportunistik
merujuk pada risiko dan kerawanan yang terbawa oleh kepercayaan tersebut,
seperti halnya membuka informasi pribadi atau berpegang teguh pada janji orang
lain. Selain itu, kepercayaan membawa peluang untuk kecewa atau dimanfaatkan
oleh orang lain, sehingga ketika mempercayai seseorang, saya berharap ia tidak
memanfaatkan saya. Dikarenakan mempercayai sama halnya dengan kesediaan
mengambil risiko.

Sedangkan Rousseau berpendapat bahwa, kepercayaan adalah keadaan
psikologis yang terdiri dari penerimaan kerentanan atau kerawanan akibat dari
ekspektasi positif dari niat atau perilaku yang lain. Rousseau dan S.D Boon sama-
sama memiliki harapan positif dari suatu kepercayaan yang terjadi, dimana
terdapat kerentanan atau kerawanan untuk dikecewakan. Dalam koperasi,
kerentanan anggota dapat dipahami mengingat ketergantungan mereka terhadap
SHU vyang diharapakan. Sedangkan arti kepercayaan menurut Blomqvist dan
Stahle sedikit berbeda dengan sebelumnya, yaitu adanya harapan pelaku dari
kompetensi, niat baik dan perilaku pihak lain. Berdasarkan ke tiga pendapat di
atas, kepercayaan merupakan harapan positif terhadap perilaku orang lain ataupun
kelompok terhadap kemampuan, niat baik dan perilaku yang memungkinkan
adanya kerentanan untuk dikecewakan.

Adanya kepercayaan dalam anggota koperasi akan menyebabkan
partisipasi meningkat, baik dalam partisipasi insentif maupun kontributif. Sesuai

dengan theory of reasoned action (TRA) oleh Fishbein dan Ajzen, bahwa
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“kepercayaan akan membentuk sikap seseorang, sehingga akan mempengaruhi
niat dan perilaku seseorang”®®. Sementara itu. dalam artikel Subiakto
Tjakrawerdaja, disebutkan “kepercayaan dari anggota yang akan dapat
menumbuhkan partisipasi dan peningkatan produktivitas anggota”?. Kepercayaan
anggota merupakan keunggulan yang dimiliki koperasi karena akan meningkatkan
partisipasi anggota baik sebagai pemilik ataupun pelanggan. Dengan terciptanya
partisipasi, maka akan timbul gagasan-gagasan kreatif dan inovatif bagi koperasi
itu sendiri. Sehingga sangat jelas bahwa kepercayaan mempengaruhi partisipasi.
Kepercayaan yang dimiliki anggota dapat terbagi dalam beberapa faktor,
dimana faktor-faktor tersebut akan membentuk suatu kepercayaan anggota atau
pelanggan terhadap organisasi yakni koperasi. Menurut S.D Boon dan J.G
Holmes, faktor yang mempengaruhi kepercayaan terbagi lima yaitu: “integritas,

kompetensi, konsistensi, kesetiaan, dan keterbukaan™?*. Lihat gambar 2.3 dimensi

kepercayaan sebagai berikut:

\ntegrites

Kesetioan N 1 Keterbukaon

Gambar 2.3: Dimensi Kepercayaan
Sumber: S. P. Robbins dan Timothy A. Judge (2008: 98)

22 Ainur Rofig, PENGARUH DIMENSI KEPERCAYAAN (TRUST) TERHADAP PARTISIPASI
PELANGGAN E-COMMERCE, Malang P. 34.

28 http://www.smecda.com/e-

book/Manajemen_pemberd_Subiakto/Manajemen_Pemberday SDM_Subiakto.pdf, p. 9.

2% Stepen P. Robbins dan Timothy A. Judge, op.cit., p. 98.



http://www.smecda.com/e-book/Manajemen_pemberd_Subiakto/Manajemen_Pemberday_SDM_Subiakto.pdf
http://www.smecda.com/e-book/Manajemen_pemberd_Subiakto/Manajemen_Pemberday_SDM_Subiakto.pdf
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Terdapat lima faktor yang mempengaruhi kepercayaan menurut S.D Boon
dan J.G Holmes. Sementara itu, faktor yang mempengaruhi kepercayaan menurut
Aubert dan Kelsey terdapat 4 kriteria, yaitu ability, benevolence, integrity, dan
prospensity to trust. Selain itu, terdapat dimensi kepercayaan menurut Aubert dan
Kelsey. Lihat gambar 2.4 dimensi kepercayaan Aubert dan Kelsey sebagai

berikut: °

Benevolence

Prospensity
to Trust

Gambar 2.4: Dimensi Kepercayaan
Sumber: Ainur Rofiq (2007: 8)

Terbentuknya kepercayaan dalam organisasi seperti koperasi dipengaruhi
oleh beberapa faktor, berdasarkan ke dua teori di atas sama-sama menyinggung
integritas (integrity) dan kompetensi (competence) atau kemampuan (ability). Dari
ke dua faktor tersebut akan mempengaruhi kepercayaan anggota sebagai
pelanggan tetap koperasi, dan pada akhirnya akan meningkatkan partisipasi
anggota koperasi.

Dimensi utama dalam membentuk kepercayaan adalah integritas

(integrity), yang berarti komplit, utuh dan sempurna. Definisi lain, integritas

% Ainur Rofig, PENGARUH DIMENSI KEPERCAYAAN (TRUST) TERHADAP PARTISIPASI
PELANGGAN E-COMMERCE, Malang
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mencakup “completeness, wholeness, unified, dan entirety”®, yang semua

merujuk pada suatu keutuhan. Hal ini sama dengan definisi integritas menurut
Yakobus yaitu, “sempurna dan utuh dan tak kekurangan sesuatu apapun”27. Dari
definisi tersebut, terbukti bahwa integritas menjadi dimensi utama dalam
pembentukan kepercayaan. Karena integritas mengandung unsur-unsur yang
terkait moral dan etika dari kehidupan seseorang dalam menjalankan kegiatan
sehari-hari, di mana antara kata dan perbuatan menjadi kesatuan yang utuh.
Menurut Ary Ginanjar Agustian, “integritas adalah kesatuan kata dengan
perbuatan, yang sesuai kode etik, norma maupun ajaran agama dan berlaku untuk
segala kondisi dan integritas ditunjukkan melalui kata dan tindakan”?. Dari
beberapa pendapat di atas, integritas dapat diartikan menjadi suatu kesatuan yang
utuh berupa kata dan perbuatan yang sama, sesuai dengan norma-norma yang
berlaku. Dalam perkoperasian, integritas pengurus harus terus terpelihara agar
anggota dapat selalu mempercayai kegiatan pengurus dalam mewujudkan tujuan
bersama, apa yang dikatakan harus sama dengan yang diimplementasikan.
Adapun karateristik integritas menurut Andrian Gostik dan Dana Telford adalah:*°

1. Bertanggung jawab.

2. Menepati janji.

3. Jujur namun rendah hati.

4. Konsisten.

Lain halnya dengan integritas menurut Stephen R. Covey, integritas

dikategorikan sebagai Character Ethics yang tediri dari “kerendahan hati,

% Jacky R. Warella, “KEPEMIMPINAN DAN INTEGRITAS”, Jurnal Buletin Pengawasan Vol 6/3 2009, p.
11.

" bid.

% |bid, p. 12.

2 Jacky R. Warella, op.cit, p. 13.
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keberanian, keadilan hingga kerja keras™°. Sependapat dengan teori di atas,
Warren Bennis mengatakan bahwa “integritas berhubungan dengan standar-
standar moral dan kejujuran intelektual yang menjadu kerangka tingkah laku
kita”®!. Sehingga dapat dinyatakan bahwa integritas pengurus koperasi dapat
tercermin dari etika yang digunakan setiap saat dalam kegiatan koperasi.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui integritas merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kepercayaan anggota koperasi. Integritas tersebut
harus dimiliki pengurus koperasi agar kepercayaan anggota tumbuh dan
berkembang. Adapun integritas terdiri dari beberapa faktor yang mendukung,
yakni tanggung jawab, etika yang baik (kode etik), jujur, adil dan konsisten.
Terciptanya kepercayaan dalam diri anggota koperasi dipengaruhi oleh
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Pengetahuan dan keterampilan
tersebut dapat disebut sebagai kompetensi (competency), dimana pengurus
koperasi memiliki pengetahuan dan keterampilan dibidang perkoperasian. Adapun
pengertian kompetensi yang disebutkan oleh Wibowo yaitu, “kompetensi adalah
tingkat keterampilan, pengetahuan, dan tingkah laku yang dimiliki oleh seorang
individu dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dalam
organisasi”*. Sementara itu, Michael Armstrong dan Angela Baron membedakan
competence dan competency. Adapun pengertian competence yaitu
“menggambarkan apa yang dibutuhkan seseorang agar ia mampu melaksanakan

pekerjaannya dengan baik”*. Sedangkan competency, “mengacu pada dimensi-

** Ibid.

*! Ibid.

%2 Wibowo, Budaya Organisasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), p. 266.
* |bid, p. 267.
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dimensi perilaku sehingga sering disebut kompetensi perilaku (behavioral
competencies) karena dimaksudkan untuk menggambarkan bagaimana orang-
orang berperilaku ketika mereka melakukan perannya dengan baik™**. Sehingga
dapat diperjelas bahwa kompetensi merupakan kemampaun (ability) seseorang
berupa perilaku, keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam
kegiatannya masing-masing.

Terpenuhinya kompetensi seseorang diperlukan sejumlah kemampuan atau
kapabilitas dari dalam dirinya. Seperti yang disebutkan Wibowo, bahwa
kapabilitas ini terdiri dari kombinasi sifat pribadi, keterampilan dan pengetahuan:

1. Keterampilan (skills), merupakan keterampilan kerja yang dibutuhkan
dalam bidang tugas masing-masing, seperti mengoperasikan mesin,
kejelasan dan keberanian dalam menulis, memaparkan, memeriksa
kendaraan, dan lain-lain.

2. Pengetahuan (knowledge), dibutuhkan seseorang untuk menerapkan
atribut/sifat dan keterampilannya secara efektif, seperti latar belakang
kebijaksanaan, pemahaman konteks, persyaratan yang sah, tujuan
bisnis, dan lain-lain.*

Berdasarkan teori di atas, dapat diketahui bahwa terdapat faktor
keterampilam (skills), dan pengetahuan (knowledge) yang mempengaruhi
kompetensi seseorang dalam kegiatan sehari-hari. Sehingga kompetensi sangat
diperlukan bagi pengurus koperasi, yang mana akan mempengaruhi kepercayaan
anggota kepada koperasi.

Setiap faktor-faktor tersebut perlu dimiliki oleh pengurus koperasi agar

kepercayaan terjalin seutuhnya. Kepercayaan anggota sangatlah penting bagi

koperasi, mengingat keistimewaan anggota baik sebagai pemilik maupun

% bid.
% |bid, p. 268.
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pelanggan. Pada indikator integritas, anggota telah mempercayakan pengurus
untuk melaksankan kegiatan yang telah disusun dalam AD/ART awal tahun, agar
semua Vvisi misi dapat terlaksana dan berhasil. Pada indikator kompetensi, anggota
mempercayai kemampuan yang dimiliki pengurus ataupun karyawan yang
menjalani kegiatan perkoperasian. Dalam hal konsistensi, pengurus diuji
mengenai kewibawaannya terhadap anggota, seperti pengurus mempertahankan
aturan-aturan yang telah ditetapkan bersama agar tidak terlanggar atau
menegakkan kedisiplinan kepada seluruh komponen koperasi. Faktor terakhir
adalah kejujuran, di mana anggota dan pengurus saling jujur terhadap masalah-
masalah yang dialami koperasi, bahkan kejujuran juga dimaksudkan pada
transparansi sistem keuangan koperasi.

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kepercayaan merupakan harapan positif terhadap perilaku orang lain
ataupun kelompok terhadap kemampuan, niat baik dan perilaku yang
memungkinkan adanya kerentanan untuk dikecewakan. Di mana kepercayaan
tersebut dipengaruhi oleh (1) integritas (Bertanggung Jawab, Etika yang baik,
Jujur, Adil dan Konsisten) dan (2) kompetensi (keterampilan dan pengetahuan

pengurus koperasi).

3. Kualitas Pelayanan
Pada kegiatan penjualan, pelayanan selalu dilakukan kepada pelanggan
yang melakukan transaksi ekonomi, baik penjualan maupun peminjaman.

Sehingga pelayanan yang diberikan harus selalu diperhatikan oleh penjual agar
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pelanggan merasa terlayani dengan benar. Selain itu, pelayanan juga merupakan
daya tarik bagi penjualan saat ini dan menjadi nilai tambah dari setiap barang
dagang. Seperti pelayanan setelah pembelian barang yang sering terjadi pada
kendaraan bermotor berupa pelayanan servis gratis.

Kegiatan pelayanan tidak hanya dilakukan oleh pedagang kepada
konsumen ataupun bank kepada nasabah saja, namun pelayanan juga dilakukan
koperasi kepada anggotanya sebagai pelanggan. Hal ini dikarenakan anggota
bukan hanya sebagai pemilik, namun juga sebagai pelanggan. Hal ini sependapat
dengan Hendar dan Kusnadi yang menyatakan bahwa, “hubungan pelayanan
muncul karena fakta bahwa anggota di samping sebagai pemilik juga sebagai
pelanggan utama koperasi”*®. Dengan demikian, koperasi harus dapat
meningkatkan  pelayanannya terutama kepada anggota agar Kkegiatan
perkoperasian tetap berjalan dan partisipasi anggota semakin meningkat.

Peningkatan layanan yang diberikan koperasi haruslah berkualitas
dibandingkan pesaingnya agar partisipasi anggota pada unit usaha yang dimiliki
koperasi seperti unit toko ataupun simpan pinjam semakin meningkat. Hal ini
disebabkan selain banyaknya pesaing koperasi, kebutuhan pelanggan semakin hari
kian berubah. Hal ini sependapat dengan Hendar dan Kusnadi yakni terdapat dua
faktor utama yang mengharuskan koperasi meningkatkan pelayanan kepada
anggota, yaitu “pertama adalah adanya tekanan persaingan dari organisasi lain
(terutama organisasi nonkoperasi), dan kedua adalah perubahan kebutuhan

manusia sebagai akibat perubahan waktu dan peradaban™®’.

% Hendar dan Kusnadi, Op.Cit, p. 27.
%" Hendar dan Kusnadi, loc.cit., p. 27.
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Persaingan koperasi dengan organisasi lain non koperasi sudah sering
terjadi, khususnya pada bidang pemasaran. Meningkatnya jumlah ritel-ritel
moderen dan inovasi-inovasi pelayanan yang diberikan semakin memperburuk
keadaan pemasaran koperasi seperti unit toko. Sehingga dengan adanya
persaingan seperti ini, diharapkan koperasi selalu meningkatkan kualitas
pelayanannya bagi pelanggan utama yakni anggota agar partisipasi pun semakin
meningkat. Selain itu, koperasi harus melakukan inovasi dalam memebrikan
pelayanan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup pelanggannya. Sehingga
pelanggan tidak mencari organisasi selain koperasi untuk memenuhi kebutuhan
hidup masa kini. Di sinilah peran pengurus koperasi dalam menciptakan inovasi-
inovasi yang lebih bermanfaat dibandingkan pesaingnya agar pelanggan utama
tetap berpartisipasi.

Adapun untuk mengetahui seberapa besar kualitas pelayanan yang
diberikan oleh koperasi, maka unit pemasaran koperasi khususnya toko ataupun
unit simpan pinjam harus memiliki faktor-faktor yang berhubungan dengan
kualitas pelayanan, dimana terdapat lima indikator kualitas pelayanan menurut A.
Parasuraman, V.A. Zeithaml dan L.L. Berry yaitu “reability, responsiveness,
assurance, emphaty dan tangibles®. Selain itu Michael Levy dan Barton A Weitz
juga menjabarkan aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam memberikan

pelayanan terbaik, yaitu:*

% James A. Fitzsimmons dan Mona J. Fitzsimmons, Service Management Edisi Kelima (Singapore: Mc Graw
Hill, 2006), p. 129.

% M. Taufig Amir, Manajemen Ritel: Panduan Lengkap Pengelolaan Toko Modern (Jakarta: PPM, 2004), p.
130.
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Tabel 11.1
Aspek-aspek Pelayanan

Yang tangibles (kasat mata) Perilaku yang sopan
e Penampilan toko e Karayawan yang bersahabat
e Merchandise display e Penuh penghargaan
e Penampilan karyawan toko e Menunjukkan sikap perhatian
Pemahaman terhadap pelanggan Akses
e Memberikan perhatian e Kemudahan dalam bertransaksi
e Mengenal langganan (regular | ¢ Waktu buku toko yang sesuai

customer) e Keberadaan  manajer  untuk
Keamanan menyelesaikan masalah
e Perasaan aman di areal parkir Kompetensi / kecakapan
e Terjaganya kerahasian transaksi | e Pengetahuan dan keterampilan
Kredibilitas dari karyawan
e Reputasi menjalankan komitmen | e Terjawabnya setiap pertanyaan
e Dipercayanya karyawan pelanggan
e Garansi yang diberikan Responsiveness / cara menanggapi
e Kebijakan pengembalian barang |® Memenuhi panggilan pelanggan
Informasi yang diberikan kepada | Memberikan pelayanan tepat
pelanggan waktu
e Menjelaskan  pelayanan  dan Reliability / dapat diandalkan

biaya e Keakuratan bon pembelian
e Jaminan penyelesaian masalah e Melayani dengan cepat

e Keakuratan dalam  transaksi
penjualan

Selain itu Fitzsimmons juga menambahkan lima indikator dari kualitas

pelayanan sebagai berikut:

1.

2.

Reability, kemauan untuk memberikan secara tepat dan benar, jenis
pelayanan yang telah dijanjikan kepada konsumen atau pelanggan.
Responsiveness, kesadaran atau keinginan untuk membantu konsumen
dan memberikan pelayanan yang cepat.

Assurance, pengetahuan atau  wawasan,  kesopansantunan,
kepercayaan diri dari pemberi layanan, serta respek terhadap
konsumen.

Emphaty, kemauan pemberi layanan untuk melakukan pendekatan,
memberikan perlindungan, serta berusaha untuk mengetahui
keinginan dan kebutuhan konsumen.

Tangibles, penampilan para pegawai dan fasilitas fisik lainnya, seperti
peralatan atau perlengkapan yang menunjang pelayanan®.

40 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta, 2008), p.20.
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Kualitas pelayanan berdasarkan tiga pakar di atas dapat dirumuskan
diketahui melalui indikator keandalan (reability), kesigapan (responsiveness),
Kepastian (assurance), Empati (emphaty), dan ketersediaan sarana (tangibles).
Reability berhubungan dengan memberikan pelayanan secara tepat dan benar yang
meliputi keakuratan transaksi pelanggan dan pelayanan yang cepat.
Responsiveness berhubungan kesadaran untuk memberikan pelayanan kepada
pelanggan berupa memberika pelayanan tepat waktu dimana mempunyai rasa
tanggung jawab yang tinggi. Assurance berhubungan dengan jaminan berupa
keamanan dan kesopanan yang diberikan pengurus atau pengelola dari setiap unit
yang ada. Emphaty berhubungan dengan kemauan pemberi layanan untuk
melakukan pendekatan, serta berusaha untuk mengetahui keinginan dan
kebutuhan konsumen. Dan terakhir tangibles dapat berupa penampilan fasilitas
yang dimiliki koperasi baik gedung ataupun toko, atribut yang digunakan
pengerus atapun pengelola pegawai dam dapat berupa keunikan display barang
dagang.

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kualitas pelayanan merupakan suatu kegiatan melayani aggota koperasi
untuk memenuhi kebutuhan hidup anggota saat ini yang dipengaruhi oleh
indikator (1) Keandalan (Pelayanan Akurat), (2) Kesigapan (kesediaan membantu
pelanggan dan pelayanan tepat waktu), (3) Kepastian (keamanan dan kesopanan),
(4) Empati (Kepedulian Pengurus) dan (5) Ketersediaan Sarana (Fasilitas Gedung,

Penampilan Pengelola dan alat komunikasi).
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B. Hasil Penelitian Terdahulu

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang mendukung yaitu Pelayanan
dan Manfaat Koperasi serta Pengaruhnya terhadap Partisipasi Anggota oleh A.
Jajang W. Mabhri, di mana dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
“kualitas pelayanan dan manfaat koperasi berpengaruh positif terhadap partisipasi
anggota™*. Penelitian selanjutnya yang mendukung berjudul Pengaruh Harga
dan Pelayanan Anggota terhadap Partisipasi Anggota di KUD Tani Wilis
Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung oleh Sulastri Rini Rindrayani, hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa, “variabel pelayanan anggota berpengaruh

»#2 Dengan dukungan dari

secara signifikan terhadap partisipasi anggota
penelitian sebelumnya, maka kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap
partisipasi anggota.

Selain meningkatkan kualitas pelayanan, partisipasi juga dapat
ditingkatkan melalui kepercayaan anggota koperasi. Dengan adanya rasa
kepercayaan anggota terhadap kegiatan koperasi yang dilaksanakan oleh
pengurus, maka anggota rela berpartisipasi pada kegiatan koperasi. Pada
penelitian sebelumnya dilakukan olej Ari lkawati dengan judul penelitian
Pengaruh Minat Berkoperasi, Kepercayaan dan Loyalitas Pelanggan terhadap

Partisipasi Anggota di KUD Mekar Ungaran Kabupaten Semarang menyatakan

bahwa, “baik secara simultan maupun parsial variabel minat berkoperasi,

L A. Jajang W. Mahri, “PELAYANAN DAN MANFAAT KOPERASI SERTA PENGARUHNYA
TERHADAP PARTISIPASI ANGGOTA (Suatu kasus pada Koperasi Produsen Tahu Tempe Kabupaten
Tasikmalaya)”, Jurnal Sains dan Terapan UPI, Tahun 6 Nomor 6 Oktober 2006, p. 1.

#2 Sulastri Rini Rindrayani, “Pengaruh Harga dan Pelayanan Anggota terhadap Partisipasi Anggota di KUD
Tani Wilis Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung”, Jurnal Cakrawala Pendidikan, VVol. 11, No. 1,
April 20009.
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kepercayaan dan loyalitas anggota berpengaruh terhadap partisipasi anggota”43.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Aromatika, Dhanie Istiani dengan judul
penelitian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Anggota KUD Makmur
Jaya Kecamatan Jekulo Kudus dengan “besarnya pengaruh kepuasan anggota,
motivasi anggota, tingkat kepercayaan anggota, lingkungan usaha, dan kualitas
pelayanan terhadap partisipasi anggota KUD Makmur Jaya sebesar 59,7%
sedangkan 40,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti”**. Dengan
demikian, maka kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan baik secara simultan

maupun parsial mempengaruhi partisipasi anggota.

C. Kerangka Berpikir

Perubahan kebutuhan manusia akibat perubahan waktu dan peradaban
perlu diketahui oleh pihak koperasi. Karena perubahan kebutuhan manusia
tersebut berkaitan dengan apa yang dibutuhkan oleh anggota dalam mememunuhi
kebutuhan hidup. Sehingga sangat jelas bahwa koperasi harus mengetahui apa
yang dibutuhkan anggota. Selain itu, koperasi harus mengetahui keunggulan
pesaingnya agar anggota sebagai pelanggan tidak berpindah dari koperasi ke
pesaing koperasi. Dengan mengetahui kebutuhan para anggota dan pesaing
koperasi, diharapkan partisipasi yang diberikan anggota kepada koperasi

meningkat, baik partisipasi insentif maupun kontributif.

3 Ari Ikawati, “Pengaruh Minat Berkoperasi, Kepercayaan dan Loyalitas Pelanggan terhadap Partisipasi
Anggota di KUD Mekar Ungaran Kabupaten Semarang”, Thesis Univ. Negeri Semarang, 10 Sepetember
2010, p. 1.

#* Aromatika, Dhanie Istiani, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Anggota KUD Makmur Jaya
Kecamatan Jekulo Kudus”, Thesis Univ. Negeri Semarang, 14 November 2011, p. 1.
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Adanya partisipasi anggota tersebut disebabkan adanya rasa kepercayaan
(trust) anggota terhadap pengurus koperasi dan kualitas pelayanan yang diberikan
diberbagai unit usaha. Dengan adanya kepercayaan yang terjalin baik antara
anggota dengan pengurus koperasi dan kualitas pelayanan yang prima, maka
anggota akan mendapatkan manfaat lebih dibandingkan pesaing koperasi.
Sehingga anggota bergairah untuk berpartisipasi secara insentif dan kontributif.

Timbulnya kepercayaan anggota terhadap kegiatan koperasi yang
dilakukan pengurus berpengaruh positif terhadap partisipasi anggota tersebut.
Partisipasi anggota dapat dikatakan berkualitas apabila anggota ingin melakukan
transaksi terhadap unit usaha yang ada berupa unit toko maupun simpan pinjam.
Selain itu, anggota juga berpartisipasi melalui simpanan sukarela terhadap
koperasi. Hal ini membuktikan bahwa anggota telah percaya dan ingin
berpatisipasi terhadap kegiatan perkoperasian yang dijalankan pengurus.

Adanya partisipasi kontributif berupa penyerahan simpanan pokok,
simpanan wajib dan simpanan sukarela memberikan dampak positif terhadap
modal usaha koperasi. Namun rutinitas anggota menyetorkan simpanan wajib
maupun sukarela masih menjadi masalah pada Koperasi Karyawan PT Coca Cola
Amatil Cibitung Bekasi. Sehingga pada penelitian ini, simpanan wajib dan
sukarela anggota menjadi masalah yang perlu diteliti.

Rendahnya kepercayaan anggota terhadap kegiatan perkoperasian oleh
pengurus menyebabkan rendahnya partisipasi kontributif berupa simpanan
sukarela. Dengan adanya simpanan sukarela tersebut, anggota dapat diuntungakan

dengan SHU yang lebih besar dan koperasi mendapatkan tambahan modal baru
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untuk meningkatkan usahanya. Namun, hal ini sulit terjadi apabila anggota tidak
percaya terhadap kinerja pengurus. Selain itu, partisipasi kontributif dapat berupa
mengikuti kegiatan penetapan tujuan koperasi, pembuatan keputusan oleh anggota
dalam rapat-rapat tetentu dan kegiatan pengawasan terhadap kegiatan koperasi.

Persaingan dan perubahan kebutuhan anggota setiap waktu akan
mempengaruhi pelayanan yang diberikan koperasi. Dengan adanya dua inti
permasalahan (persaingan dan kebutuhan anggota), koperasi dituntut untuk
meningkatkan kualitas pelayanannya diberbagai unit usaha. Dengan adanya
pelayanan yang berkualitas, anggota giat berpartisipasi dalam kegiatan koperasi.
Adapun partisipasi yang berhubungan dengan pelayanan yang diberikan dapat
disebut partisipasi insentif. Adanya status ganda anggota sebagai pelanggan, maka
timbulah partisipasi insentif, yaitu kegiatan anggota menikmati pelayanan yang
diberikan koperasi.

Sama halnya dengan partisipasi kontributif, partisipasi insentif juga sangat
penting dalam keberhasilan kegiatan usaha koperasi. Di mana anggota sebagai
pelanggan harus memanfaatkan pelayanan yang diberikan oleh koperasi. Semakin
banyak anggota yang memanfaatkan pelayanan yang ada, maka anggota semakin
sadar akan pentingnya partisipasi kontributif. Oleh sebab itu, pengurus harus
memberikan pelayanan yang menarik, sesuai kebutuhan pelanggan dan
memberikan manfaat lebih daripada pesaingnya. Dengan demikian partisipasi
anggota akan terus meningkat baik kuantitas maupun kualitas.

Permasalahan partisipasi anggota baik kontributif dan insentif dapat diatasi

dengan cara meningkatkan kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan yang
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diberikan oleh koperasi. Dengan demikian, keberhasilan koperasi akan tercapai

dikarenakan adanya partisipasi anggota tersebut.

D. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: “terdapat pengaruh positif kepercayaan anggota dan
kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota baik secara simultan maupun
parsial”. Semakin erat kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan yang
diberikan pengurus koperasi, maka partispasi anggota (partisipasi kontributif dan

insentif) akan semakin meningkat kuantitasnya.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris dan fakta-fakta yang
sahih atau valid, benar serta dapat dipercaya (reliable) tentang pengaruh
kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota pada

Koperasi Karyawan PT Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Karyawan PT Coca Cola Amatil
Cibitung Bekasi. Alasan peneliti melakukan penelitian di Koperasi Karyawan PT
Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi, karena rendahnya kepercayaan anggota
mengenai kegiatan perkoperasian yang berjalan dan kualitas pelayanan yang
diberikan kepada anggota kurang maksimal, sehingga hal tersebut mempengaruhi
partisipasi anggota pada PT Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi.

Koperasi Karyawan PT Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi berdiri sejak
tahun 2000 dan memiliki beberapa unit usaha, seperti unit simpan pinjam, unit
perdagangan (toko serba ada), unit outsourching perusahaan dan unit Alat Tulis
Kantor untuk keperluan manajemen perusahaan. Pada penilitian ini, peneliti hanya

menyinggung unit usaha simpan pinjam dan unit perdagangan (toko serba ada),

37
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dikarenakan unit ini yang berhubungan langsung dengan pelanggan utama
koperasi yaitu karyawan sebagai anggota selam periode kepengurusan 2011-2012.

Waktu penelitian berlangsung selama 4 bulan, terhitung mulai bulan
Oktober 2012 sampai dengan bulan Januari 2013. Penelitian dilakukan pada
bulan-bulan tersebut, karena merupakan waktu yang tepat dalam menjelang akhir
tahun tutup buku, sehingga besar sekali harapan anggota terhadap SHU yang

diperoleh.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
untuk memperoleh informasi tentang tentang pengaruh kepercayaan dan kualitas
pelayanan anggota yang akan mempengaruhi partisipasi anggota. Menurut
Travers, “metode ini bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah
berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu
gejala tertentu™®. Dikarenakan kegiatan perkoperasian pada Koperasi Karyawan
PT Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi sedang berlangsung, maka penelitian
mengenai pengaruh kepercayaan anggota dan Kkualitas pelayanan terhadap

partisipasi anggota menggunakan metode deskriptif.

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah “totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki

karateristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian)”*.

5 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), p. 22.
46 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensif (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), p. 84.
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Adapun total populasi dalam penelitian ini yaitu 697 anggota Koperasi Karyawan
PT Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi. Adapun untuk mengetahui besaran
sampel, maka menurut pendapat Gay ‘“metode deskriptif minimal 10%
populasi™*’. Sehingga dari populasi 697 anggota koperasi didapat 70 sampel
anggota koperasi. Dimana 70 sampel tersebut hanya terdiri dari anggota saja baik
aktif maupun tidak aktif.

Dikarenakan elemen-elemen populasi anggota koperasi bersifat heterogen,
maka peneliti menggunakan cara stratifikasi (Stratified Random Sampling).
Populasi yang dianggap heterogen terlebih dahulu dikelompok-kelompokkan
dalam beberapa subpopulasi, sehingga tiap subpopulasi yang ada memiliki
anggota sampel yang relatif homogen . Sehingga dari sampel 70 anggota koperasi,

dapat dibuat subpopulasi yang terncantum di bawah ini:

Tabel 111.1
Teknik Pengambilan Sampel
TAAHItIJ GN Gl\él)ﬁ\_SAUK Ni fi Sampel | Pembulatan

AWAL
PENDIRIAN 640 0.92 64 64
KOPERASI
2009 17 0.02 1.7 2
2010 14 0.02 1.4 1
2011 17 0.02 1.7 2
2012 9 0.01 0.9 1

TOTAL 697 70

Berdasarkan tabel di atas terdapat 5 subpopulasi anggota koperasi
karyawan yang terdiri dari awal pendirian koperasi karyawan hingga tahun 2012

dengan total 70 sampel anggota karyawan.

* Husein Umar, Op.Cit., p. 79.
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E. Instrumen Penelitian
a. Partisipasi Anggota
1. Definisi Konseptual

Partisipasi anggota merupakan keikutsertaan anggota pada kegiatan
koperasi, baik sebagai pemilik maupun pelanggan. Partisipasi anggota koperasi
terbagi menjadi partisipasi kontributif dan partisipasi insentif. Partisipasi
kontributif berhubungan dengan permodalan dalam pembangunan koperasi,
sedangkan partisipasi insentif berhubungan dengan pelayanan yang dimanfaatkan
oleh anggota.
2. Definisi Operasional

Berdasarkan definisi konseptual, terdapat indikator dari partisipasi anggota
yang terbagi menjadi dua, partisipasi kontributif dan partisipai insentif. Partisipasi
kontributif terdiri dari anggota yang aktif membayar simpanan wajib dan
simpanan sukarela, serta anggota yang aktif dalam penetapan tujuan dan
pengawasan kegiatan koperasi. Indikator ke dua yaitu partisipasi insentif, di mana
anggota menggunakan pelayanan yang diberikan koperasi dari berbagai unit usaha
yang ada. Dalam hal ini, status anggota menjadi pelanggan tetap koperasi.
3. Kisi-Kisi Instrumen

Penyusunan instrumen dengan bentuk skala likert yang didasarkan pada
indikator yang tersedia pada variabel partisipasi anggota. Dari indikator tersebut
digunakan untuk pengembangan Kisi-kisi intrumen untuk mengukur partisipasi

anggota yang terlihat pada tabel I11. 2.
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Tabel I11. 2
Kisi-Kisi Instrumen Partisipasi Anggota
Butir Uji Drop No. Butir
Indikator Sub Indikator Coba Valid
+ - + -
Partisipasi 1. Penyetoran 1,25 |5,18 18 1,25 5
Kontributif Simpanan Wajib.
2. Penyetoran 2,6, - - 2,6,19, | -
Simpanan Sukarela. 19, 21,24,
21,24, 26
26
3,7,11,
3. Penetapan  tujuan | 3,7, 9 - 16, 22 9
koperasi. 11,
16, 22 8,12,
4. Pengawasan - - 15, 27 -
kegiatan koperasi. 8,12,
15, 27
Partisipasi Pemanfaatan 4,10, 13 4,13 | 10, 14, -
Insentif pelayanan koperasi. 14, 17, 17, 20,
20, 23 23

Pengisian skala likert dalam instrumen partisipasi anggota telah disediakan

alternatif jawaban dari setiap butir pertanyaan dan responden dapat memilih satu

jawaban dati setiap butir tersebut yang bernilai dari satu hingga lima sesuai

tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas, lihat tabel berikut ini:

Tabel 111.3

Skala Penilaian Untuk Partisipasi Anggota
Pilihan Jawaban +BObOt Skor_

Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Kurang Setuju 3 3
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 5
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4. Validasi Instrumen Partisipasi Anggota

Proses pengembangan instrumen partisipasi anggota di mulai dengan
penyusunan kuesioner dengan model skala likert sebanyak 27 butir, pernyataan
yang mengacu pada indikator-indikator variabel partisipasi anggota seperti terlihat

pada tabel IlI. 2.

Tahap berikutnya konsep instrumen ini dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk yaitu seberapa jauh butir-butir
pernyataan instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel partisipasi
anggota. Setelah konsep instrumen disetujui, langkah selanjutnya adalah
instrumen di uji cobakan kepada 30 anggota Koperasi Karyawan PT. Coca Cola

Amatil Cibitung Bekasi.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi antara skor
butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan untuk uji validitas
yaitu:

n (ZXY) — (ZXTY) »
JInZX2 — @XO2nyYZ — (X7

Batas minimun pertanyaan yang diterima adalah reper = 0,361 jika rhirung >
labet, Maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan jika jika rhiung < Ttabel,

maka butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau didrop.

“BHusein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), p 190.
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Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya pernyataan yang valid dihitung

realibilitasnya dengan Alpha Cornbach, yaitu:

k Yoi
= — — = 149
r“ (k - 1) (1 o2 )

ra : reabilitas instrumen
k : banyak butir pertanyaan
o? - varians total

Yo, :jumlah varians butir

b. Kepercayaan Anggota

1. Definisi Konseptual

Terjadinya kepercayaan seseorang merupakan harapan positif terhadap

perilaku orang lain ataupun kelompok terhadap kemampuan, niat baik dan

perilaku yang memungkinkan adanya kerentanan untuk dikecewakan. Di mana

kepercayaan tersebut dipengaruhi oleh indikator integritas dan kompetensi

pengurus koperasi.

2. Definisi Operasional

Berdasarkan definisi konseptual di atas, kepercayaan anggota terhadap

kepengurusan koperasi sangat diperlukan. Oleh karena itu harus diperhatikan

beberapa indikator, seperti integritas, kompetensi yang dimiliki pengurus koperasi

agar kepercayaan anggota meningkat.

49 1bid.,p. 207
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Penyusunan instrumen dengan bentuk skala likert yang didasarkan pada

dimensi yang tersedia pada variabel kepercayaan anggota. Dari dimensi dan

indikator tersebut digunakan untuk pengembangan Kkisi-Kisi intrumen untuk

mengukur kepercayaan anggota yang terlihat pada tabel 111.3.

Tabel I11. 4
Kisi-Kisi Instrumen Kepercayaan Anggota
Butir Uji Dro No. Butir
Indikator Sub Indikator Coba P Valid
+ - + -
Integritas . Tanggung Jawab |16, 20, | - - 16, 20, -
Pengurus 23 23
Etika 1,2, - - 1,2, -
13, 18, 13, 18,
21 21
Kejujuran 4,5,6 - - 4,5,6 -
. Adil 15,19, | - - 15, 19, -
22 22
Konsisten 3,7 10 - 3,7 10
Kompetensi Keterampilan 8, 11 - - 8, 11 -
Pengurus
Pengetahuan 9,12, - 9,14 (12,17 -
14, 17

Pengisian skala likert dalam instrumen kepercayaan anggota telah

disediakan alternatif jawaban dari setiap butir pertanyaan dan responden dapat

memilih satu jawaban dati setiap butir tersebut yang bernilai dari satu hingga lima

sesuai tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas, lihat tabel berikut ini:
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Tabel 111. 5
Skala Penilaian Untuk Kepercayaan Anggota
Pilihan Jawaban +BObOt Skor_
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Kurang Setuju 3 3
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 5

4. Validasi Instrumen Kepercayaan Anggota

Proses pengembangan instrumen kepercayaan anggota di mulai dengan
penyusunan kuesioner dengan model skala likert sebanyak 23 butir, pernyataan
yang mengacu pada dimensi dan indikator variabel kepercayaan anggota seperti

terlihat pada tabel I11. 4.

Tahap berikutnya konsep instrumen ini dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk yaitu seberapa jauh butir-butir
pernyataan instrumen tersebut telah mengukur dimensi dan indikator dari variabel
kepercayaan anggota. Setelah konsep instrumen disetujui, langkah selanjutnya
adalah instrumen di uji cobakan kepada 30 anggota Koperasi Karyawan PT. Coca

Cola Amatil Cibitung Bekasi.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi antara skor
butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan untuk uji validitas

yaitu:
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n (ZXY) = (BXZV) .
JINZXE = (TX2NTY? — (TV)2]

Batas minimun pertanyaan yang diterima adalah reper = 0,361 jika rhirung >
label, Maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan jika jika rhiung < Ttabel,

maka butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau didrop.

Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya pernyataan yang valid dihitung

realibilitasnya dengan Alpha Cornbach, yaitu:

k Yo
=(— — = |51
r“ (k - 1) (1 o2 )

ra : reabilitas instrumen
k : banyak butir pertanyaan
o?  varians total

Yor :jumlah varians butir

c. Kualitas Pelayanan
1. Definisi Konseptual

Pelayanan merupakan suatu kegiatan melayani pelanggan yang menikmati
jasa-jasa yang tersedia. Pada koperasi pelanggan tersebut merupakan aggota
koperasi yang bertujuan memenuhi kebutuhan hidupnya. Kualitas pelayanan yang
diberikan kepada pelanggan tersebut dipengaruhi beberapa indikator, seperti

reability, responsiveness, assurance, emphaty dan tangibles.

%hid., p 190.
% Ibid.,p. 207
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2. Definisi Operasional

Berdasarkan definisi konseptual kualitas pelayanan, terdapat beberapa
indikator yang mempengaruhinya, seperti reability, responsiveness, assurance,
emphaty dan tangibles. Reability berarti pelayanan yang diberikan dapat
diandalkan oleh pelanggan. Responsiveness berhubungan dengan kesedaran
pengurus dalam menanggapi kebutuhan pelanggan. Assurance berarti
pengetahuan atau wawasan, kepercayaan diri dari pemberi layanan, serta respek
terhadap konsumen atau pelanggan. Emphaty merupakan kemauan memberikan
pelayanan, berusaha mengetahui keinginan pelanggan. Tangibles merupakan
penampilan yang diberikan kepada pelanggan berupa penampilan toko,

penampilan pegawai toko dan sebagainya.

3. Kisi-Kisi Instrumen

Penyusunan instrumen dengan bentuk skala likert yang didasarkan pada
indikator yang tersedia pada variabel kualitas pelayanan. Dari indikator tersebut
digunakan untuk pengembangan Kkisi-kisi intrumen untuk mengukur kualitas

pelayanan yang terlihat pada tabel I11. 6.
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Tabel I11. 6
Kisi-Kisi Instrumen Kualitas Pelayanan
Butir Uji Drop No. Butir
Indikator Sub. Indikator Coba Valid
+ - + -
Keandalan Pelayanan | Pelayanan akurat. 7,17 - - 7,17 -
Pengurus
(Reability)
Kesigapan Pengurus 1. Kesediaan 6, 10, - - 6, 10, -
(Responsiveness) membantu 16 16
pelanggan.
2. Pelayanan tepat | 3,13, - - 3,13, -
waktu. 21 21
Sikap Kepastian Pengurus 1. Kesopanan. 1,22 - - 1,22 -
(Assurance)
2. Keamanan. 9, 18, - 18 9,20 -
20
Empati Pengurus Kepedulian 4,8, - - 4,8, -
(Emphaty) pengurus. 11,24 11,24
Ketersediaan Sarana | 1. Fasilitas gedung. | 2, 15, - 2 15, 19 -
Koperasi 19
(Tangibles)
2. Penampilan 14, 23, - 25 14, -
Pengelola 25, 26 23, 26
3. Alat komunikasi. | 5,12 - - 5,12 -

Pengisian skala likert dalam instrumen kualitas pelayanan telah disediakan

alternatif jawaban dari setiap butir pertanyaan dan responden dapat memilih satu

jawaban dati setiap butir tersebut yang bernilai dari satu hingga lima sesuai

tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas, lihat tabel berikut ini:
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Tabel 111.7
Skala Penilaian Untuk Kualitas Pelayanan
Pilihan Jawaban EObOt Skor_
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Kurang Setuju 3 3
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 5

4. Validasi Instrumen Kualitas Pelayanan

Proses pengembangan instrumen kualitas pelayanan di mulai dengan
penyusunan kuesioner dengan model skala likert sebanyak 26 butir, pernyataan
yang mengacu pada indikator-indikator variabel kualitas pelayanan seperti terlihat

pada tabel IlI. 6.

Tahap berikutnya konsep instrumen ini dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk yaitu seberapa jauh butir-butir
pernyataan instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel kulitas
pelayanan. Setelah konsep instrumen disetujui, langkah selanjutnya adalah
instrumen di uji cobakan kepada 30 anggota Koperasi Karyawan PT. Coca Cola

Amatil Cibitung Bekasi.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi antara skor
butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan untuk uji validitas

yaitu:
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n (ZXY) = (BXZV) .
JINZXE = (TX2NTY? — (TV)2]

Batas minimun pertanyaan yang diterima adalah reper = 0,361 jika rhirung >
label, Maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan jika jika rhiung < Ttabel,

maka butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau didrop.

Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya pernyataan yang valid dihitung

realibilitasnya dengan Alpha Cornbach, yaitu:

k Yo
=(— — —— |53
r“ (k = 1) (1 o2 )

r - reabilitas instrumen
k - banyak butir pertanyaan
o? - varians total

Yo :jumlah varians butir

F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel

Berdasarkan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat pengaruh positif
antara variabel Kepercayaan Anggota (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) terhadap
Partisipasi Anggota () baik secara simultan dan parsial. Sehingga dapat terlihat

hubungan konstelasi sebagai berikut:

52|hid., p 190.
% Ibid.,p. 207
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Kepercayaan (X1)

Partisipasi Anggota ()

\/

Kualitas Pelayanan (X2)

G. Teknik Analisis Data
1. Persamaan Regresi

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen dengan menggunakan program aplikasi SPSS 16.01.

Y; = Bo + B1X1i + B2Xoi + u;®

Keterangan:

Y = Partisipasi Anggota

X1 = Kepercayaan Anggota

X = Kualitas Pelayanan

u = variabel pengganggu yang bersifat random

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R> mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0< R*<1). Semakin besar
R? (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin
mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat

menjelaskan variabel dependen. Cara yang terbaik untuk mengukur kecocokan

% Sarwoko, Dasar-Dasar Ekonometrika (Yogyakarta: ANDI, 2005), p. 45.



52

data dengan garis estimasi adalah dengan menggunakan R? yang disesuaikan atau
adjusted R?, yaitu:>®

RSS/(n — k)
~ TSS/(n—1)

2 =

2. Uji Hipotesis
a. UjiF

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen
secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai Fpiung dengan Fugpe pada o=0,05. Apabila hasil
menunjukkan sebagai berikut:

Ho ditolak jika Fr>F;

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan variasi variabel bebas

secara keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel tidak

bebas (variabel terikat).

Ho diterima jika Fp<F¢
Artinya variasi model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel
bebas secara keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel

tidak bebas (variabel terikat).

% Ibid., p. 53.
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b. Ujit

Uji t digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh independen
secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain
bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan membandingkan thiwng dengan tiane pada
0=0,05.

Ho ditolak jika thitung>ttabel atau thitung<ttabel

Artinya variasi variabel bebas dapat menerangkan variabel tidak bebas

(variabel terikat) dan terdapat pengaruh diantara ke dua variabel yang

diuji.

Ho diterima jika -tiapel<thitung<ttabel

Artinya variasi variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel tidak

bebas (variabel terikat) dan terdapat pengaruh diantara ke dua variabel

yang diuji.

3. Uji Best Linier Unbiased Estimator (BLUE)
a. Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengecek apakah data penelitian kita
berasal dari populasi yang sebenarnya normal. Model regresi yang baik adalah
model regresi yang berdistribusi normal. Analisis data mensyaratkan data
berdistribusi normal untuk menghindari bias dalam analisis data. Pemeriksaan uji
normalitas dapat melihat hasil dari grafik Histogram hasil regresi dan grafik

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual.
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b. Heteroskeditas

Uji heteroskedastisitas berguna untuk mengetahui apakah varians residual
bersifat konstan atau homoskedastik. Sarwoko menjelaskan bahwa, “sebuah
model dengan varian residual yang bersifat heteroskedastisitas, memiliki error
term berdistribusi normal dengan varian tidak konstan meliputi semua

2956

pengamatan Cara mendeteksi adanya heteroskedastisitas ialah dengan

menggunakan grafik scatterplot dan metode Glesjer Test.

c. Multikolinearitas

Uji multikoliniearitas berguna untuk mengetahui hubungan antar variabel
independen. Sarwoko menjelaskan bahwa “Multikoliniearitas sempurna (perfect
multicolliniearity) adalah suatu pelonggaran terhadap asumsi bahwa tidak ada
hubungan sempurna antar variabel independen dalam sebuah persamaan
regresi”®’. Jika terdapat korelasi antar variabel independen, maka yang terjadi
adalah multikoliniearitas tidak sempurna. Untuk mengukur multikoliniearitas,
maka digunakan variance inflation factor (VIF). Hasil VIF yang tinggi

menunjukkan semakin berat dampak dari multikoliniearitas.

% |bid., p. 151.
¥ Ibid., p. 107.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian merupakan gambaran umum mengenai
penyebaran atau distribusi data. Berdasarkan penelitian ini terdapat tiga variabel,
yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel
yang mempengaruhi, yaitu dalam penelitian ini adalah kepercayaan anggota dan
kualitas pelayanan. Sedangkan untuk variabel terikatnya yaitu variabel yang

dipengaruhi adalah partisipasi anggota.

1. Data Variabel Y (Partisipasi Anggota)

Data primer berupa partisipasi anggota merupakan data hasil dari
penyebaran kuisioner kepada 70 anggota Koperasi Karyawan PT Coca Cola
Amatil Cibitung Bekasi yang menjadi sampel penelitian. Jumlah butir pernyataan
yang dinyatakan valid sebanyak 24 butir, maka pernyataan yang dapat digunakan
sebagai data untuk variabel Y sebanyak 24 butir. Skor tertinggi 117 dan skor
terendah sebesar 70, dengan skor varians 110.34.

Adapun distribusi frekuensi data partisipasi anggota dapat dilihat pada
tabel 1V.1. Rentang kelas adalah 47 yang diperoleh dari data terbesar dikurangi
data terkecil (117 — 70 = 47). Banyak kelas interval diperoleh dari rumus K =1 +
(3.3) log n atau (1 + (3.3) log 70 = 6.09 dibulatkan menjadi 7. Panjang kelas
interval diperoleh dari rentang kelas dibagi banyak kelas (R/K) = 47/7 = 6.72

dibulatkan menjadi 7.

55
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Tabel IV. 1
Distribusi Frekuensi
Partisipasi Anggota

Kelas Interval Bi?/tlzsh Iiitaass Frek. Absolut | Frek. Relatif

70 - 76 70.5 76.5 4 6%

77 - 83 76.5 83.5 9 13%

84 - 90 83.5 90.5 12 17%

91 - 97 90.5 97.5 19 27%

98 - 104 | 975 104.5 14 20%
105 - 111 | 1045 | 1115 9 13%
112 - 118 | 1115 | 1185 3 4%

Jumlah 70 100%

Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2013

Adapun hasil gambaran dari ditribusi frekeunsi Partisipasi Anggota dapat
dilihat pada garfik di bawah ini:

20

18

16 A

14 4

12 4

10 A

Fre kuensi

70.5 76.5 83.5 90.5 97.5 104.5 111.5 118.5

Batas Kelas

Gambar 1V. 1
Grafik Histogram Partisipasi Anggota
Variabel Y
Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa frekuensi kelas tertinggi

variabel partisipasi anggota yaitu 19 terletak pada interval kelas ke-4 yakni antara
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91 — 97 dengan frekuensi relatif sebesar 27%. Sedangkan frekuensi kelas terendah
yaitu 3 terletak pada interval ke-7 yakni antara 112 — 118 dengan frekuensi relatif

sebesar 4%.

Tabel 1V. 2
Perhitungan Sub Indikator Dominan Partisipasi Anggota

Indilcator Sub Indikator Persentase

Penvetoran Simpanan Wajib_ 13%

Partisipasi Penvetoran Simpanan Sukarela. 25%

Kontributitft  |Penetapan tujuan koperasi. 25%

Pengawasan kegiatan koperasi. 7%

Partisipasi Insentif | Pemanfaatan pelavanan koperasi. 21%

100%

Sumber : Data Priter vang diolah tahun 2013

Pada penelitian ini, variabel partisipasi anggota (variabel Y), merupakan
data primer yang terdapat indikator dan sub indikator yang mendominasi. Hasil
perhitungan indikator yang dominan pada partisipasi anggota, diketahui bahwa
sub indikator penyetoran simpanan sukarela dan penetapan tujuan koperasi
memiliki skor tertinggi yaitu 25% artinya anggota koperasi terus meningkatkan
partisipasi terhadap koperasi melalui penyetoran simpanan sukarela dan ikut serta
dalam penetapan tujuan dalam rapat-rapat yang diadakan koperasi. Sedangkan
skor terendah dimiliki oleh sub indikator simpanan wajib sebesar 13% artinya

tidak seluruhnya anggota ingin membayar simpanan wajib secara tepat waktu.

2. Data Variabel X1 (Kepercayaan Anggota)
Variabel independen pertama adalah kepercayaan anggota merupakan data
primer yang diperoleh dari penyebaran kuisioner kepada 70 anggota Koperasi

Karyawan PT Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi yang menjadi sampel penelitian.
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Jumlah butir yang dinyatakan valid sebanyak 21 butir. Dalam variabel
kepercayaan anggota terdapat indikator integritas dan kompetensi dengan
menggunakan skala Likert. Adapun indikator integritas terdiri dari sub indikator
tanggung jawab, etika, kejujuran, adil dan konsisten. Indikator kompetensi terdiri
dari sub indikator keterampilandan pengetahuan.

Distribusi frekuensi kepercayaan anggota dapat dilihat pada tabel 1V.3.
Rentang kelas adalah 36 yang diperoleh dari data terbesar dikurang data terkecil
(101 - 65=36). Banyak kelas interval diperoleh dari rumus K =1 + (3.3) log n atau
(1 + (3.3) log 70 = 6,09 dibulatkan menjadi 7. Panjang kelas interval diperoleh

dari rentang kelas dibagi banyak kelas (R/K) = 36/7 = 5.14 dibulatkan menjadi 5.

Tabel IV. 3
Distribusi Frekuensi
Kepercayaan Anggota

Kelas Interval Ei ?;;Sh %?: Frek. Absolut | Frek. Relatif

65 - 69 65.5 69.5 4 6%

70 - 74 69.5 74.5 11 16%

75 - 79 | 745 79.5 14 20%

80 - 84 | 795 84.5 16 23%

85 - 89 84.5 89.5 15 21%

90 - 94 89.5 94.5 7 10%

95 - 101 | 94.5 101.5 3 4%
Jumlah 70 100%

Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2013
Adapun hasil gambaran dari distribusi frekuensi kepercayaan anggota

dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
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18

16 1

14 4

10 A

Frekuensi

65. 5 69.5 74.5 79.5 84.5 89.5 94.5 101.5
Batas Kelas
Gambar 1V. 2
Grafik Histogram Kepercayaan Anggota
Variabel X1

Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa frekuensi kelas tertinggi
variabel kepercayaan anggota yaitu 16 terletak pada interval kelas ke-4, yakni
antara 80 — 84 dengan frekuensi relatif sebesar 23%. Sedangkan kelas terendah
yaitu 3 terletak pada interval ke-7 yakni antara 95 — 101 dengan frekuensi relatif

sebesar 4%.

Tabel I1V. 4
Perhitungan Sub Indikator Dominan Kepercayaan Anggota

Indikcator Sub Indikator | Persentase
Tanggung Jawab 14%
Integritas Etika 24%
PEII:!L]I'LIE K ejujuran 14%
- Adil 15%
Konsisten 15%
Kompetensi |Keterampilan 0%
Pengurus  |Pengetahuan 2%
100%

Sumber : Data Primer vang diolah tahun 2013
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Selanjutnya adalah penyajian indikator dari variabel kepercayaan anggota
(X1). Dengan melihat pada tabel IV.4 dapat diketahui sub indikator etika
pengurus memiliki skor tertinggi sebesar 24%, ini dapat diartikan apabila bahwa
anggota menginginkan pengurus koperasi memiliki etika yang baik selama
menjalani tugasnya masing-masing. Sedangkan sub indikator keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki pengrus memiliki skor terendah pada variabel
kepercayaan anggota yakni sebesar 9% pada masing-masing sub indikator. Hal ini
menunjukkan rendahnya keterampilan dan pengetahuan pengurus koperasi dalam
melaksanakan tugasnya. Sehingga rendahnya keterampilan dan pengetahuan yang
dimiliki pengurus akan memberikan dampak negatif terhadap kepercayaan

anggota koperasi.

3. Data Variabel X2 (Kualitas Pelayanan)

Variabel independen ke dua yang memengaruhi partisipasi anggota adalah
kualitas pelayanan, di mana pelayanan yang diberikan pengurus kepada
anggotanya. Data yang diperoleh dari variabel kualitas pelayanan merupakan data
primer hasil penyebaran kuisioner kepada 70 anggota Koperasi Karyawan PT
Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi yang menjadi sampel penelitian. Jumlah butir
yang dinyatakan valid sebanyak 23 butir. Pada variabel kualitas pelayanan
terdapat lima dimensi, yakni keandalan, kesigapan, kepastian, empati dan
ketersediaan sarana.

Hasil perhitungan distribusi frekuensi variabel kualitas pelayanan dapat
dilihat pada tabel IV. 5. Di mana rentang kelas sebesar 45 yang diperoleh dari data

terbesar dikurang data terkecil (103 - 58= 45). Banyaknya kelas interval diperoleh
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dari rumus K =1 + (3.3) log n atau (1 + (3.3) log 70 = 6.09 dibulatkan menjadi 7.
Panjang kelas interval diperoleh dari rentang kelas dibagi banyak kelas (R/K) =
45/7 = 6.43 dibulatkan menjadi 6.

Tabel IV. 5

Distribusi Frekuensi
Kualitas Pelayanan

Kelas Interval BB; %t;sh %?SS Frek. Absolut | Frek. Relatif

58 - 63 58.5 63.5 3 4%

64 - 69 63.5 69.5 4 6%

70 - 75 69.5 75.5 6 9%

76 - 81 75.5 815 22 31%

82 - 87 81.5 87.5 19 27%

88 - 93 | 87.5 93.5 8 11%

94 - 103 | 93.5 103.5 8 11%
Jumlah 70 100%

Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2013
Adapun hasil gambaran dari distribusi frekuensi kepercayaan anggota

dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

25

20 +

15

Frekuensi

10 4

58. 5 63.5 59.5 75.5 81.5 87.5 93.5 103.5
Batas Kelas
Gambar 1V. 3
Grafik Histogram Kualitas Pelayanan
Variabel X1
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Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa frekuensi kelas tertinggi
variabel kualitas pelayanan yakni 22 terletak pada interval ke-4 yakni antara 76 -
81 dengan frekuensi relatif sebesar 31%. Sedangkan frekuensi kelas terendah
yaitu 3 terletak pada interval ke-1 yakni antara 58 — 63 dengan frekuensi relatif
sebesar 4%. Untuk mengetahui dominan per indikator pada variabel kualitas
pelayanan, maka perhatikan tabel 1V. 6 di bawah ini:

Tabel IV. 6
Perhitungan Sub Indikator Dominan Kualitas Pelayanan

Indilkator Sub. Indikator Persentase
Keandalan Pelavanan
- Pelavanan alarat. Qly
Pengurus (Reability)
Kesigapan Pengurus Kesediaan membantu pelanggan. 13%
(Fe gpungh'eneggj PElﬂ}"ﬁ.ﬂﬂ.ﬂ tEp at waldu. 13%
Sikap Kepastian Pengurus Kesopanan. 9%
(Assurance) K eamanan. &%
Empati Pengurus (Emphaty)  |Kepedulian pengurus. 17%
. . : . . |Fasilitas gedung. 9%
Ketersediaan Sarana K operasi = = —
(Tangibles) Penampilan Pengelola 13%
(Tangibles —
Alat komunikcasi. 9%
100%

Sumber : Data Priter vang diolah tahun 2013

Hasil perhitungan rata-rata skor indikator dari variabel kualitas pelayanan
menunjukkan sub indikator kepedulian pengurus memiliki skor tertinggi sebesar
17%. Hal ini menunjukkan bahwa anggota mengharapkan adanya kepedulian
pengurus terhadap kebutuhan para anggota koperasi, seperti halnya kebutuhan
anggota terhadap kebutuhan barang pokok yang berhubungan dengan unit toko.
Sedangkan sub indikator yang memiliki skor terendah pada variabel kualitas

pelayanan adalah keamanan yang dimiliki koperasi, hal ini berhubungan dengan
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keamanan modal anggota yang diinvestasikan pada koperasi kurang dapat

diandalkan.

B. Analisis Data
1. Persamaan Regresi

Penggunaan regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan
kepercayaan anggota (X1) dan kualitas pelayanan (X2) terhadap partisipasi
anggota (). Dalam penelitian ini digunakan software pengolah data SPSS 16.0,

sehingga diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:

Tabel IV. 7
Hasil Regresi Partisipasi Anggota Koperasi Karyawan PT COCA COLA
AMATIL CIBITUNG BEKASI

Variabel Terikat (YY)
Partisipasi Anggota

Kepercayaan | Kualitas 2
Konstanta Anggotay(X1 ) | Pelayanan (X2) F R
Koefisien | 17.917 0.593 0.340 22.971 | 0.407
SE 11.263 0.133 0.109
t-test 1.591 4.444 3.134

Y; = Bo + B1Xyi + B2Xzi + u;°8
Y; =17.917 + 0.593X; + 0.340X,

Bentuk persamaan regresi B (intercept/konstanta), dari persamaan di atas
diperoleh nilai konstanta sebesar 17.917 artinya ketika kepercayaan anggota dan
kualitas pelayanan koperasi sama dengan konstan maka partisipasi anggota
koperasi meningkat sebesar 17.917. Kepercayaan anggota (nilai koefisien BXi)
sebesar 0.593 artinya ketika kepercayaan anggota meningkat 1% maka

partisipasi anggota bertambah sebesar 59%. Kualitas pelayanan (nilai koefisien

%8 Sarwoko, op.cit., p. 45.




64

Bx2) sebesar 0.340 artinya ketika kualitas pelayanan koperasi meningkat 1% maka

partisipasi anggota koperasi meningkat sebesar 34%.

2. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi
kekuatan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya dapat dilihat dari
besarnya koefisien determinasi. Adapun hasil ouput koefisien determinasi dengan
software SPSS 16.0 dapat telihat pada tabel 1V. 6 sebesar 0.407.

Berdasarkan output di atas ternyata diperoleh nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,407 yang artinya bahwa ketiga variabel bebas dalam model
persamaan mampu menjelaskan variasi nilai dari variabel partisipasi anggota
sebesar 41%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak

ada di dalam model.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Keseluruhan Parameter (Overall F Test)
Pengujian parameter secara bersama-sama dilakukan dengan analisis
ragam (Annova). Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :
=  Hp: P1=P2=Ps3=0 (variabel-variabel independen secara simultan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen)
= Hj: Tidak semua B; = 0 ; i=1,2,3 (variabel-variabel independen secara
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen)

»  Wilayah kritik : Tolak Hq jika F hitung > F (2 54)atau P-value < a
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=  Taraf Uji : 5%

Berdasarkan tabel 1V.7, dapat dilihat bahwa nilai Fniwng Sebesar 22.971.
Sedangkan besarnya F kritis dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi
0.05, df untuk pembilang N;=2 dan df untuk penyebut N,=67. Selain
menggunakan tabel, maka F tabel dapat diketahui melalui Ms. Excel dengan cara
“=FINV (0.05,2,67)”, maka di dapat F tabel sebesar 3.134.

Dapat diketahui bahwa nilai Fpiwung (22.971) > Feper (3.134), maka dapat
dinyatakan menolak Hy. Dengan memperhatikan nilai signifikansi = 0.000 yang
lebih kecil dari alpha 0,05 maka juga dapat diputuskan untuk menolak Hy
sehingga dapat ditarik kesimpulan dengan tingkat kepercayaan 95% peneliti dapat
menyatakan bahwa secara bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh yang
signifikan dari dua variabel independent (kepercayaan anggota dan kualitas
pelayanan) terhadap variabel dependent (partisipasi anggota). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hipotesis peneliti tentang adanya pengaruh variabel

bebas secara simultan telah terjawab dan dapat diterima.

b. Uji Individual Parameter (t-Test)

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen, apakah hubungannya signifikan atau tidak signifikan.
Menentukan tingkat signikasi a=5% untuk mengetahui t tabel maka df = (n-k-1)
dimana k adalah variabel independen. Pengujian dua sisi dengan signifikasi
(0.025). Dengan kriteria pengujian: Ho ditolak: jika — thiwng < (=) ttanel atau [tinitung >

trabel(o, n-k-1) atau P-value < 0.05.
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Ho: Bi=0;1i=1,2,3
(Tidak terdapat pengaruh variabel bebas ke-i terhadap partisipasi anggota)
Hi:Bi#0;

(Terdapat pengaruh variabel bebas ke-i terhadap partisipasi anggota)

1. Variabel Kepercayaan Anggota

Berdasarkan hasil output tabel IV. 7 diperoleh nilai [thiwng| SEbesar 4.444
dan type dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0.05/2 = 0.025 (uji 2
sisi) dengan df= n-k-1 atau 70-1-1 =68, maka di dapat t( s 6s) Sebesar 2.292.

Diketahui bahwa nilai thiung (4.444) > twe (2.292) maka peneliti dapat
mengambil keputusan untuk menolak Hy. Nilai signifikansi variabel kepercyaan
anggota adalah 0.000 yang ternyata lebih kecil dari alpha 0.05. Dengan demikian
juga dapat memutuskan untuk menolak Hy pada alpha 5%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan anggota memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap partisipasi anggota.

2. Variabel Kualitas Pelayanan
Berdasarkan hasil output tabel IV. 7 diperoleh nilai [thiwng| S€besar 3.134
dan tipe dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0.05/2 = 0.025 (uji 2
sisi) dengan df= n-k-1 atau 70-1-1 = 68, maka di dapat t( 5 ¢s) SEbesar 2.292.
Diketahui bahwa nilai thiung (3.134) > tue (2.292) maka peneliti dapat
mengambil keputusan untuk menolak Ho. Nilai signifikansi variabel kualitas

pelayanan adalah 0.003 yang ternyata lebih kecil dari alpha 0.05. Dengan
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demikian juga dapat memutuskan untuk menolak H, pada alpha 5%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap partisipasi anggota.

4. Uji Best Linier Unbiased Estimator (BLUE)

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan grafik histogram
dan grafik probability plot. Berikut hasil output yang berupa grafik histogram
menggunakan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:

Histogram
Dependent Variable: Y

Mean =1.73E-17
15— Std. Dev. =0.985

AN
Y
S

-2 -1 o] 1

Frequency

e

T
3

Regression Standardized Residual

Gambar 1V. 4
Grafik Histogram
Berdasarkan hasil grafik histogram di atas, menunjukkan pola distribusi
mendekati normal. Untuk lebih menguatkan mengenai uji normalitas penelitian

ini, maka digunakan pula grafik probability plot sebagai berikut:
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

1.0

Expected Cum Prob

0.0—f T T

0z 0.4 DE DE 1h
Observed Cum Prob
Gambar IV. 5

Grafik Normal P-P Plot

Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa asumsi kenormalan
terpenuhi karena titik-titik plot sebaran data berada sangat dekat dengan garis 45°.
Kemudian dari gambar tersebut juga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
ini memenuhi kriteria linieritas. Karena dari gambar plot tersebut titik-titik
menyebar disekitar garis lurus tersebut maka model penelitian ini dapat dikatakan

linier atau memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Heteroskeditas
Untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Asumsi penting dalam model regresi linear

klasik bahwa gangguan atau disturbasi u; mempunyai varian yang sama
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(homokedastik). Terdapat cara untuk pendeteksian adanya heteroskedasitas
dengan melihat pola titik-titik pada scatterplots regresi. Jika titik-titik menyebar
dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka
tidak terjadi masalah heteroskedasitas. Dengan menggunakan output SPSS 16.0

diperoleh hasil sebagai berikut:

Dependent Variable: Y

3
=
E o
E 2] o
o S Q
° | @ o 0% 090 o
31 = o] o o @ o
M o o
t [s) e 5 60 @ o o
3 07 o © o 4 % o]
3 [+]
& o o Q é’@ 3 2 o ©
c 144 o,
5 0 Co 0 2 o 00
o o o
o o
52 o o
[ 7]
w
-3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1V. 6
Grafik Scatterplot

Pada penelitian ini untuk menguji terjadinya heteroskedastisitas atau tidak
dengan menggunakan analisis grafis. Deteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
dalam scatterplot antara variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya
(SRESID). Pada gambar di atas tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y maka mengindikasikan

tidak terjadinya heteroskedastisitas dalam model regresi ini.
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Tabel 1V. 8
Uji Heteroskedastisitas
Model t Sig.
1 Konstanta 1.642 105
X1 -1.136 .260
X2 733 466

Selain  dapat  menggunakan  grafik  Scatterplot,  pengujian
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode Glesjer Test,
yakni dengan cara meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel
independent. Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada gangguan
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga,
dimana tidak ada nilai t-hitung yang signifikan atau nilai signifikansi (sig) lebih
dari 0.05 (p>0.05). Jadi seara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada

masalah heteroskedastisitas.

c. Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniearitas digunakan untuk mengetahui suatu kondisi apakah
terdapat hubungan linear yang sempurna diantara beberapa atau semua variabel
yang menjelaskan dari model regresi. Asumsi model linier klasik adalah tidak
terdapat multikolinearitas diantara variabel yang menjelaskan.

Terjadinya pelanggaran multikolinieritas dapat dideteksi melalui nilai
Value Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Apabila nilai VIF > 10, terjadi

multikolinieritas dan sebaliknya, jika VIF < 10, tidak terjadi multikolinearitas.
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Apabila nilai Tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil

ouput uji multikolinearitas menggunakan SPSS 16.0 sebagai berikut:

Tabel IV. 9
Uji Multikolinieritas
Model VIF
1 X1 1.155
X2 1.155

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk masing-masing
variabel bebas adalah lebih kecil dari 10 dan nilai tolerence untuk masing-masing
variabel bebas adalah lebih besar dari 0,1 oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas diantara variabel bebas. Dengan kata lain, asumsi

non-multikolinieritas terpenuhi.

C. Intepretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kepercayaan anggota dan
kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota. Hasil penelitian regresi berganda,
diperoleh persamaan linear sebagai berikut: Y = 17.917 + 0.593X; + 0.340X;
yang artinya jika kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan koperasi nilainya 0,
maka partisipasi anggota nilainya positif yaitu 17.917. Jika kualitas pelayanan
nilainya ditingkatkan sebesar 1% dan kepercayaan anggota nilainya tetap, maka
partisipasi anggota akan meningkat sebesar 34%. Kemudian jika variabel
kepercayaan anggota nilainya ditingkatkan 1% dan kualitas pelayanan nilainya

tetap, maka partisipasi anggota meningkat sebesar 60%.



72

Di lihat dari uji persyaratan analisis, yaitu normalitas Kolmogorov Smirnov
dapat ditarik kesimpulan bahwa data variabel kepercayaan anggota, kualitas
pelayanan dan partisipasi anggota dinyatakan berdistribusi normal karena
signifikansi dari masing-masing variabel lebih dari 0.05.

Berdasarkan uji hipotesis, yaitu uji F dan uji t. Pertama, dapat diketahui
bahwa dengan memperhatikan nilai signifikansi = 0.000 yang lebih kecil dari
alpha 0.05 maka dapat diputuskan untuk menolak Hy dimana variabel bebas
(kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan) secara serentak memiliki pengaruh
yang signifikan dengan variabel terikat (partisipasi anggota) dimana nilai F htiugn
sebesar 22.971. Sedangkan dari hasil uji t, variabel kepercayaan anggota memiliki
nilai signifikansi sebesar 0.000 dan nilai signifikansi variabel kualitas pelayanan
adalah 0.000. Dengan demikian untuk variabel kepercayaan anggota Hg ditolak,
dimana kepercayaan anggota memiliki pengaruh yang signifikan dengan variabel
terikat (partisipasi anggota), dan peneliti juga dapat memutuskan untuk menolak
Ho pada alpha 5% untuk variabel kualitas pelayanan, dimana kualitas pelayanan
memiliki pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat (partisipasi anggota).

Selanjutnya hasil dari uji korelasi simultan, yang diperoleh dari output
program SPSS diperoleh nilai R sebesar 0.638, nilai R ini termasuk dalam
kategori 0,60 — 0,799, maka keeratan hubungan antar variabel tergolong kuat.
Kemudian berdasarkan uji koefisien determinasi, diperoleh koefisien determinasi
(R?) sebesar 0.407 yang artinya bahwa 41% partisipasi anggota dapat dijelaskan
oleh variabel kepercayaan anggota dan kualitas pelayanan dan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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Berdasarkan hasil uji asumsi Kklasik yaitu multikolinieritas dan
heteroskedastisitas. Dapat diketahui dari hasil uji multikolinieritas bahwa nilai
VIF untuk masing-masing variabel bebas adalah lebih kecil dari 10 dan nilai
tolerence untuk masing-masing variabel bebas adalah lebih besar dari 0.1 oleh
sebab itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas diantara variabel
bebas. Dengan kata lain, asumsi non-Multikolinieritas terpenuhi. Selanjutnya
untuk uji heteroskedastisitas berdasarkan scatterplot dapat diketahui bahwa
residual model tidak menumpuk/mengumpul mengikuti pola tertentu (acak),
karena itu dapat dikatakan bahwa asumsi non-heteroskedastisitas terpenuhi. Dan
yang terakhir terjadi uji autokorelasi

Secara empirik terbukti bahwa kepercayaan anggota dan Kkualitas
pelayanan mempengaruhi partisipasi anggota koperasi. Hubungan yang terjadi
antara variabel bebas dan variabel terikat adalah positif, yang berarti jika
kepercayaan anggota tinggi maka partisipasi anggota koperasi akan tinggi, jika
kepercayaan anggota rendah maka partisipasi anggota koperasi akan rendah.
Begitu dengan kualitas pelayanan, jika kualitas pelayanan tinggi maka partisipasi
anggota koperasi akan tinggi, begitu juga sebaliknya jika kualitas pelayanan
rendah maka partisipasi anggota koperasi akan rendah. Pengaruh positif tersebut
didukung oleh penelitian sebelumnya yakni Pengaruh Minat Berkoperasi,
Kepercayaan, Dan Loyalitas Anggota Terhadap Partisipasi Anggota Di KUD
Mekar Ungaran Kabupaten Semarang oleh Ari Ikawati. Dalam penelitian
tersebut, variabel kepercayaan berpengaruh 17.4% terhadap partisipasi anggota.

Adapun penelitian lain yang mendukung yaitu, Pengaruh Harga dan Pelayanan
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Anggota terhadap Partisipasi Anggota di KUD Tani Wilis Kecamatan Sendang
Kabupaten Tulungagung oleh Sulastri Rini Rindrayani. Dalam penelitian tersebut,
variabel pelayanan memiliki pengaruh sebesar 69,4% terhadap partisipasi

anggota.

D. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah berhasil menguji hipotesis yang diajukan,
tetapi belum sepenuhnya pada tingkat kebenaran mutlak, sehingga tidak menutup
kemungkinan untuk dilakukan penelitian lanjutan. Hal tersebut disebabkan adanya
beberapa keterbatasan dalam penelitian, antara lain:

1. Keterbatasan faktor yang diteliti yakni data sampel anggota hanya mencakup
lima tahun terakhir pada Koperasi Karyawan PT. Coca Cola Amatil Cibitung
Bekasi.

2. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga dalam menyelesaikan penelitian ini,
sehingga intensitas penelitian tidak selancar seperti yang diharapkan.

3. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti untuk meneliti lebih
dalam.

4. Kesibukan para responden sehingga menyebabkan kesulitan dalam proses

pengumpulan data.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang pengaruh kepercayaan

anggota dan kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota pada Koperasi

Karyawan PT. Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi, maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa :

1.

3.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepercayaan anggota dengan
partisipasi anggota pada Koperasi Karyawan PT. Coca Cola Amatil Cibitung
Bekasi. Sehingga jika kepercayaan anggota meningkat, maka akan
berdampak besar terhadap partisipasi anggota koperasi.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan koperasi dengan
partisipasi anggota pada Koperasi Karyawan PT. Coca Cola Amatil Cibitung
Bekasi. Hal ini menunjukkan kualitas pelayanan koperasi memiliki dampak
besar terhadap partisipasi anggota koperasi.

Terdapat pengaruh signifikan antara kepercayaan anggota dan kualitas
pelayanan terhadap partisipasi anggota. Sehingga kepercayaan anggota dan
kualitas pelayanan koperasi berdampak positif terhadap partisipasi anggota

koperasi.
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Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka beberapa

implikasi yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut diantaranya:

1.

Hasil dari penelitian ini, bahwa kepercayaan anggota mempunyai pengaruh
terhadap partisipasi anggota. Oleh karena itu, pengurus koperasi harus
meningkatkan kepercayaan anggotanya dengan memiliki sikap integritas dan
memiliki kompetensi yang mendukung agar anggota ingin berpartisipasi.

Kualitas pelayanan yang diberikan koperasi kepada anggota harus
ditingkatkan, agar anggota tetap ingin memberikan kontribusinya berupa
modal. Oleh sebab itu, pengurus harus dapat diandalkan, kesigapan dalam
melayani, adanya kepastian, adanya sifat empati pengurus dan fasilitas yang

mendukung pelayanan.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, maka

terdapat beberapa saran yang peniliti ajukan, diantaranya:

1.

Pengurus koperasi harus meningkatkan kepercayaan anggota dan pelayanan
yang diberikan kepada anggota, agar anggota terus meningkatkan

partisipasinya, baik partisipasi kontributif maupun partisipasi insentif.

Pengurus harus meyakinkan para anggota untuk terus meningkatkan rutinitas
pembayaran simpanan wajib, dengan hal ini maka koperasi tidak akan

kesulitan dalam memupuk modal usaha.
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3. Pengurus harus meningkatkan integritas dan kompetensi pengurus ataupun
staf karyawan pada unit simpan pinjam dan unit toko, dengan peningkatan
integritas dan kompetensi pengurus maka anggota koperasi semakin percaya
terhadap periode kepengurusan yang sedang berjalan dan pada akhirnya

anggota akan meningkatkan partisipasi kontributifnya.

4. Pelayanan yang disediakan unit simpan pinjam dan unit toko harus terus
ditingkatkan kualitasnya, seperti sikap kepastian pengurus (assurance),
keandalan pelayanan (reability) dan ketersediaan sarana penunjang (tangible).
Dengan demikian, anggota akan mendapatkan pelayanan lebih baik
dibandingkan pesaing koperasi, sehingga anggota akan terus meningkatkan

partisipasi insentifnya yaitu pemanfaatan pelayanan yang tersedia.
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JURUSAN EKONOMI DAN ADMINISTRASI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

SURAT PENGANTAR RESPONDEN

Bekasi, 8 Desember 2012

Kepada Yth.

Anggota Koperasi Karyawan
PT. Coca Cola Amatil

di Cibitung, Kabupaten Bekasi.

Dengan hormat,

Salam sejahtera saya sampaikan, semoga Bapak/lbu selalu sukses dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dalam rangka penelitian untuk penyusunan
tugas akhir (skripsi), bersama ini saya mohon bantuan Bapak/lbu sebagai Anggota
Koperasi Karyawan PT. Coca Cola Amatil Cibitung, Kabupaten Bekasi menjadi
responden dalam uji coba penelitian yang saya lakukan.

Uji coba penelitian ini bertujuan guna memperoleh data yang diperlukan untuk
menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Anggota
dan Kualitas Pelayanan terhadap Partisipasi Anggota pada Koperasi Karyawan
PT. Coca Cola Amatil Cibitung, Kab. Bekasi”.

Perlu diketahui bahwa data yang diperolen dari Bapak/lbu dijamin
kerahasiaannya. Informasi dan jawaban yang diberikan Bapak/Ibu akan sangat
membantu dalam penelitian ini dan pada akhirnya memberikan masukan yang
membangun koperasi.

Atas bantuan, partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner, saya
mengucapkan terima kasih.

Hormat Saya

Febri Antono
Peneliti
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Nomor Responden:..... (diisi oleh peneliti)

Nama Anggota e —————
NIP e
Area Kerja e ———————

Tahun Daftar Keanggotaan : ........c.cccovviniininenn.

Petunjuk Pengisian :

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

2. lIsilah kolom penilaian dengan kondisi yang sebenar-benarnya yang
merupakan pendapat yang paling sesuai.

3. Berilah tanda cheklist checklist () pada kolom penilaian dan hanya satu
jawaban untuk satu pernyataan.

4. Kriteria Jawaban

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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INSTRUMEN UJI COBA
PARTISIPASI ANGGOTA KOPERASI

Isilah tabel pernyataan di bawah ini mengenai tingkat partisipasi Anda sebagai
Anggota Koperasi terhadap kegiatan Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil
Cibitung Bekasi selama periode kepengurusan 2011 — 2012 yang anda anggap

tepat.

PENILAIAN
NO PERNYATAAN SSTSTKS TS STS
1 Simpanan wajib, anggota setorkan tepat waktu

setiap bulannya.

Anggota berinvestasi pada salah satu unit
koperasi yang memberikan return besar.

Anggota memberikan  masukan  berupa
3 pendapat dan saran dalam rapat anggota
koperasi.

Anggota bertransaksi pada unit toko koperasi

4 setiap bulannya.

5 Anggota menunggak penyetoran simpanan
wajib.

5 Anggota meningkatkan modal koperasi dengan
menyetorkan simpanan sukarela.

4 Anggota aktif dalam menghandiri RAT setiap
tahunnya.

8 Anggota ikut serta dalam kegiatan salah satu
unit koperasi.

9 Sebagian anggota ikut terlibat aktif dalam rapat

anggota.

Anggota memanfaatkan  program KPR
10 | koperasi yang memberikan  kemudahan
mendapatkan hunian.

Anggota berperan aktif dalam memberikan
11 | keputusan-keputusan  pada setiap  rapat
anggota.

Anggota  memperhatikan ~ perkembangan

12 permodalan koperasi.

Anggota berbelanja di unit toko melebihi kuota

13 kas bon yang telah disepakati.

Anggota memanfaatkan unit simpan pinjam
14 | koperasi karena memberikan manfaat lebih
daripada lembaga keuangan lainnya.

Anggota mengawasi kegiatan manajemen

15 koperasi yang sedang berlangsung.
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Anggota memberikan saran pada unit koperasi

16 yang mengalami penurunan Kinerja.

17 Anggota dapat memanfaatkan pelayanan
simpan pinjam koperasi tanpa agunan.

18 Penyetoran simpanan wajib memberatkan para
anggota.

19 Anggota merasakan manfaat dari penyetoran
simpanan sukarela.

20 Seluruh anggota mendapat fasilitas kas bon
pada unit toko koperasi.

21 Anggota memiliki inisiatif untuk

meningkatkan modal koperasi.

22

Anggota memiliki hak sama dalam
menetapkan tujuan koperasi.

23

Koperasi memberikan pelayanan sesuai
permintaan para anggota.

24

Anggota dapat menarik simpanan sukarela
seketika membutuhkan dana.

25

Anggota bersedia meningkatkan  jumlah
simpanan wajib tahun depan.

Anggota bersedia memberikan kontribusi dana

26 | pada salah satu unit usaha yang membutuhkan
dan.
97 Anggota membutuhkan laporan keungan dari

masing-masing unit koperasi
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INSTRUMEN UJI COBA
KEPERCAYAAN ANGGOTA KOPERASI
Isilah tabel pernyataan di bawah ini mengenai kepercayaan Anda sebagai Anggota
Koperasi terhadap pengurus Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil Cibitung
Bekasi selama periode 2011 — 2012.

NO PERNYATAAN PENILAIAN

SS|S | KS | TS |STS

Pengurus melaksanakan tugas sesuai dengan

1 :
fungsinya.

Pengurus koperasi segera menyelesaikan
2 masalah yang timbul pada setiap kegiatan
koperasi.

Pengurus koperasi menjalani tugas sesuai

3 pedoman program kerjanya.

4 Pengurus  koperasi  transparan  dalam
melaksanakan pengelolaan modal anggota.

5 Pengurus koperasi terbuka dalam pelaporan
kemajuan usahanya.
Pengurus koperasi menyampaikan

6 permasalahan yang terjadi seutuhnya kepada
anggota.

4 Program yang dilaksanakan pengurus koperasi

sesuai dengan rencana kerja yang ditetapkan.

Pengurus koperasi merekrut pengelola yang
8 memiliki keterampilan sesuai dengan unit
kerja.

Pengurus  mengadakan  seminar  demi
9 meningkatkan pengetahuan pengelola tentang
perkoperasian.

Rencana kerja yang telah disepakati bersama,

10 diubah sepihak oleh pengurus koperasi.

Pengurus koperasi melaksanakan pelatihan

1 keterampilan pengelolaan koperasi.

Pengurus koperasi periode 2011 - 2012
12 | memiliki latar belakang pendidikan yang
mendukung kegiatan koperasi.

Pengurus melaksanakan kegiatan koperasi

13 A o .
sesuai prinsip-prinsip perkoperasian.

Anggota mengetahui kemampuan intelektual
14 | calon pengurus dan pengawas pada saat
pemilihan kepengurusan periode 2011 — 2012

Anggota diberikan pelayanan yang sama oleh

15 pengurus tanpa pilih kasih.

Pengurus bertanggung jawab atas

16 permasalahan yang dihadapi koperasi.
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Pengelola atau staf memiliki pengetahuan yang

17 .
mendukung pekerjaannya.
Pengelola atau staf bekerja sesuai peraturan

18 |yang berlaku pada masing-masing unit
koperasi.

19 Anggota merasakan pelayanan yang kurang
baik dibandingkan anggota yang lain.

20 Pengurus mampu menjalankan program kerja
sesuai apa yang direncanakan.

21 Anggota diberikan kemudahan peminjaman
pada Unit Simpan Pinjam.

29 Anggota memiliki kesempatan peminjaman
yang sama dengan anggota yang lain.

23 Pengurus bertanggung jawab atas kesalahan

perhitungan transaksi anggota pada unit toko
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INSTRUMEN UJI COBA
KUALITAS PELAYANAN KOPERASI
Isilah tabel pernyataan di bawah ini mengenai kualitas pelayanan Koperasi
Karyawan Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi selama periode kepengurusan 2011
—2012.

NO PERNYATAAN PENILAIAN

SS| S| KS | TS |STS

Pengelola memberikan pelayanan sesuai
dengan etika dan moral.

Minimnya fasilitas gedung koperasi yang
digunakan dalam melayani pelanggan.

Koperasi tepat waktu dalam melayani
pelanggan dari berbagai unit yang tersedia.

Kebutuhan hidup pelanggan telah terpenuhi
4 olen  program-program yang disediakan
koperasi.

Setiap unit koperasi memiliki  sarana
komunikasi berupa pesawat telepon.

Pelayanan yang diberikan koperasi membantu
6 pelanggan dalam memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari.

Pelanggan mendapat pelayanan representatif

! pada berbagai unit koperasi yang tersedia.

8 Pengurus berinovasi pada produk-produk yang
diperjualbelikan kepada pelanggan.

9 Keamanan modal anggota dapat terjamin
selama disimpan oleh koperasi.

10 Koperasi tanggap terhadap keluhan pelayanan
dari pelanggan.

11 Koperasi berusaha mengetahui kebutuhan

pelanggan.

Koperasi meningkatkan sarana komunikasi
12 | berupa kotak saran demi meningkatkan
pelayanan.

Pengelola unit toko membuka toko sesuai jam

13 kerja yang berlaku.

Jumlah pegelola dalam memberikan pelayanan

14 telah mencukupi pada setiap unit koperasi.

Gedung toko menunjang Display barang

15
dagang pelanggan.

Koperasi  bersedia  melayani  transaksi
16 s I
pelanggan pada hari libur atau hari minggu.

17 | Pengelola unit toko memberikan pelayanan
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tepat dan benar kepada pelanggan.

Koperasi memberikan asuransi modal para

18 anggotanya.

19 Perlengkapan gedung yang dimiliki koperasi
mempercepat pelayanan pelanggan.

20 Kepastian keamanan transaksi yang diberikan
koperasi dapat diandalkan.

21 Pelayanan pemberian simpan pinjam dapat
diandalkan ketapatan waktunya.

Pelanggan merasakan pelayanan yang ramah

22 |saat melakukan permohonan peminjaman
dana.

Koperasi menyediakan atribut seragam bagi

23 | pengelola yang berhubungan dengan pelayanan
pelanggan.

24 Pengurus berinovasi dalam  mengurangi
permasalahan dana pada unit simpan pinjam.
Pengelola unit simpan pinjam memiliki

25 | penampilan yang menunjang pelayanan
pelanggan.

26 Pengelola unit toko memiliki penampilan yang

menunjang pelayanan pelanggan.
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Data Hasil Perhitugan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total
Variabel Y (Partisipasi Anggota)
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No SXi SXi? SXi.Xt Sxi.xt Sxi? Sxt? r butir |r tabel status
1 106 416 10506 248.73 41.47| 4601.37 0.569 0.361| wvalid
2 123 517 12077 174.70 12.70| 4601.37 0.723 0.361| wvalid
3 113 445 11100{ 165.37 19.37| 4601.37 0.554 0.361| wvalid
4 100 364 9723 46.33 30.67| 4601.37 0.123 0.361| drop
5 129 571 12598 115.10 16.30| 4601.37 0.420 0.361| wvalid
6 106 394 10413 155.73 19.47| 4601.37 0.520 0.361| wvalid
7 115 465 11321 192.83 24.17| 4601.37 0.578 0.361| wvalid
8 113 449 11118 183.37 23.37| 4601.37 0.559 0.361| wvalid
9 116 464 11390 165.07 15.47| 4601.37 0.619 0.361| wvalid
10 107 401 10478 123.97 19.37| 4601.37 0.415 0.361| wvalid
11 93 317 9230f 230.70 28.70 4601.37 0.635 0.361| wvalid
12 113 455 11073 138.37 29.37| 4601.37 0.376 0.361| wvalid
13 106 396 10369 111.73 21.47( 4601.37 0.356 0.361| drop
14 85 299 8472 246.83 58.17| 4601.37 0.477 0.361| wvalid
15 99 383 9807| 227.10 56.30| 4601.37 0.446 0.361| wvalid
16 99 353 9727 147.10 26.30 4601.37 0.423 0.361| wvalid
17 120 492 11758 146.00 12.00| 4601.37 0.621 0.361| wvalid
18 114 464 11122 90.60 30.80 4601.37 0.241 0.361| drop
19 105 401 10324 163.50 33.50( 4601.37 0.416 0.361| wvalid
20 92 314 9119 216.47 31.87| 4601.37 0.565 0.361| wvalid
21 86 308 8578 256.07 61.47| 4601.37 0.481 0.361| wvalid
22 112 440 10998 160.13 21.87| 4601.37 0.505 0.361| wvalid
23 100 392 9913 236.33 58.67| 4601.37 0.455 0.361| wvalid
24 115 455 11275 146.83 14.17| 4601.37 0.575 0.361| wvalid
25 99 353 9727 147.10 26.30| 4601.37 0.423 0.361| wvalid
26 113 449 11118 183.37 23.37| 4601.37 0.559 0.361| wvalid
27 124 528 12181 181.93 15.47| 4601.37 0.682 0.361| wvalid




Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas
Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1

Variabel Y (Partisipasi Anggota)

Kolom XX, = Jumlah skor total = 2903

Kolom Zth = Jumlah kuvadrat skor total= 785515

2
2
2903
Kolom¥x’ = ¥X’ - f%l = BSIST S - 460137

Jumlah skor tap butr = 106

Kolom ¥ Xi
KolomyXi = Jumlah kuadrat skor tiap butir
= 521324524 . 452 =

= 416

2 2
Kobmyxs = yxf - X _ 416 - % _ 4147

Kolom ¥XiX; = Jumlah hasi kah skor tiap butr dengan skor total yang

berpasangan
=Gx124) +@x98)+(5x115) ...+ (5x118)
= 10506
) , L 106 x 2903
Kolomxiz, =1 o 10506 — —; -
= 248.73
248.73
Kolom fypne = = (.569

A 4147 x 4601.37

10. Kriteria valid adabh 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.
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Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

No. Varians Butir
1 1.43
2 0.44
3 0.67
4 0.56
5 0.67
6 0.83
7 0.81
8 0.53
9 0.67
10 0.99
11 1.01
12 2.01
13 1.94
14 0.91
15 0.41
16 1.16
17 1.10
18 2.12
19 0.75
20 2.02
21 0.49
22 0.91
23 0.81
24 0.53
z 23.764

Partisipasi Anggota

1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
contoh butir ke 1

TXi? - €xi )
Si’ = :
n
106°
416 — T
= 30 = 143
30
2. Menghitung varians total
2
sxtz - €
St?=—— N
n 2
_ 226591 — %
30 = 139.82

3. Menghitung Reliabilitas
K Tsi?

r, = 1-

tok-1 ( st’ j

24 [, 2376 ]

24 - 1L 139.8

= 0.87

Kesimpulan

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa r;;
termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka
instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi

Tabel Interpretasi

Besamya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
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Data Hasil Perhitugan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total
Variabel X1 (Kepercayaan Anggota)
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No SXi SXin2 SXi.Xt Sxi.xt Sxir2 Sxth2 r butir |r tabel status
1 105 417 7222 285.00 49.50| 4959.87 0.575 0.361| Valid
2 72 204 4905| 148.20 31.20| 4959.87 0.377 0.361| Valid
3 81 279 5621| 269.60 60.30| 4959.87 0.493 0.361| Valid
4 93 317 6388 243.80 28.70( 4959.87 0.646 0.361| Valid
5 107 419 7266| 196.87 37.37| 4959.87 0.457 0.361| Valid
6 68 174 4686| 193.47 19.87| 4959.87 0.616 0.361| Valid
7 82 258 5712 294.53 33.87| 4959.87 0.719 0.361| Valid
8 69 183 4743| 184.40 24.30 4959.87 0.531 0.361| Valid
9 97 337 6520 111.53 23.37| 4959.87 0.328 0.361| Drop
10 82 256 5684 266.53 31.87| 4959.87 0.670 0.361| Valid
11 93 319 6386 241.80 30.70( 4959.87 0.620 0.361| Valid
12 80 252 5461 175.67 38.67| 4959.87 0.401 0.361| Valid
13 91 309 6232 219.93 32.97| 4959.87 0.544 0.361| Valid
14 97 337 6520 111.53 23.37| 4959.87 0.328 0.361| Drop
15 93 317 6388 243.80 28.70 4959.87 0.646 0.361| Valid
16 82 256 5684 266.53 31.87| 4959.87 0.670 0.361| Valid
17 107 419 7266 196.87 37.37| 4959.87 0.457 0.361| Valid
18 93 319 6386 241.80 30.70| 4959.87 0.620 0.361| Valid
19 68 174 4686| 193.47 19.87| 4959.87 0.616 0.361| WValid
20 80 252 5461 175.67 38.67| 4959.87 0.401 0.361| Valid
21 82 258 5712 294.53 33.87| 4959.87 0.719 0.361| Valid
22 91 309 6232 219.93 32.97| 4959.87 0.544 0.361| Valid
23 69 183 4743| 184.40 24.30 4959.87 0.531 0.361| Valid




Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas
Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1

Variabel X1 (Kepercayaan Anggota)

Kolom ¥ X, = Jumhh skor total= 1982

Kolom ZX(Z = Jumhh kvadrat skor tolal= 135904

2
2
Kobmys> - ¥»X2 - f%tl _ 135904% 495987

Kolom ¥ Xi = Jumhh skor tap butxr = 105

KolomyXi = Jumhkh kuadrat skor tiap butr

— 342320 432—
- 417
2 w2 X 105°
Kolom ¥xi = ¥Xi - . 417 — E = 4950

Kolom¥XiX, = Jumhbh hasi kah skor tap butr dengan skor total yang

berpasangan
= (3x69)+(@x78)+(3x62)+..+(3x44)
=T1222
Kolom¥xix, = 2t _1 — 105 x 1982
30
285.00
Kolom iy = _ 0575

4/ 49.50 x 495987

10. Kntern vald adabh 0,361 atau kbih, kurang dari 0,361 dnyatakan drop.
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Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1

No. Varians Butir
1 1.71
2 1.08
3 2.08
4 0.99
5 1.29
6 0.69
7 1.17
8 0.84
9 1.10
10 1.06
11 1.33
12 1.14
13 0.99
14 1.10
15 1.29
16 1.06
17 0.69
18 1.33
19 1.17
20 1.14
21 0.84
p) 24.06

Kepercayaan Anggota

1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
contoh butir ke 1

=Xi? - €xi )
Si? = .
n
105°
417 —
= 30 = 171
30
2. Menghitung varians total
-
=Xt? — €x
St2 — n
n 2
_ 111172 — %
30 = 153.6

3. Menghitung Reliabilitas
k >si?

r, = 1-

"ok-1 ( st? ]

21 [, 24.06 J

21 - 1L 153.6

= 0.89

Kesimpulan

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa r;;
termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka
instrumen memiliki reliabilitas yang tinggi

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
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Data Hasil Perhitugan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total
Variabel X2 (Kualitas Pelayanan)
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No SXi SXin2 SXi.Xt Sxi.xt Sxint2 Sxth2 r butir |r tabel status
1 106 408 10180 212.47 33.47| 3406.97 0.629 0.361| wvalid
2 99 395 9440 130.70 68.30( 3406.97 0.271 0.361| drop
3 106 392 10097 129.47 17.47] 3406.97 0.531 0.361| wvalid
4 116 464 11061 153.13 15.47( 3406.97 0.667 0.361| wvalid
5 110 428 10533| 189.33 24.67( 3406.97 0.653 0.361| wvalid
6 109 427 10410( 160.37 30.97| 3406.97 0.494 0.361| wvalid
7 123 519 11682 115.90 14.70| 3406.97 0.518 0.361| wvalid
8 106 412 10104 136.47 37.47| 3406.97 0.382 0.361| wvalid
9 118 486 11212 116.07 21.87| 3406.97 0.425 0.361| wvalid
10 109 413 10357 107.37 16.97| 3406.97 0.447 0.361| wvalid
11 101 365 9607| 109.63 24.97( 3406.97 0.376 0.361| wvalid
12 108 410 10318 162.40 21.20( 3406.97 0.604 0.361| wvalid
13 110 420 10492 148.33 16.67| 3406.97 0.622 0.361| wvalid
14 95 331 9100f 166.83 30.17( 3406.97 0.520 0.361| wvalid
15 121 507 11508 129.97 18.97| 3406.97 0.511 0.361| wvalid
16 101 355 9580 82.63 14.97] 3406.97 0.366 0.361| wvalid
17 105 389 10009 135.50 21.50| 3406.97 0.501 0.361| wvalid
18 120 498 11373 89.00 18.00 3406.97 0.359 0.361| drop
19 107 399 10183 121.43 17.37 3406.97 0.499 0.361| wvalid
20 106 412 10104 136.47 37.47| 3406.97 0.382 0.361| wvalid
21 95 331 9100f 166.83 30.17| 3406.97 0.520 0.361| wvalid
22 118 486 11212 116.07 21.87| 3406.97 0.425 0.361| wvalid
23 121 507 11508 129.97 18.97| 3406.97 0.511 0.361| wvalid
24 112 434 10627 95.27 15.87| 3406.97 0.410 0.361| wvalid
25 98 334 9271 55.73 13.87( 3406.97 0.256 0.361| drop
26 101 365 9607| 109.63 24.97( 3406.97 0.376 0.361| wvalid
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Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas
Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1
Variabel X2 (Kualitas Pelayanan)

1. Kobm¥X; = Jumhh skor total=2821
2. Kometh = Jumlh kunadrat skor total = 268675
> 2821
3. Kobmzx® - 3x2 - &X) _ 268675 52"~ 340697
n
4. Kobm¥Xi = Jumhbh skor tiap butr = 106
5. KobmzXi = Jumbh kuadrat skor tiap butr
— RS A=
= 408
2 106"
6. Kobmxxi = ¥X{ - Xy = 408 — 5 = 3347
n

7. Kobm¥XiX;

Jumkh hasil kah skor tap butir dengan skor total yang

berpasangan
= (4x105)+(5x112) + (4 x 105} + ...+ (4x99)
= 10180
8. Kobmxxix XD o150 — 106 ;{0 2821
212.5
9. Kobmrtymmy = 0629

,\/ 33.47 x 3406.97

10. Kntena vahd adahh 0,361 atan kb, kurang dan 0,361 dinyatakan drop.
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Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2

No. Varians Butir
1 1.15
2 0.60
3 0.53
4 0.85
5 1.07
6 0.51
7 1.29
8 0.75
9 0.59
10 0.86
11 0.73
12 0.57
13 1.04
14 0.65
15 0.52
16 0.74
17 0.60
18 1.29
19 1.04
20 0.75
21 0.65
22 0.55
23 0.86
> 18.21

Kualitas Pelayanan

1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
contoh butir ke 1

=Xi? - €xi )
Si? = :
n
106°
408 — T
= 30 = 115
30
2. Menghitung varians total
=2
Xt ? _%
St? = n
n 2
211950— 204
= 30
30 = 98.3

3. Menghitung Reliabilitas
k Tsi?

r, = 1-

Yokl ( st? j

23 [, 1821 J

23 - 1L 98.3

= 0.85

Kesimpulan
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa r;;

termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka
instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi

Tabel Interpretasi

Besamya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
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INSTRUMEN PENELITIAN
PARTISIPASI ANGGOTA KOPERASI

Isilah tabel pernyataan di bawah ini mengenai tingkat partisipasi Anda sebagai
Anggota Koperasi terhadap kegiatan Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil
Cibitung Bekasi selama periode kepengurusan 2011 — 2012 yang anda anggap

tepat.

PENILAIAN
NO PERNYATAAN SSTSTKS TS STS
1 Simpanan wajib anggota setorkan tepat waktu

setiap bulannya.

Anggota berinvestasi pada salah satu unit
koperasi yang memberikan return besar.

Anggota memberikan  masukan  berupa
3 pendapat dan saran dalam rapat anggota

koperasi.

4 Anggota menunggak penyetoran simpanan
wajib.

5 Anggota meningkatkan modal koperasi dengan
menyetorkan simpanan sukarela.

5 Anggota aktif dalam menghandiri RAT setiap
tahunnya.

4 Anggota ikut serta dalam kegiatan salah satu
unit koperasi.

8 Sebagian anggota ikut terlibat aktif dalam rapat

anggota.

Anggota memanfaatkan program KPR
9 koperasi yang memberikan  kemudahan
mendapatkan hunian.

Anggota berperan aktif dalam memberikan
10 | keputusan-keputusan  pada setiap  rapat
anggota.

Anggota  memperhatikan ~ perkembangan

1 permodalan koperasi.

Anggota memanfaatkan unit simpan pinjam
12 | koperasi karena memberikan manfaat lebih
daripada lembaga keuangan lainnya.

Anggota mengawasi kegiatan manajemen

13 .
koperasi yang sedang berlangsung.

14 Anggota memberikan saran pada unit koperasi
yang mengalami penurunan Kkinerja.

15 Anggota dapat memanfaatkan pelayanan

simpan pinjam koperasi tanpa agunan.
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Anggota merasakan manfaat dari penyetoran

16 simpanan sukarela.
Seluruh anggota mendapat fasilitas kas bon
17 : :
pada unit toko koperasi.
Anggota memiliki inisiatif untuk
18 > :
meningkatkan modal koperasi.
Anggota  memiliki  hak sama dalam
19 i .
menetapkan tujuan koperasi.
20 Koperasi memberikan  pelayanan  sesuai
permintaan para anggota.
21 Anggota dapat menarik simpanan sukarela
seketika membutuhkan dana.
29 Anggota bersedia meningkatkan  jumlah
simpanan wajib tahun depan.
Anggota bersedia memberikan kontribusi dana
23 | pada salah satu unit usaha yang membutuhkan
dan.
24 Anggota membutuhkan laporan keungan dari

masing-masing unit koperasi




INSTRUMEN PENELITIAN

KEPERCAYAAN ANGGOTA KOPERASI
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Isilah tabel pernyataan di bawah ini mengenai kepercayaan Anda sebagai Anggota

Koperasi terhadap pengurus Koperasi Karyawan Coca Cola Amatil Cibitung
Bekasi selama periode 2011 — 2012.

NO

PERNYATAAN

PENILAIAN

SS

S

KS

TS

STS

1

Pengurus melaksanakan tugas sesuai dengan
fungsinya.

Pengurus koperasi segera menyelesaikan

2 masalah yang timbul pada setiap kegiatan
koperasi.

3 Pengurus koperasi menjalani tugas sesuai
pedoman program kerjanya.

4 Pengurus  koperasi  transparan  dalam
melaksanakan pengelolaan modal anggota.

5 Pengurus koperasi terbuka dalam pelaporan
kemajuan usahanya.

Pengurus koperasi menyampaikan

6 permasalahan yang terjadi seutuhnya kepada
anggota.

4 Program yang dilaksanakan pengurus koperasi
sesuai dengan rencana kerja yang ditetapkan.
Pengurus koperasi merekrut pengelola yang

8 memiliki keterampilan sesuai dengan unit
kerja.

9 Rencana kerja yang telah disepakati bersama,
diubah sepihak oleh pengurus koperasi.

10 Pengurus koperasi melaksanakan pelatihan
keterampilan pengelolaan koperasi.

Pengurus koperasi periode 2011 - 2012

11 | memiliki latar belakang pendidikan yang
mendukung kegiatan koperasi.

12 Pengurus melaksanakan kegiatan koperasi
sesuai prinsip-prinsip perkoperasian.

13 Anggota diberikan pelayanan yang sama oleh
pengurus tanpa pilih kasih.

14 Pengurus bertanggung jawab atas
permasalahan yang dihadapi koperasi.

15 Pengelola atau staf memiliki pengetahuan yang
mendukung pekerjaannya.

Pengelola atau staf bekerja sesuai peraturan

16 |yang berlaku pada masing-masing unit

koperasi.
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17

Anggota merasakan pelayanan yang kurang
baik dibandingkan anggota yang lain.

Pengurus mampu menjalankan program kerja

18 sesuai apa yang direncanakan.
Anggota diberikan kemudahan peminjaman
19 o -
pada Unit Simpan Pinjam.
20 Anggota memiliki kesempatan peminjaman
yang sama dengan anggota yang lain.
21 Pengurus bertanggung jawab atas kesalahan

perhitungan transaksi anggota pada unit toko
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Isilah tabel pernyataan di bawah ini mengenai kualitas pelayanan Koperasi

Karyawan Coca Cola Amatil Cibitung Bekasi selama periode kepengurusan 2011

—2012.

PENILAIAN

NO PERNYATAAN SSTSTKS|TSTSTS

1 Pengelola memberikan pelayanan sesuai
dengan etika dan moral.

9 Koperasi tepat waktu dalam melayani
pelanggan dari berbagai unit yang tersedia.
Kebutuhan hidup pelanggan telah terpenuhi

3 oleh  program-program yang disediakan
koperasi.

4 Setiap unit koperasi memiliki  sarana
komunikasi berupa pesawat telepon.

Pelayanan yang diberikan koperasi membantu

5 pelanggan dalam memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari.

5 Pelanggan mendapat pelayanan representatif
pada berbagai unit koperasi yang tersedia.
Pengurus berinovasi pada produk-produk yang

7 N .
diperjualbelikan kepada pelanggan.

8 Keamanan modal anggota dapat terjamin
selama disimpan oleh koperasi.

9 Koperasi tanggap terhadap keluhan pelayanan
dari pelanggan.

10 Koperasi berusaha mengetahui kebutuhan
pelanggan.

Koperasi meningkatkan sarana komunikasi

11 | berupa kotak saran demi meningkatkan
pelayanan.

Pengelola unit toko membuka toko sesuai jam

12 :
kerja yang berlaku.

Jumlah pegelola dalam memberikan pelayanan

13 : . : -
telah mencukupi pada setiap unit koperasi.

14 Gedung toko menunjang Display barang
dagang pelanggan.

Koperasi  bersedia  melayani  transaksi

15 s -
pelanggan pada hari libur atau hari minggu.
Pengelola unit toko memberikan pelayanan

16
tepat dan benar kepada pelanggan.

17 | Perlengkapan gedung yang dimiliki koperasi
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mempercepat pelayanan pelanggan.

Kepastian keamanan transaksi yang diberikan

18 koperasi dapat diandalkan.
19 Pelayanan pemberian simpan pinjam dapat
diandalkan ketapatan waktunya.
Pelanggan merasakan pelayanan yang ramah
20 |saat melakukan permohonan peminjaman
dana.
Koperasi menyediakan atribut seragam bagi
21 | pengelola yang berhubungan dengan pelayanan
pelanggan.
29 Pengurus berinovasi dalam  mengurangi
permasalahan dana pada unit simpan pinjam.
23 Pengelola unit toko memiliki penampilan yang

menunjang pelayanan pelanggan.




Lampiran 6 11

Departement  PLANT
DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH

Daftar Anggota
NO NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp

1 19970667 AANG HERMAWAN 01/01/1900
2 19870273  ABDUL HAJIS 01/01/1900
3 19800048  ABDUL HAMID 01/01/1900
4 19910002  ABDUL HAZIS 01/01/1900
5 20070086  ABDUL KHOER 01/01/1900
6 19910258  ABDUL KOMAR 01/01/1900
7 19910257  ABDUL MULUS 01/01/1900
8 19800046  ABDUL RACHMAN 01/01/1900
9 19930002  ABDUL ROCHMAN 01/01/1900
10 20040091  ABDUL ROHIM 01/01/1900
11 19910301  ABDUL SYAKUR 01/01/1900
12 19890022  ABDUL SYUKUR 01/01/1900
13 20070246  ABDUL WALID 01/01/1900
14 19870347  ABDULLAH HAJI NUR 01/01/1900
15 20100560  ABI PURWOKO 01/01/2011
16 19960227  ABRAHAM ISAAC 02/02/2012
17 19790048  ACE SUHERMAN 01/01/1900
18 19960229  ACHMAD BARKI 01/01/1900
19 20070087  ACHMAD SUPARID 01/01/1900
20 20090221  ACHMAD SYAIFULLAH 10/01/2011
21 19870177  ACHMAD SYARIEF 01/01/1900
22 19970241  ACHMAD WINDU 01/01/1900
23 19950193  ACIM HIDAYAT 01/01/1900
2420040092  ACUNG MARDANI 01/01/1900
25 20040093  ADA SAMSUDIN 01/01/1900
26 20040735  ADAM NURHADI 01/01/1900
27 20100058  ADE AGUS PRIYATNA 01/01/2010
28 20040247  ADE IIN SARIPUDIN 01/01/1900
29 19900095  ADE SODIKIN 01/01/1900
30 20040262  ADEN SOLEH 01/01/1900
31 20090418  ADETHYA SETIAWAN 11/03/2010
32 20050462  AGIT YUNI DARMAWAN 01/01/1900
33 20040478  AGUNG ANDRIYANTO 01/01/1900
34 19910003  AGUS DARMAWAN 01/01/1900
35 20040480  AGUS FITRI HADIYANTO 01/01/1900
36 20020376  AGUS HARI PUTRANTO 01/01/1900
37 19870274  AGUS MULYONO 01/01/1900
38 20040094  AGUS PITOYO 01/01/1900
39 20040406  AGUS RIADI 01/01/1900
40 19870275  AGUS ROSADI 01/01/1900
41 19910302  AGUS SALIM 01/01/1900
4220040097  AGUS SALIM 01/01/1900
43 19960533  AGUS SUHENDRA 01/01/1900
44 20040263  AGUS SUPRIYADI 01/01/1900
45 20070205  AGUS SUPRIYANTO 01/01/1900
46 19970923  AGUS WAHYUDI 01/11/2011
47 20070248  AHLUL AUI 01/01/1900
48 20040532  AHMAD AMIN FAHMI 01/01/1900
49 19910303  AHMAD BUCHARI 01/01/1900
50 19870331  AHMAD BUNYANI E B 01/01/1900
51 20030319  AHMAD GOJALI 01/01/1900
52 19970924  AHMAD KHALIMI 01/01/1900
53 19830127  AHMAD KOMARUDIN 01/01/1900
54 20050523  AHMAD MAWARDI 01/01/1900
55 19910304  AHMAD MUSLIM 01/01/1900
56 20030006  AHMAD NURUL HUDA 01/01/1900
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Departement PLANT

DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH
Daftar Anggota

NO NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp 1
57 20070099  AHMAD SOPIAN 01/01/1900
58 19950130  AHMAD SUDARI 01/01/1900
59 19950176  AHMAD ZAHRIPUDIN 01/01/1900
60 20070249  AHMADI 01/01/1900
61 19910306  AHMADI ACHMAD 01/01/1900
62 20040264  AKBARUDIN 01/01/1900
63 19920001  ALBERT GUSTAV NGANTUNG 01/01/1900
64 19970925  ALFIAN 01/01/2011
65 20100666  ALFIAN DWIANSYAH 01/08/2011
66 19800050  ALI SUHARTO 01/01/1900
67 19830128 ALl WARDOYO 01/01/1900
68 20040315  ALPARABI 01/01/1900
69 20070114  AMARUDDIN 03/01/2009
70 20030354  AMAT BASRI 01/01/1900
71 20070206  AMAT BASRI 01/01/1900
72 19750029  AMAT DIONI 01/01/1900
73 20080342  AMIR HAMZAH 01/08/2009
74 19800036  AMRULLAH 01/01/1900
75 20080344  ANDAYANI 11/01/2010
76 19970129  ANDI 01/01/1900
77 20070328  ANDI KUSUMO 06/08/2009
78 20040316  ANDI NURHADI 01/01/1900
79 20040265 ANDI PRATMOKO 01/01/1900
80 19990189  ANDI SOPIAN 01/01/1900
81 20040482  ANDIK SUPRIYADI 01/01/1900
82 19960649  ANDRIAN HANAFIE 01/01/1900
83 20040736  ANDRIE KUSUMAH WARDHANA 01/01/1900
84 20090468  ANGGI TRENGGANA DIREJA 01/01/2010
85 20050031  ANSORI 01/01/1900
86 19961131  ANTON HERRI KUSWARA 01/01/1900
87 20040483  ANTON LUKMAN HABIB 01/01/1900
88 20070088  ANWAR SYAHRONI 01/01/1900
89 19890436  APRIADI 01/01/1900
90 20070329  APRILIAN HENDRI 01/11/2009
91 20090243  ARANIA HELMA FARANTIKA 01/01/2012
92 19950272  ARDENIUS SITUMORANG 01/01/1900
93 20040485  ARIEF BUDIMAN 01/01/1900
94 20070120  ARIEF HARIYADI 01/01/1900
95 20040266  ARIEF YULIAR AFRIANTO 01/01/1900
96 20040098  ARIF ANATA VIRANA PUTRA 01/01/1900
97 20100329  ARIF SARIFFUDIN 01/01/2010
98 19960881  ARIF SARIFUDIN 01/01/1900
99 20030067  ARIFIN 01/01/1900
100 20070115  ARIFIN EKO PRIYANTO 01/01/1900
101 20070324  ARIS SUGIAR 01/06/2009
102 20080318  ARIZAL FAIJRUL AZIZI 01/02/2012
103 19950056  ARMEN 01/01/1900
104 19930004  ARWIN 01/01/1900
105 20080316  ARZAQ AVISINA 01/06/2009
106 19960883  ASEP PUDIN 01/01/1900
107 20040248  ASEP ROHENDI 01/01/1900
108 20040317  ASEP SANJAYA 01/01/1900
109 19890001  ASEP SUPARMAN 01/01/1900
110 19930149 ASMAR 01/01/1900
111 19910309  ASRI MATSANI 01/01/1900
112 19790007  ATENG SURYANA 01/01/1900
113 20040099 AWA SUGANDA 01/01/1900
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Departement  PLANT
DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH
Daftar Anggota
NO NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp T
114 19890036  BACHRUDDIN 01/01/1900
115 20070250  BADRUN BAEHAKI 01/01/1900
116 19960537 BAGYO 01/01/1900
117 20040100  BAHRUDIN 01/01/1900
118 19900031  BAMBANG EDHI SH 01/01/1900
119 19870235 BAMBANG PURWANTO 01/01/1900
120 20070304  BAMBANG SUTRISNO HADI 01/01/1900
121 20070207  BASUKI 01/01/1900
122 19890394  BASUKI 01/01/1900
123 20040487  BASUKI SARWO EDI 01/01/1900
124 20070089  BAYU MADYANTOKO 01/01/1900
125 19790002 BENIARA S 01/01/1900
126 20000091  BENNY RACHMANTIO 01/01/1900
127 19900293  BOWO SUNARNO 01/01/1900
128 20070330  BOY CHRISTIAN 01/08/2009
129 19800051 BUANG 01/01/1900
130 20040437  BUANG SAEPULLAH 01/01/1900
131 19960640  BUDI DEWANGGA 01/01/1900
132 19960177  BUDI DWI RAHARDJO 01/01/1900
133 20070208  BUDI SANTOSO 01/01/1900
134 19910006  BUDI SETIAWAN 01/01/1900
135 20040101  BUDI SUSILO 01/01/1900
136 19870349  BUDINDONO 01/01/1900
137 20070230 BUDIONO 01/01/1900
138 20040102  BUDIYANTO 01/01/1900
139 19910310 BUDIYONO 01/01/1900
140 19900054  BUSTAMIN HERMANTO 01/01/1900
141 19930014  CASMIDI 01/01/1900
142 20070251  CATUR RUDI BASKORO 01/01/1900
143 20040242  CEP YANI 01/01/1900
144 19970253  DADAN FIRDAUS 01/01/1900
145 19790060  DADANG USMAN 01/01/1900
146 19780046  DAHLAN 01/01/1900
147 19890044  DALNAWI 01/01/1900
148 20030320  DANI ROHENDI 01/01/1900
149 19750045  DANURI 01/01/1900
150 20040489  DANY HERMAWAN 01/01/1900
151 20080207  DAVID CATUR WIDODO 01/01/2010
152 19910312  DEDDY KURNIAWAN 01/01/1900
153 19720014  DEDDY SOMANTRI 01/01/1900
154 19870278  DEDDY ST SARDIA 01/01/1900
155 19970512  DEDE GUNAWAN 01/05/2011
156 19910313  DEDE KARNADI 01/01/1900
157 20040103  DEDEN CAHYAT AKBAR 01/01/1900
158 20070090  DEDI IRAWAN 01/01/1900
159 20070121  DEDI MARYADI 01/01/1900
160 19930018  DEDI SUSANTO 01/01/2009
161 19870280 DEDY S ACHMAD 01/01/1900
162 19900299  DEDY SUJAI 01/01/1900
163 20050032  DELANO ARVIANTO 01/01/1900
164 19961254  DENNY HARYADI 01/01/1900
165 20030050  DENNY WAHYUDI 01/01/1900
166 19900056  DENNY WOLTER 01/01/1900
167 20090160  DERYAN TEJAYANTO 01/12/2011
168 20040407  DIAN SUYONO 01/01/1900
169 20040490  DIDIK ADI PRIANGGODO 01/01/1900
170 20070127  DIDIK HARIYADI 01/01/1900
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DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH
Daftar Anggota

I

NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp
171 20040320 DIDIK PURWANTO 01/01/1900
172 20040321  DIDIK WIYONO 01/01/1900
173 19910311  DIMARI 01/01/1900
174 19800093  DIOKO SEMBODO 01/01/1900
175 20030321  DONI RUSNANDAR 01/01/1900
176 20080113  DONY GINANJAR 01/01/1900
177 20030108  DUDI AMRULLAH 01/01/1900
178 19960641  DWI HARYOTO 01/01/1900
179 19900300  DWI RIYANTO 01/01/1900
180 19950243  DWI RODIHARTONO 01/01/1900
181 20040267 DWI SUPRIYANTO 01/01/1900
182 19800004  E KUSLAENI 01/01/1900
183 20060260  ECEP DADANG M NAWAWI 01/01/1900
184 19900302  EDDY BUDIYANTO 01/01/1900
185 20040104  EDDY IRMAN PURWANTO 01/01/1900
186 19800044  EDDY SUMARNO 01/01/1900
187 19740002  EDDY SUTRISNO 01/01/1900
188 19940282  EDIN KOMARA 01/01/1900
189 19740005 EDWARD SIHOMBING 01/01/1900
190 20070252  EKA FEBRIA KURNIAWAN 01/01/1900
191 19910267  EKO BUDIYANTO 01/01/1900
192 19960546  EKO CAHYONO 01/01/1900
193 20040105  EKO KUSNURHADI 01/01/1900
194 19900305  EKO PRIBADI 01/01/1900
195 20040322  EKO PURNOMO SARI 01/01/1900
196 19900306  EKO SETIYONO 01/01/1900
197 20030357  EKO SUTRISNO 01/01/1900
198 20030368  EKO YUWONO 01/01/1900
199 19970144  ELIH KUSWARI 01/01/1900
200 19960022  ELIZABETH JUNITA 01/01/1900
201 19880172  ELLYA ZANDRA 01/01/1900
202 19900388  ELVISAL 01/01/1900
203 19870285 ENDANG BUDIARTO 01/01/1900
204 20100062 ENDANG PURNAMA 01/01/2010
205 20040269  ENGKUS KUSWARA 01/01/1900
206 20040270  ENJANG SUBKI 01/01/1900
207 20010420  ENTIIK SJAIFUL RIZAL 01/01/1900
208 19961179  EPEN NADI ANSORI 01/01/1900
209 19970715  ERFIN NIZRAT 01/01/1900
210 19930150  ERI APRIANSYAH 01/01/1900
211 20040491  ERWAN JAUHARY 01/01/1900
212 20060112  EVI YUSILVIA 01/01/1900
213 19780077  F ANTHONY 01/01/1900
214 20070100 FAROBY 01/01/1900
215 20040323  FAUZI KARISMA 01/01/1900
216 20030092  FERDY FARADIAN 01/01/1900
217 20030052  FERRI CAHYADI 01/01/1900
218 20030322  FIAN SOFIAN 01/01/1900
219 19930024  FIRDAUS 01/01/1900
220 20000053  FIRMAN HARTONO 01/01/1900
221 19960642  GUNALAN 01/01/1900
222 19960901  GUNARDI 01/01/1900
223 19930151  GUNARLIN 01/01/1900
224 20040106 GUNAWAN HARYANTO 01/01/1900
225 20100496  GUNTUR SUSANTO WINATA 01/04/2011
226 19920003  GUSIITO 01/01/1900
227 19800047 H ASUN SUNTANA 01/01/1900
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Departement  PLANT

DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH

Daftar Anggota
lﬂ NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp j
228 19910315  H SYAEFUDIN 01/01/1900
229 19750003  HANAFI CALIM 01/01/1900
230 20040271  HANDI SISWANTO 01/01/1900
231 20070101  HARDIMAN 01/01/1900
232 19780060  HARSONO 01/01/1900
233 19870287  HARYONO NASOHE 01/01/1900
234 20070331  HASANUDIN 01/07/2009
235 19880230  HASANUDIN 01/01/1900
236 20080006  HELMI 01/01/1900
237 20020283  HENDRA KAMAJAYA 01/01/2012
238 20030318  HENDRA LESMANA 01/01/1900
239 20040107  HENDRA ROMBE 01/01/1900
240 20050812  HENDRA SETIAWAN 01/01/1900
241 20040324  HENDRA SETIAWAN 01/01/1900
242 19930026  HENDRO 01/01/1900
243 20030323  HENRY FERTY 01/01/1900
244 20090428  HERI SETIYANTO 01/01/2012
245 20040108  HERMANTO 01/01/1900
246 19960972  HERWANTO 01/01/1900
247 19780078  HILMAN YUNUS 01/01/1900
248 20040273  HUSNUL AMAL 01/01/1900
249 19980103 I MADE DARMA 01/01/1900
250 20030093  IBNU HASAN 01/01/1900
251 20040109  ICHSAN 01/01/1900
252 20070122  ICHSAN SAID 01/01/1900
253 19910316 IDANG 01/01/1900
254 19770019  IDRUS 01/01/1900
255 20040408  IDUP SUTRISNA 01/01/1900
256 19800052  IFRAIN GOTMAN 01/01/1900
257 19950245  IKHRUL FARIANZA 01/01/1900
258 19900102  IMAM FIRMANSYAH 01/01/1900
259 19840009  IMAM KARSO 01/01/1900
260 19930028  IMAM MUSLIMIN 01/01/1900
261 19900317  IMAM SANTOSO 01/01/1900
262 19870289  IMAM SANTOSO K 01/01/1900
263 19900318  IMANUEL GLORIUS BAIIN 01/01/1900
264 20040739  INDRA MAULANA 01/01/1900
265 20040110  INDRA NURISTIAWAN 01/01/1900
266 19961276  IPIN 01/01/1900
267 19960018  IRA SRININGSIH SAKURAWAT 01/01/1900
268 20020139  IRFAN PRIBADI 01/01/1900
269 20080320  IRFANI 01/06/2009
270 20040274  IRIS MAULANI 01/01/1900
271 20040325  IRWAN ALAMSYAH 01/01/1900
272 20070325 IRWAN GUNAWAN 01/06/2009
273 20040492  IRWAN SUGIARTO 01/01/1900
274 20080343  ISHAR NOVAL NURZAMAN 09/27/2010
275 20090342  ISMAIL YAHYA PUTRO 01/01/2010
276 19800028  ISNOWO WINARYO 01/01/1900
277 19900314  ISTIANTO 01/01/1900
278 20040326  IWAN SOPIYAN 01/01/1900
279 19970428  IWAN SULISTYANTORO 01/01/1900
280 19930029  IWAN SUTIKNO 01/01/1900
281 19900320  JAIMIN 01/01/1900
282 20040111  JAJANG SUKARJA 01/01/1900
283 20020493  JAMAN HERU SETYAWAN 01/01/1900
284 20070305  JAMAN HERU SETYAWAN 01/01/1900
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Departement PLANT
DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH
Daftar Anggota
lﬁo NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp —l
285 19710005 JAMASRI 01/01/1900
286 19870290  JASAMIN SARAGIH 01/01/1900
287 19910098  JENAR 01/01/1900
288 20070332  JENI IRAWAN 01/01/1900
289 19910016  JOKO ISMANTO 01/01/1900
290 20040493  JOKO SANTOSO 01/01/1900
291 19910317  JOKO TRIONO 01/01/1900
292 20070253  JONI SUDARSO 01/01/1900
293 20030007  JUANDA 01/01/1900
294 19780022  JUMADI 01/01/1900
295 19740011  JUMANI INDRA SUSENO 01/01/1900
296 20040327  JUNAEDI 01/01/1900
297 20040112  JUNAEDI ABDILLAH 01/01/1900
298 19900321  JUPRI 01/01/1900
299 20090499  KARTONO WIJAYANTO 03/08/2011
300 20100499  KARTONO WIJAYANTO 01/05/2011
301 19910319  KATWANDI 01/01/1900
302 19830095  KGS AZHARI 01/01/1900
303 20100061  KIRWANTO 10/05/2026
304 19960011  KOCO PRABOWO 01/01/1900
305 19720010  KOKON JARKOKON 01/01/1900
306 20030358 KOMARA 01/01/1900
307 19900323  KOMARUDIN 01/01/1900
308 20070254  KOMARUDIN 01/01/1900
309 19910271  KOSASIH 01/01/1900
310 20040275 KRISWANTORO 01/01/1900
311 20080008  KUKUH IRIANTO 01/01/1900
312 20080319  KUKUH WIJAYATNO 01/03/2012
313 20040801  KURNIASIH 12/30/2010
314 19910318  KUSNADI 01/01/1900
315 19800053  LAGIMIN 01/01/1900
316 19800026 LAMBRI 01/01/1900
317 20060261  LELA LESTARI 01/01/1900
318 20010176  LILA HERAWATI HASIBUAN 01/01/1900
319 20040276  LUKAS EMMANUEL 01/01/1900
320 20040495  LUPY PAHALA ARDINATA 01/01/1900
321 19910320 M ALFAN 01/01/1900
322 19900326 M ANIK NASIR 01/01/1900
323 19890445 M HADI SUPARMO 01/01/1900
324 19900327 M KOSASIH 01/01/1900
325 19800076 M KOSASIH 01/01/1900
326 19910179 M NORMANSYAH 01/01/1900
327 19900328 M SIHOMBING 01/01/1900
328 20100059 M SUBEKHAN GHANI 01/12/2011
329 19890092 M SYARIEF 01/01/1900
330 19900325 M YUSUF BAEHAQI 01/01/1900
331 19840013 M ZEIN 01/01/1900
332 19890085 MACHMUDIN 01/01/1900
333 20040277 MADIH 01/01/1900
334 19830130 MADROSIN 01/01/1900
335 19870293  MAHROBI YUSUF 01/01/1900
336 19870294  MAHYADI MANSYUR 01/01/1900
337 19800030  MAKDIN SINAGA 01/01/1900
338 19760008  MAKMUN SUPARMAN 01/01/1900
339 20070116  MAMAN KURNIAWAN 01/01/1900
340 19900330  MAMAN KUSMANA 01/01/1900
341 20040278  MAMAN SURYAMAN 01/01/1900
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Departement  PLANT
DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH
Daftar Anggota
Iﬂ) NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp ]
342 19830022 MAMAT 01/01/1900
343 19830131  MANISMAN 01/01/1900
344 19800027 MANONGAM SIAHAAN 01/01/1900
345 19750006  MANSYUR YUSUF 01/01/1900
346 19960370  MARDAIS LEMAN 01/01/1900
347 19890096  MARDAYA 01/01/1900
348 19810052  MARDI 01/01/1900
349 19870295  MARDIANTO ABUDALDURI 01/01/1900
350 20030094  MARGO WAHYUONO 01/01/1900
351 20070091  MARSAIH 01/01/1900
352 19870292  MARSANA 01/01/1900
353 19780063 MARTA 01/01/1900
354 20040280  MARTHEN BARA MANGGAU 01/01/1900
355 19830060 MARWAN 01/01/1900
356 19961110  MARYANTO 01/01/1900
357 20040328  MARYONAL YUSUF 01/01/1900
358 19900191  MASDUKI 01/01/1900
359 19800054  MASROH PURNOMO 01/01/1900
360 20030185  MASYFUFAH 01/01/1900
361 19750004  MAURENS LUMARE 01/01/1900
362 20100638  MEDY SETYAWAN 01/01/2011
363 19880203  MEMEN MURACHMAN 01/01/1900
364 19970285  MEMET SARIFUDIN 01/01/1900
365 19710009  MIRTA 01/01/1900
366 20020495  MISLAN 01/01/1900
367 20070306  MISLAN 01/01/1900
368 19900194  MOCH HASAN 01/01/1900
369 20050813 MOCHAMMAD ALI 01/01/1900
370 19900324  MOH NUR 01/01/1900
371 19890101  MOH SAPARI 01/01/1900
372 19800031  MS AMANUDIN 01/01/1900
373 20100661 MUCHAMAD WAHYUDIN 01/01/2012
374 19910322  MUCHROJI 01/01/1900
375 19790024  MUCHTAR 01/01/1900
376 20070231  MUCHTARUDIN 01/01/1900
377 19960688  MUHAMAD HUSNI 01/01/1900
378 20070102  MUHAMAD SIDIK 01/01/1900
379 19830038  MUHAMMAD ISHAQ 01/01/1900
380 20040113  MUHAMMAD NASRULLAH ANNAS 01/01/1900
381 19970287  MUHAMMAD YUSUF 01/01/1900
382 20070123  MUHSIN 01/01/1900
383 20040281  MUJTABAH 01/01/1900
384 19970933  MULAKHIR 01/01/1900
385 19780023  MULYADI 01/01/1900
386 19930035  MULYADI MAMAT 01/01/1900
387 19750009  MULYADI ODING 01/01/1900
388 19780032  MULYADI S 01/01/1900
389 20040114  MULYANA 01/01/1900
390 19760044  MUNADI 01/01/1900
391 20040095  MUNAJI 01/01/1900
392 19760042  MURSITO 01/01/1900
393 20070103  MUSLIM MUHIDIN 01/01/1900
394 20040282  MUTARYONO 01/01/1900
395 20040115  NAJMUL MULUK 01/01/1900
396 19910273  NANA SURYANA 01/01/1900
397 19950257  NANANG PUDJIANTO 01/01/1900
398 20070092  NANO SUMARNO 01/01/1900
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Departement  PLANT
DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH
Daftar Anggota
[NO NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp
399 19870297  NANU BIN SAPRI 01/01/1900
400 19910020  NGADINO 01/01/1900
401 19780043  NGATIYO 01/01/1900
402 19720008 NGAWONDO 01/01/1900
403 19870298  NIKO ISMANTO 01/01/1900
404 20030359  NIRWAN SUHARA 01/01/1900
405 20040497  NUGROHO HARYO MARTONO 01/01/1900
406 20040116  NUR ALAMSYAH 01/01/1900
407 20040117  NUR ALI 01/01/1900
408 19890110  NUR ANDJAR ASMARA 01/01/1900
409 19870353  NUR CHOLIS 01/01/1900
410 19860013  NUR HARIS 01/01/1900
411 19870299  NURHASAN SARDI 01/01/1900
412 19880213  OKING DJAYADI 01/01/1900
413 19870300 OMAN DAHNIAR 01/01/1900
414 19930171  PAINO 01/01/2011
415 19930154  PANSANG LUMBAN TOBING 01/01/1900
416 19780064  PARBULUNGAN SINAMBELA 01/01/1900
417 19790011  PARDJI 01/01/1900
418 19870301  PARDIO MARSONO 01/01/1900
419 19900060 PARMO RJ 01/01/1900
420 19750005 PARWOTO 01/01/1900
421 20040118  PENDI AHMADI 01/01/1900
422 20040119  PEPEN EFENDI 01/01/1900
423 19900272  PETRUS PALLA 01/01/1900
424 19890116  PRAPTO WAHYONO 01/01/1900
425 20090415  PRASETYA EKA WARDHANA 01/01/2010
426 19900106  PRYADI 01/01/1900
427 20040330  PUJAMIL 01/01/1900
428 19910024  PUJI MULYONO 01/01/1900
429 19790046  PUJIONO 01/01/1900
430 20090242  PUJIONO 01/01/2011
431 20040331  PUPUT SETIYAWAN 01/01/1900
432 20060065 R AGHYAR RUDITA 01/01/1900
433 20040283  RACHMANTO 01/01/1900
434 20040120  RAHMAN NURHAKIM 01/01/1900
435 20090346  RAHMAT 01/01/2010
436 20070326  RAMDAN HIDAYAT 08/13/2009
437 19800038  RAMLAN MULYANA 01/01/1900
438 19800061  RASTAM EFFENDI 01/01/1900
439 19900339  RASYID 01/01/1900
440 20090431  RATINA 01/01/2009
441 19870304 RAWUH WARTIM 01/01/1900
442 20070093  RENALDO SMITH 01/01/1900
443 20080315  RENDI YUDISTIANA 03/09/2009
444 20080317  RENDRA MUSLIM 01/06/2009
445 20090096  REPINA DWI SAPUTRA 01/02/2009
446 20040498  RETNO PURNAMASTUTI 01/01/1900
447 20080060  RIA KURNIAWATI 01/01/2012
448 19870305 RIDWAN S KAMALUDIN 01/01/1900
449 19850017  RIFAI USMAN 01/01/1900
450 19930045 RINANTO 01/01/1900
451 20040121  RINI ANGGRAINI 01/01/1900
452 19950189  RIPTO UDANI 01/01/1900
453 19870306  RISMAN RACHMAN 01/01/1900
454 20040243  RISTIONO 01/01/1900
455 19961152  RISYE WIDYANTI RAHMIDA 01/01/1900
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DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH
Daftar Anggota
NO NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp
456 20090463  RIZA MIRZA NASUTION 01/01/2010
457 19880177  RM THOHA HASAN 01/01/1900
458 19840020  ROCHMAN SADRAWI 01/01/1900
459 19930046  ROJALI 01/01/1900
460 20040138  ROKUB SAPUTRA RUSLAN 01/01/1900
461 20090245 ROPANA 01/04/2011
462 19900107  ROSO MULYADI 01/01/1900
463 19880129  ROSTIATI 01/01/1900
464 19870302  ROYADI 01/01/1900
465 19900340  RUDI 01/01/1900
466 20040123  RUDI RUSWANDI 01/01/1900
467 19720012  RUKMAN HIDAYAT 01/01/1900
468 20030095  RUSIYANTO 01/01/1900
469 20070209  RUSIYANTO 01/01/1900
470 19860009  RUSLANI 01/01/1900
471 20040332  RUSMANA 01/01/1900
472 19830059 S KARTO 01/01/1900
473 19870310  SABARUDIN 01/01/1900
474 19870311  SAEFUDDIN ABDULLAH 01/01/1900
475 19960923  SAEFUDIN 01/01/1900
476 20040284  SAEMIN 01/01/1900
477 19730001  SALMON MAYKARI 01/01/1900
478 19870312  SAMAN MANDA 01/01/1900
479 20040124  SAMSUDIN WARDANA 01/01/1900
480 20070094  SAMSURI 01/01/1900
481 19740007  SAMUN PURWO SUMITRO 01/01/1900
482 20100634  SANDY IRAWAN 01/01/2011
483 19760062  SANTOSO 01/01/1900
484 19950090  SAPTO ISMOYO 01/01/1900
485 19900062  SAPTONO 01/01/1900
486 19930050  SARDIONO 01/01/1900
487 19910028  SARIJO 01/01/1900
488 19870307  SARIMAN 01/01/1900
489 20040125  SARIPUDIN 01/01/1900
490 20040333  SARIYANTO 01/01/1900
491 19920109  SARJIMIN 01/01/1900
492 19870313  SARMIDI MAMAD 01/01/1900
493 20040126  SARTIAN 01/01/1900
494 20080009  SELO WINASARI 01/01/1900
495 20040285  SEM PONGTITO LEBANG 01/01/1900
496 20040500  SENO SUSANTO 01/01/1900
497 19980104  SETIAWAN 01/01/1900
498 19920006  SETIONO PURWADI 01/01/1900
499 20050338  SIGIET WIWIET SAPUTRO 01/01/1900
500 20070124  SINGGIH 01/01/1900
501 19780066  SLAMET ADIKUSUMO 01/01/1900
502 20040286  SLAMET BINTARTO 01/01/1900
503 19870314  SLAMET JONI PROWOSO 01/01/1900
504 19800041  SLAMET RIYADI 01/01/1900
505 19800074  SLAMET SUGIANTO 01/01/1900
506 19740016  SLAMET SUPARNO 01/01/1900
507 20040409  SLAMET SUPRIYADI 01/01/1900
508 19730016  SOBARI 01/01/1900
509 20040334  SOFIAN ALI 01/01/1900
510 19910275  SOLEMI 01/01/1900
511 19890008  SRI SUSILO 01/01/1900
512 19890244  SRI WAHYUNINGSIH 01/01/1900
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DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH
Daftar Anggota
BO NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp _l
513 19740004  SUBANDI 01/01/1900
514 19900355 SUBANDRIO 01/01/1900
515 19890397  SUBEKTO 01/01/1900
516 20070095  SUBHAN MUTTAQIN 01/01/1900
517 19860041  SUBIYANTO 01/01/1900
518 19900346  SUBUR 01/01/1900
519 19890398  SUCAHYO 01/01/1900
520 19800039  SUCIPTO 01/01/1900
521 19830129  SUDARMAN 01/01/1900
522 19820146  SUDARSONO 01/01/1900
523 19890399  SUDARTO 01/01/1900
524 19870317  SUDIONO BUNTORO 01/01/1900
525 19880241  SUDIYANTO 01/01/1900
526 19900347  SUDIYONO 01/01/1900
527 19720013  SUGANDA 01/01/1900
528 20070204 SUGANDA 01/01/1900
529 20090218  SUGENG HARIYADI 01/08/2000
530 19870362 SUGENG RAHARDIO 01/01/1900
531 19820033  SUGIANTO HP 01/01/1900
532 20080010  SUGIARTI 01/01/1900
533 19870308  SUGIMIN 01/01/1900
534 19750030 SUGIONO B 01/01/1900
535 19870318  SUGITO KUNAWI 01/01/1900
536 19960926  SUGIYONO 01/01/1900
537 19890446  SUHANDI 01/01/1900
538 20030335 SUHARDI 01/01/1900
539 19910326  SUHARDI SUHARYA 01/01/1900
540 19890006 SUHARDJIA 01/01/1900
541 19750033  SUHARTA 01/01/1900
542 20040127  SUHENDRA 01/01/1900
543 20040287  SUHENDRA 01/01/1900
544 19780073  SUHERMAN AMAMI 01/01/1900
545 19900348  SUJATNA 01/01/1900
546 19900108  SUJIONO 01/01/1900
547 19780065  SUKAMTO 01/01/1900
548 19870319  SUKANTO BIN SUKINO 01/01/1900
549 19870320 SUKARNATA S 01/01/1900
550 19770024  SUKARNO 01/01/1900
551 19960591  SUKARNO 01/01/1900
552 19910029  SUKIMAN 01/01/1900
553 19800090  SUKIRMAN 01/01/1900
554 19970015  SUKIRMAN ROCHIM 01/01/1900
555 19910327  SUKRON DAKRI 01/01/1900
556 19890406  SUMADI 01/01/1900
557 19960592  SUMARMO 01/01/1900
558 19770046  SUMARNO PRIYO 01/01/1900
559 19730020 SUMARYO 01/01/1900
560 19750001  SUMINTA HERYANA 01/01/1900
561 19770021  SUNARTO HADI PRAYITNO 01/01/1900
562 20070125 SUNARYO 01/01/1900
563 20070334  SUPANCONO 01/06/2009 ___.
564 19770018  SUPANGAT AKS 01/01/1900
565 19900063  SUPANGKAT 01/01/1900
566 19780002  SUPARDI 01/01/1900
567 19870355  SUPARTO 01/01/1900
568 19961113  SUPARTO 01/01/1900
569 19910031  SUPONO 01/01/1900
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DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH
Daftar Anggota

LNO NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp 1
570 20040745  SUPOYO 01/01/1900
571 19800056  SUPRAPTO SASTRO 01/01/1900
572 19900412  SUPRIYADI 01/01/1900
573 20040288  SUPRIYADI 01/01/1900
574 20070096  SUPRIYADI 01/01/1900
575 19910328  SUPRIYADI M HASAN 01/01/1900
576 19900064  SUPRIYADI NGADI 01/01/1900
577 20070335  SUPRIYADI SIDI 01/06/2009
578 19900361  SUPRIYANTO 01/01/1900
579 19930060  SUPRIYANTO 01/01/1900
580 19960603  SURACHMAN 01/01/1900
581 19890132  SURACHMAN 01/01/1900
582 19960604  SURADI 01/01/1900
583 19910323  SURATAL 01/01/1900
584 19910324  SURATNO 01/01/1900
585 19830023  SURDI ALEX 01/01/1900
586 20070210  SUROTO 01/01/1900
587 19910032  SURYADI 01/01/1900
588 20030360  SURYADI 01/01/1900
589 19900109  SURYANTO 01/01/1900
590 20050754  SUSANTI 01/01/1900
591 20050242  SUSILO WAHYU WARDONO 01/01/1900
592 19900110  SUTANTO 01/01/1900
593 19730019  SUTARNO 01/01/1900
594 19750028  SUTARNO D RUSDI 01/01/1900
595 19870357  SUTONO PARTO 01/01/1900
596 19870322  SUTONO SUPARJO 01/01/1900
597 19870323  SUTOYO DARMOREIO 01/01/1900
598 19930054  SUTRISNO 01/01/1900
599 19880325  SUWARDI 01/01/1900
600 20070232  SUWARDI 01/01/1900
601 20070307  SUWARNO 01/01/1900
602 20020496  SUWARNO 01/01/1900
603 19910325 SUWARSONO 01/01/1900
604 20070211  SUYANTO 01/01/1900
605 19870309  SUYANTO KARTO 01/01/1900
606 19890400  SUYANTO KASMIRAN 01/01/1900
607 19800069  SUYITNO 01/01/1900
608 19720006  SUYONO A 01/01/1900
609 19900115  SYAHRUL ARIFIN 01/01/1900
610 19870324  SYAIFUDIN ZUHRY 01/01/1900
611 20020094  SYAIFUL RACHMAN 01/01/1900
612 19870325  SYAMSUARDI 01/01/1900
613 19800055  SYAMSUDIN 01/01/1900
614 19870358  SYAMSUL ANAM 01/01/1900
615 19820065  SYARIEF AMSORI 01/01/1900
616 20070212  SYARIF HUDDIN 01/01/1900
617 19910033  SYUKRON 01/01/1900
618 19760021 T A MAULANA 01/01/1900
619 20070308  TABAR SALEH SYARIFUDIN 01/01/1900
620 19910329  TARBIN 01/01/1900
621 19720015 TARDIO 01/01/1900
622 19970936  TARMANSYAH 01/01/1900
623 19900367  TARMUJI 01/01/1900
624 19870326  TARSONO SUSNADI 01/01/1900
625 19880297  TASIM 01/01/1900
626 19830091  TASRIEF KOMIE 01/01/1900

Page 11



Departement

PLANT

122

DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH

Daftar Anggota
h‘o NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp T
627 20040047  TAUFIQUL MUHYI 01/01/1900
628 19970938  TEDY FABIAN 01/01/1900
629 20070104  TEGUH SUPRIYONO 01/01/1900
630 19910039  TIMU MADKARIM 01/01/1900
631 19870327  TOHYAN PRIANTO 01/01/1900
632 19870363  TONNY SUHENDI 01/01/1900
633 20040501  TOTO AFRIANTO 01/01/1900
634 19800057  TOTO HERBANTO 01/01/1900
635 19970308  TOTO SUCITO 01/01/1900
636 19910040  TOTO SUHARSA 01/01/1900
637 19960121  TOTOK PRAMUDYO 01/01/1900
638 19870212  TRI DANAN PRIYONO 01/01/1900
639 19910041  TRI WINARNO 01/01/1900
640 19960648  TRI WIROTOMO 01/01/1900
641 19900373  TRISNO SUMARJO 01/01/1900
642 19900374  TRIYADI NUGROHO 01/01/1900
643 19870359  TUBAGUS LILI SUMADJILI 01/01/1900
644 19800032  TUTUR RIYANTO 01/01/1900
645 19960802  UDENG FACHRUDIN 01/01/1900
646 20070213  UDIN BACHRUDIN 01/01/1900
647 19800058  UDJANG JAYADI S 01/01/1900
648 19760004  UNANG SOLIHAT 01/01/1900
649 19800100  URIP WURITNO 01/01/1900
650 20000052  UTARI FISKARINI 01/01/1900
651 19880253  V H BERLIANTO 01/01/1900
652 19930064  WAGISO 01/01/1900
653 19900116  WAGIYONO 01/01/1900
654 19930157  WAN SETIAWAN 01/01/1900
655 19930156  WARMAN 01/01/1900
656 19910330 WARNA SUBARNA 01/01/1900
657 19960612  WARSITO 01/01/1900
658 19760012  WARSITO 01/01/1900
659 19960613  WARYANTO 01/01/1900
660 19800034  WASARI 01/01/1900
661 19890169  WAWAN KURNIAWAN 01/01/1900
662 20070273  WAWAN MULYANA 01/01/1900
663 19970311  WAWAN SURYA G 01/01/1900
664 19950151  WIDI HAMDANI 01/01/1900
665 20090309  WIDYANTO 08/12/2010
666 20040503  WINARSO 01/01/1900
667 20040128  WINDRA WIDYASTIKA 01/01/1900
668 20040096  WINDY ASTARI RAHMANIA 01/01/1900
669 19780069  WITONO 01/01/1900
670 19900200  WIWIEK 01/01/1900
671 20040290  WIWIN OTTO CHARNICO 01/01/1900
672 19930158  YADI SUPRIADI 01/01/1900
673 19870328  YAHYA SAAMAN 01/01/1900
674 19890401  YAN RUSTENDI 01/01/1900
675 19910281  YASIN BAKRI 01/01/1900
676 19900380  YATINO 01/01/1900
677 19760046  YAYAT SETIAMAN 01/01/1900
678 19960938  YAYAT SUDRAJAT 01/01/1900
679 20050081  YAYAT SUPRIATNA 01/01/1900
680 19970312  YAYAT SUTARYAT 01/01/1900
681 19950003  YERKI TEGUH BASUKI 01/01/1900
682 19870329  YOHANES SENTOT 01/01/1900
683 20040291  YOHANES WIDAYAT 01/01/1900
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DIBERIKAN UNTUK KEPENTINGAN SEKOLAH

Daftar Anggota
U\IO NIP Nama Anggota Tg Masuk Alamat Telp 1
684 20050079  YUDHI ADITYA PUTRA 01/01/1900
685 19900066  YUDHO SUMANARSO 01/01/1900
686 19930068  YUDHO TEJOPRAMONO 01/01/1900
687 20040129  YUDI WALUYO 01/01/1900
688 20090247  YUDI YULYADI 10/01/2011
689 19920110  YULIANTO MUHAMAD NUR 01/01/1900
690 20040747  YULIANTO WASONO 01/01/1900
691 19780030  YUNIANTO WAHYU NUGROHO 01/01/1900
692 20040505  YUSRI ALBAR ARDIANSYAH 01/01/1900
693 20030369  ZAENAL BAKHTIAR ZULKARNA 01/01/1900
694 19740023  ZAINAL ARIFFIN 01/01/1900
695 20030099  ZAINAL MANSYUR 01/01/1900
696 19800042  ZAIROZI 01/01/1900
697 19800065  ZAKIUS SARAGIH 01/01/1900
698 20040130  ZET ZALE TANDIALO 01/01/1900
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Lampiran 8

Fekapitulasi Skor Hasil Penelitian

Wariabel ¥, X1 dan X2

128

No Y X1 X2 No Y X1 X2
1 95 77 65 50 109 o1 99
2 79 65 70 51 80 72 82
3 113 &4 93 52 o4 65 76
4 70 74 75 53 75 69 65
5 117 82 Q0 54 101 93 78
2] o8 6o g9 55 956 78 26
7 o4 o8 85 56 87 82 75
8 956 86 82 57 100 86 87
9 3 76 61 58 81 76 77
10 102 78 103 59 o2 86 100
11 96 74 81 50 101 77 78
12 76 73 58 61 95 83 76

3 89 T8 54 62 104 79 o8

14 89 3 54 3 o1 72 20
15 80 71 73 64 89 83 g1
15 102 &0 83 63 108 84 g9
17 96 g5 93 66 o7 76 87
18 92 g5 92 67 g9 73 67
19 o2 82 g1 68 100 g7 g3
20 g1 o2 o0 69 106 54 77
21 104 87 81 70 101 3 20
22 78 71 79 > 6576 5689 5727
23 100 94 87
24 91 g6 77
25 86 76 79
26 76 75 82
27 85 86 78
23 99 o2 76
29 92 88 &84
30 108 101 78
31 g6 75 62
32 103 88 76
33 87 81 76
34 109 89 83
35 107 85 87
36 95 g1 78
37 104 &4 79
38 o2 80 865
39 24 &3 86
40 112 93 86
41 86 85 82
42 92 76 80

3 g1 70 o4

44 g7 75 89
45 82 70 64
46 106 82 95
47 109 o7 103
48 106 o1 74
49 o2 72 72



Lampiran 9

Y : Partisipasi Anggota

Deskripsi Data

N

Mean

Range

Minimum
Maximum

Std. Deviation
Variance

Valid

Missing

70

93.94
10.51
110.34
47.00
70.00
117.00

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Variabel Y (Partisipasi Anggota)

1. Menentukan Rentang
Rentang
=117-70
=47
2. Banyaknya Interval Kelas
K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3)log 70
=1+(3,3)1,84
=1+6,09
= 6,09 (dibulatkan menjadi 7)
3. Panjang Kelas Interval
R
P =K
_ 47
7

= Data terbesar - data terkecil

= 6,72 (ditetapkan menjadi 7)

Tabel Distribusi Frekuensi
Partisipasi Anggota ()

129

Kelas Interval ggfzzh E\?:;S Frek. Absolut | Frek. Relatif

70 - 76 70.5 76.5 4 6%

77 - 83 76.5 83.5 9 13%

84 - 920 83.5 90.5 12 17%

91 - 97 90.5 97.5 19 27%

08 - 104 | 97.5 104.5 14 20%

105 - 111 | 104.5 1115 13%

112 - 118 | 111.5 118.5 4%
Jumlah 70 100%
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20

18 A

16 A

14 A

12 +

10 A

Fre kuensi

(=]

a ||~
70.5 76.5 83.0 30.5 37.5 104.5 111.5 118.5

Batas Kelas

Perhitungan Indikator Dominan
Variabel Y (Partisipasi Anggota)

Indikator Sub Indikator No n | Skor |Persentase
Penvetoran Simpanan Wajib. |1, 4, 22 3| 833 13%
Partisipasi  |Penvetoran Simpanan Sukarela |2, 5, 16, 18,21,23| 6 | 1646 25%
Kontributf  (Penetapan tujuan koperast.  |3,6,8,10,14,19 | 6 | 1623 25%
Pengawasan kegiatan koperasi. |7, 11, 13, 24 4 | 1087 17%
Partisipasi [nsentif |Pemanfaatan pelavanan koperas|9, 12, 15, 17,20 | 5 | 1387 21%
24| B576 100%




Lampiran 10

X1: Kepercayaan Anggota

Deskripsi Data

N Valid
Missing

Mean

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

70

81.27
7.96
63.41
36.00
65.00
101.00

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Variabel X1 (Kepercayaan Anggota)

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar - data terkecil
=101-65
=36
2. Banyaknya Interval Kelas
K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3)log 70
=1+(3,3)1,84
=1+6,09
= 6,09 (dibulatkan menjadi 7)
3. Panjang Kelas Interval
R
P = K
_ 36 _ : .
== 5,14 (ditetapkan menjadi 5)

Tabel Distribusi Frekuensi
Kepercayaan Anggota (X1)

Kelas Interval SZ;[;Zh E\?:;S Frek. Absolut | Frek. Relatif
65 - 69 65.5 69.5 4 6%
70 - 74 69.5 74.5 11 16%
75 - 79 74.5 79.5 14 20%
80 - 84 79.5 84.5 16 23%
85 - 89 84.5 89.5 15 21%
90 - 94 89.5 94.5 10%
95 - 101 | 945 101.5 4%
Jumlah 70 100%
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% 10 A
4
7
65.5 69.5 74.5 79.5 84.5 9.5 94.5 101.5
Batas Kelas
Perhitungan Indikator Dominan
Variabel X1 (Kepercayaan Anggota)
Indilkcator Sub Indilcator Mo n Skor | Persentase
Tanggung Jawab 14, 18, 21 3 203 14%
. Etika 1,2,12,16,19 5 1353 24%
Integritas |——
p K ejujuran 4,5,6 3 738 14%
enguris : .
- Adi 13,17, 20 3 837 15%
K onsisten 3, 7.9 3 830 15%
Kompetensi |Keterampilan 8, 10 2 528 Q%
Pengurus  |Pengetahuan 11, 15 2 534 2%
21 5629 100%




Lampiran 11

X2: Kualitas Pelayanan

Deskripsi Data

N Valid
Missing

Mean

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

70

81.82
9.78
95.68
45.00
58.00
103.00

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Variabel X2 (Kualitas Pelayanan)

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar - data terkecil
=103 -58
=45
2. Banyaknya Interval Kelas
K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3)log 70
=1+(3,3)1,84
=1+6,09
= 6,09 (dibulatkan menjadi 7)
3. Panjang Kelas Interval
R
P = K
45 . -
= - = 6,43 (ditetapkan menjadi 6)

Tabel Distribusi Frekuensi
Kualitas Pelayanan (X2)

Kelas Interval SZ;[;Zh E\?:;S Frek. Absolut | Frek. Relatif

58 - 63 58.5 63.5 3 4%

64 - 69 63.5 69.5 4 6%

70 - 75 69.5 75.5 6 9%,

76 - 81 75.5 81.5 22 31%

82 - 87 81.5 87.5 19 27%

88 - 93 87.5 93.5 11%

94 - 103 | 935 | 1035 11%
Jumlah 70 100%

133



134

25
20 |
— 15 4
E
10 4
5 -
:l -_%
58. 5 63.5 69.5 75.5 81.5 87.5 93.5 103.5
Batas Kelas
Perhitungan Indikator Dominan
Variabel X2 (Kualitas Pelayanan)
Indikator Sub. Indikator No n Skor  |Persentase
Keandalan Pelavanan Pengurus
- ’ = Pelavanan alaurat. 6,16 2 506 9%
(Reability)
Kesigapan PEﬂg‘LlI‘LlS Kesediaan membantu pelmggaﬂ_ 5,9,15 3 718 13%
(Responsiveness) Pelavanan tepat wakmu 2,12,19 3 755 13%
Sikap Kepastian Pengurus K esopanan. 1,20 2 526 9%
(Assurance) K eamanan. 8, 18 2 482 8%
Empati Pengurus (Emphatv)  (Kepedulian pengurus. 3,7,10,22 4 986 17%
. R . . |Fasilitas gedung. 14,17 2 487 9%
Ketersediaan Sarana Koperasi P— —
Tangibles) Penampilan Pengelola 13,21, 23 3 730 13%
(Tangibles P
Alat kommunikasi. 4,11 2 517 9%
23 5727 100%
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Uji Hipotesis
Regression
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X1° .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .638° 407 .389 8.21055
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA"®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3097.092 2 1548.546 22,971 .000%

Residual 4516.679 67 67.413

Total 7613.771 69
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.917 11.263 1.591 116

X1 .593 .133 449 4.444 .000

X2 .340 .109 317 3.134 .003

a. Dependent Variable: Y



Uji Liniearitas
1. Uji Liniearitas Y atas X1

ANOVA Table

136

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Y * X1 Between (Combined) 4813.671 28 171.917 2.517 .004
Groups | inearity 2434.789 1 2434.789 35.651 .000
Deviation from Linearity 2378.882 27 88.107 1.290 .226
Within Groups 2800.100 41 68.295
Total 7613.771 69
2. Uji Liniearitas Y atas X2
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Y * X2 Between (Combined) 4403.555 32 137.611 1.586 .088
Groups | inearity 1765.543 1 1765.543 20.349 .000
Deviation from Linearity 2638.011 31 85.097 981 518
Within Groups 3210.217 37 86.763
Total 7613.771 69




Lampiran 13 137
Uji Multikoliniearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 .866 1.155
X2 .866 1.155
a. Dependent Variable: Y
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.618 3.422 1.642 .105
X1 -.046 .041 -.148 -1.136 .260
X2 .024 .033 .095 .733 .466

a. Dependent Variable: abs_res
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PARTISIPASI ANGGOTA
PADA KUD MAKMUR JAYA KECAMATAN JEKULO KUDUS

Dhanie Istiani Aromatika, 7101406532 (2011) FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PARTISIPASI ANGGOTA PADA KUD MAKMUR JAYA
KECAMATAN JEKULO KUDUS. Universitas Negeri Semarang.

Abstract

Aromatika, Dhanie Istiani. 2011. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi
anggota Pada KUD Makmur Jaya Kecamatan Jekulo Kudus”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi. Jurusan Ekonomi Pembangunan. Fakultas
Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | : Drs. H. Muhsin, M.Si,
Pembimbing Il: Kusumantoro, S.Pd, M. Si. Kata Kunci :Kepuasan Anggota,
Motivasi Anggota, Tingkat Kepercayaan Anggota, Lingkungan Usaha, Kualitas
Pelayanan, Partisipasi Anggota Koperasi merupakan badan usaha yang bertujuan
untuk kesejahteraan anggota dan senantiasa meningkatkan usaha yang ada di
koperasi. Salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan bagi koperasi
adalah adanya partisipasi anggota. Berkembang atau tidaknya koperasi
dipengaruhi oleh partisipasi anggotanya. Menurut hasil observasi awal wawancara
dengan beberapa anggota dan pengurus KUD Makmur Jaya bahwa partisipasi
anggota dirasa masih kurang diantaranya yaitu kesadaran dalam menggunakan
jasa koperasi dan banyaknya anggota memilih pembelian diluar koperasi, serta
masih kurangnya kesadaran dalam permodalan. Permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah gambaran kepuasan anggota, motivasi
anggota, tingkat kepercayaan anggota, lingkungan usaha, dan kualitas pelayanan
pada KUD Makmur Jaya Kecamatan Jekulo Kudus? (2) Adakah pengaruh
kepuasan anggota terhadap partisipasi anggota pada KUD Makmur Jaya
Kecamatan Jekulo Kudus? (3) Adakah pengaruh motivasi anggota terhadap
partisipasi anggota pada KUD Makmur Jaya Kecamatan Jekulo Kudus? (4)
Adakah pengaruh tingkat kepercayaan anggota terhadap partisipasi anggota KUD
Makmur Jaya Kecamatan Jekulo Kudus? (5) Adakah pengaruh lingkungan usaha
terhadap partisipasi anggota pada KUD Makmur Jaya Kecamatan Jekulo Kudus?
(6) Adakah pengaruh kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota pada KUD
Makmur Jaya Kecamatan Jekulo Kudus? (7) Seberapa besar pengaruh kepuasan
anggota, motivasi anggota, tingkat kepercayaan anggota, lingkungan usaha, dan
kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota KUD Makmur Jaya Kecamatan
Jekulo Kudus? Populasi dalam penelitian ini adalah ditunjukkan pada desa yang
anggotanya terbanyak yang berjumlah 4.659 yang terbagi dalam 6 desa di
Kecamatan Jekulo. Pengambilan sampel menggunakan teknik area proposional
random sampling berjumlah 98 orang dengan cara pengambilan sampel yaitu
undian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kepuasan anggota (X1),
motivasi anggota (X2), tingkat kepercayaan anggota (X3), lingkungan usaha (X4),
dan kualitas pelayanan (X5), sedangkan variabel terikat (YY) adalah partisipasi
anggota. Metode pengumpulan data dengan metode kuesioner, metode
dokumentasi, dan metode wawancara. Metode analisis yang digunakan yaitu
analisis deskriptif persentase dan analisis regresi linier berganda dengan program
SPSS 16 for windows. ix Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase
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diperoleh persentase rata-rata kepuasan anggota sebesar 75,98% dengan kategori
tinggi, motivasi anggota sebesar 71,61% dengan kategori tinggi, tingkat
kepercayaan anggota sebesar 77,87%, lingkungan usaha sebesar 78,08% dengan
kategori baik, dan kualitas pelayanan sebesar 76,32% dengan kategori baik.
Berdasarkan analisis regresi uji F dengan signifikan 0,000 yang kurang dari 0,05
menujukkan adanya pengaruh kepuasan anggota, motivasi anggota, tingkat
kepercayaan anggota, lingkungan usaha, dan kualitas pelayanan secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi anggota KUD Makmur Jaya.
Besarnya pengaruh kepuasan anggota, motivasi anggota, tingkat kepercayaan
anggota, lingkungan usaha, dan kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota
KUD Makmur Jaya sebesar 59,7% sedangkan 40,3% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti. Data hasil penelitian menunjukkan kepuasan anggota
dalam kategori tinggi dilihat dari masih rendahnya indikator melakukan kembali
transaksi produk sehingga saran yang dapat diberikan adalah memberikan
doorprize atau hadiah untuk anggotanya. Motivasi anggota dalam kategori tinggi,
tetapi pada indikator kesadaran anggota dalam permodalan masih rendah. Saran
yang dapat diberikan adalah menurunkan target laba untuk meningkatkan
partisipasi anggota dalam pemanfaatan jasa usaha koperasi. Tingkat kepercayaan
anggota dalam kategori tinggi, tetapi pada indikator memiliki kepentingan lebih
besar terhadap koperasinya masih terlihat rendah, saran yang dapat diberikan
adalah diharapkan KUD Makmur Jaya lebih memperhatikan kebutuhan
anggotanya baik di unit waserba maupun unit usaha yang lainnya, dengan
menetapkan harga jual yang relatif lebih murah dari harga umum. Lingkungan
usaha dalam kategori baik, tetapi pada indikator lingkungan sosial masih kurang
baik, saran yang dapat diberikan adalah diharapkan baik pengurus maupun
anggota KUD Makmur Jaya dapat menjalin hubungan yang lebih baik dengan
sesama anggota maupun warga sekitar dengan cara lebih bersikap ramah. Kualitas
pelayanan dalam kategori baik, tetapi pada indikator wujud fisik masih kurang
baik, saran yang dapat diberikan agar KUD lebih teliti barang yang ditawarkan
masih bagus atau sudah rusak. Partisipasi anggota dalam kategori baik, tetapi pada
indikator keikutsertaan dalam permodalan kurang baik, saran yang dapat
diberikan adalah memberikan jatuh tempo yang lebih panjang kepada anggota,
dan memberikan bunga kredit yang lebih rendah dari bunga umum.

Item Type : Thesis

Uncontrolled Keywords : Kepuasan Anggota, Motivasi Anggota, Tingkat
Kepercayaan Anggota, Lingkungan Usaha, Kualitas
Pelayanan, Partisipasi Anggota

Subjects : H Social Sciences > HB Economic Theory
H Social Sciences > HN Social history and
conditions. Social problems. Social reform
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Pengaruh Minat Berkoperasi, Kepercayaan, Dan Loyalitas Anggota Terhadap
Partisipasi Anggota Di KUD Mekar Ungaran Kabupaten Semarang

Ari Ikawati, 7101407191 (2012) Pengaruh Minat Berkoperasi, Kepercayaan, Dan
Loyalitas Anggota Terhadap Partisipasi Anggota Di KUD Mekar Ungaran
Kabupaten Semarang. Universitas Negeri Semarang.

Abstract

Keberhasilan koperasi dapat dilihat dari partisipasi anggota menjadi anggota aktif
dan dapat memanfaatkan unit usaha koperasi tersebut dengan baik. Untuk
mewujudkan hal tersebut diperlukan adanya komponen yang mendukung, salah
satunya adalah tingkat minat berkoperasi yang tinggi, kepercayaan anggota pada
pengurus koperasi dan loyalitas anggota. Sehingga anggota akan termotivasi
untuk menjadi anggota yang berpartisipasi aktif dalam koperasi tersebut.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh minat berkoperasi,
kepercayaan dan loyalitas anggota terhadap partisipasi anggota. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh anggota KUD Mekar Ungaran Kabupaten Semarang
sejumlah 6328 anggota. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster
proportional random sampling sehingga diperoleh sampel 100 orang. Ada empat
variabel yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu minat berkoperasi (X1),
kepercayaan (X2), loyalitas anggota (X3), dan partisipasi anggota (Y). Data dalam
penelitian ini merupakan data primer yang dihimpun dengan mengggunakan
kuesioner yang telah diuji validitasnya dan reliabilitasnya. Metode analisis data
menggunakan regresi berganda. Hasil analisis regresi berganda dengan SPSS versi
16.00 diperoleh persamaaan Y= 3,072+0,497X1+0,174X2+0,145X3. Baik secara
simultan maupun secara parsial variabel minat berkoperasi, kepercayaan dan
loyalitas anggota berpengaruh terhadap partisipasi anggota. Besarnya pengaruh
ketiga variabel tersebut sebesar 53,1%. Saran yang dapat disampaikan yaitu
koperasi perlu meningkatkan loyalitas anggota seperti menyediakan barang
dagangan yang relatif lebih baik dan lebih lengkap atau yang belum tersedia di
tempat lain sehingga anggota akan termotivasi untuk berpartisipasi dalam
memanfaatkan unit koperasi dengan baik.

Item Type : Thesis

Uncontrolled Keywords : Minat berkoperasi, kepercayaan, loyalitas anggota,
partisipasi anggota

Subjects : H Social Sciences > HB Economic Theory

H Social Sciences > HC Economic History and
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L Education > L Education (General)

Fakultas : Fakultas Ekonomi > Pendidikan Ekonomi, S1

Date Deposited : 10 Sep 2012 10:00

Last Modified 10 Sep 2012 10:00



141

Lampiran 16

1synpoud uejeibay ¥ynjun undnew ISWNSUO) Ueyningay ¥njun yeq
eisnuew 1ebegas jeipoy uebusp iensas BueA je)eseAsew ueyningay ueyeq uep eueles ueeipaiusw ndwep “|
1 Imjueq lebeqes yejepe (0661) UoNSeN uiwisniy
yunuaw ‘ueuedejad jesnd 1ebeges Jnqasip jedep Jebe isesadoyl ysjo BWIp sniey Buek yusuepiesey
-1esed yajo uexsemeyp buek ueiemeuad eped uep ejobbue uebunjunbuaw yigae) Buek 1sipuoy uep
seyjeny ‘ebiey uesemeuad uebusap ejobbue ueuibuey uebuap iensas BueA esel uep Bueiseq ue-eipakuad InjelWw
eAuuepninmaw sniey isesadoy) ejobbue epeday jyieq Bued ueuedejad ueluaqwaw 3NJUN N} BUBIEY UYBIO

- ejobbue
ueeissjyeleseay uejexbuiued exbues weep GE@QOX I d busep ueyey weep uesreusqued
uexednisw uexureiew ayye uening 1 oq Buek 1sesodoyl ue-eyesnied ueynquinued
‘ejobbue uee. ] 1 buiusw xE:: fLIeqIp Buek mﬂ:OtQ eyew iseiadoy uenin) uebusp iensas,

T emyeq (£661) Jeuunpyy sueH uexejeAulp
isesadoy| ejobbue epedey ueuekejed eAubBunuad ‘eAu-ejobbue eyesn epedey ueuedejad uexesbuiuaw
uep uejusquwaw sebnuaq Buek ueuedelad ueqwed yejepe isesadoy) uelbeqas ‘ny eusiey ys|O ‘eAuejobbue
eyesn ueynfewsw weep isesadoy ueduaqip Buek esel yeepe ejobbue epedey isesadoy ueueleod

‘eAuueejobbueay jeoadip neje
elunp |e6buiusw ‘eAujesiyy ‘efes ebnpia) yepl Buek |aqeuea ysjo uesqeqgasip eAuey ipelis) undnejem ‘eAusenay
ey uexeunbBuaw Buek ejob6ue epe depl exew ‘uelensasay uebuap uejeliaq Ngesia) [epow eyir ‘iIsesadoy
1p eAuuejeibay 1BueinBuaw undnew isesadoy) ueejobbueay uep Jen@y weosuebuaw esed uebuap neje ‘Buiesad
uep sedueq yige| aquiaw uep isesadoy uep yIpas yigs| Buek ndur jaquiaw uebuap i1sesadoy) uesebbuluaw
esed uebuep uswsleuew yniebuadwsaw jedep ejobbBue ‘(yxs) ien@y ey uebusaqg ‘eAuuie; semebuad
uepeq ejob6ue undnew Jaleuew ipefusw ydip uese buek eders iynuebuadwaw jedep ejob6ue ‘(ajoa) yiid yey
uebua@ iy uep ueleedasyepnay uednfebusw uebusp undnew ‘ISBULOUI LBOUSW NEJe uaquiaw ‘eAuepaq
esed uebuep usweleuew deyd yniebuadweaw jedep isesadoy ejobbue ‘(eoion) esens ey uebBuaq

iIsedisnied UBIENsSasa)| |SPOW
| ‘Z Jeques
(€002) @xdoy :Jequing

X3 ‘S10A ‘@010

ueeIwR g

1S90

a

>
>
uesminday| uebunuaday

uendwewayy > ueuminge

/ el
sebny \ indino
E

Jnjueq iebeqges uebeq wejep ueybungebip INgasia) (aqeuea ebiey uelensasay ‘(#1x3) Jen|ay yey
uep ‘(8joa) yiid yeH ‘(82/0A) eiens ey yejepe isedisipediaq ymun ejobbue ueseunbip Buek jeje ueybuepag
‘usws feuew uesninday uebuap ejob6ue eised ysjo eyiwip bueAk ede eseyjuy ‘¢
‘1sesadoy) uswsa feuew uendwewsay uep weiboid sebny-sebn esejuy 'z
‘weiboid uep ueuekejad ndino uep ejobBue ysjo uelymnqip Buek ueuekejad esejuy ‘|
L Imjueq
1ebeqes yejepe pnsyewip Buek uelensesay ue)Buepas ‘UoNedIILES JO [SPON )4 8YL UBNJIUE[SW UBNEe UeIpnway
Buek ji4 Aepn ey ueseweulp a3doy Ya|o sejelp |aqelieA ebijey eiejue uelensasay] “ejobbue enwas isedisipued
ueypiejeay Iyniebuadwoaw ueye BunsbBue| esedas exew ‘uelenNsasay Iynuawaw Iul |[ageueA ebijey eng
weiboid ‘g
usweleuey 'z
jeejuew ewusuad neje ejobbuy ‘|
: BJRjUR ISMEIUI Lep
Bumuebie) ejobbue 1sedisnied uepeeay (£00z) o3doy nunuapy "uesdelaup ye@) Buek ueniny iedeosuaw yMun
1sesadoy| ysjo uedeuesye|p Buek uejeibay-uejeibay wejep ejobbue ueepasiNyiey uep uepninmiad uesedniaw
ejobbue 1sedisiued ‘ejobbue isedisiped Jopje) yajo uelnuayp eAunies yejes isesadoy Niens ue|iIseysagay
ueipjruag exbuesayl uep riosjuerfed ‘IT

‘ueisesadosued Buepiq
wejep eAusnsnyy 1wouox3 nw| uebuequaiad 1Beq uebuequns ueipelip jedep siUoa) eiedas uep ‘eAuejobbue
isedisipyed ex6uny depeyssy  eAuyniebuad uep ehlejeuniise] |1dOM Us|0 ueduaqip Buek isesadoy jeejuew
uep ueuedejad sejpeny reusbusw uesequeb ueduaquweaw jedep uedeseyp 1ul ueneuad spyeld eiedas

.m>N_mEx_mm.r 1LdOM eped ejob6ue
isedisiued je)6un depeyss) yniebuadiaq isesadoy jeejuew uep ueuelejad seyjeny Jesaq edesagas inyejsbuasw
smun yejepe eAuueniny eAusesep eped ‘yejesew uesnwniad wejep uexienip ye) buek euewebeqeg

uenpuay jeejuep uep ueniny s

. elejeunyise |
1LdOM eped ejob6ue isedisiped jexbuny depey-i1e) ynuebuadieq uejnuis eieoas Isesadoy jeejuew uep
ueuelejad sejjeny Jesaq edesaqas, : NJEA ‘Yejesew uesnwni Njes wejep ue)snwnip jaup buek yeesepy

yejesep uesnwnidd °Z

1sesadoy) eped epe BueA upuas |epow 1Bueinbuaw eAunyye Buek ‘eAuiseiadoy
uep ieq Bueiny Buek ueuedead i1suanyasuoy lebegas ueyiseypunp ununuaw BueA ejobbue yejwnp
'$00Z unye} eped Jefiw $g'L ‘dy
ipefusw ooz unye) eped JeAjw 61°Z ‘dy uep nyek 9%GL'zZL Jeseqges ejes-ejes ‘Jruni-nunuaq unye) eby ewejas
ueununuad 1wejebuaw upuss |[epoyy ‘$00Z unye) eped Buelo z6¢ Ipeluaw Zooz unye) eped Buelo Zyy uep %G's
Jesaqes ueununuad 1pelia) eAuejobbue yejwnl uep ey ($00zZ-200z) Ul iyyess) unyey ebiy eped ueununuad
lwejebusw eAejewsisel |LJOXM Bllq uesay uepepy ‘seqeq Jesed oy dnsew BunsbBue| sniey eusieyy
‘ejsems yeyid uep ndodu)
1iep 1ejepay uesbuejepuaw eAej-eunjise] |1 JOM JNSeuus) ‘|1 40X yninjes ‘ejob6ue esed 1iep 1ejapay ueejuiuuad
IynusWIBW ¥NuN uep yejuuewad Lep 1ejepay Isexole 16e| ewususw epl |LdOM 6661 Iudy ueng xeles
exew ‘uebuelueday-iaq Buek sejeuow sisuUy Yysjo JMuaqie) eualey 16e| Ipisgnsuaw yepl} yepns yejuuawad 6661
unye} eped ‘(boing) yewuawad uep uexbunmuebbuaw yisew eAuielepay /eAunieq ueyeq ueep-ebuad wejep
8661 unye) lredwes ledwes eAuuipiaq |eme yelas Buek ‘(eissuopu| nye) adwa ] uasnpoid iseiado)) |LdOM 6eq
eAujey uenjjwaq "eAuejobbue-ejobbue ueessyyelosay uexesbuiuaw ¥Nun yejepe isesadoy ewen uening
“eAu-uenin) ledesusw 3Njun ewesiaq uexuIpip yed) buek eyesn uesbueqweabuaw ynmun ejobbue
uep isedisiped nunuaw yeAueq yige) Isesadoy| uedgeqaiuaw ul jeps enpay euasey ‘esel eunb-buad iebeqas
deybuesew eyesn yjpwad euasey 1Isesadoy| BYESN UBPEQ UBNIUNSY 3ejd| yejuisip ‘eunbbuad uep yjwed iebeqeas
nyek (Apuepr jenp) epueb uesadiaq ejob6ue iIseiadoy wejep euasey ‘eisnuew yngny eAubunuel uades isesadoy
wejep isedisiyed emyeq ueseieyip jedep e66ulyas ‘(9861 VS UNSweAs) uep (861 ‘uonnseN uluisniy) ejobbue
isedisiued eped yejoua) ule] ejejue isesadoy| ueiISeyIagay 1ouny emyeq uey-ejedusw Buek sexed dyedueg
Jesesedsew
uesnunjeway uep eAuejobbue esed ueesap sjusw npedl ‘eAuewein uenin} uelpninmaw
¥nun uey-nuadip jebues BueA eAuejobbue Jeue ewes mrox uep ueewesiagey leju-iepu 166uy Bunfunfusw
ises-adoy| ‘uedesab 1ebeqeg sesadoy disuud-disuud eped eAuueejeibey uedsepuePw uebusp exeseAsew
ueesajyefosay uexiesbuiuaw nun uenhpaq BuedA jeAses 1wouoxe uelesab uededniaw isesadoy|
yejesew buexejag se3eq ‘T
uennyepuad ‘I

o 1ouny ejex-ejey

e)buiue w upje wes
ueye ebnl ejobue Il eyew M ys10 uesuaqip Buek a1 uep seypeny 166un
upewes 1ueseg s»m.w&x.wmh :._h.Ovc eisauopu| nye| adwe | uasSNpold Isesadoy eped elobbue isedisnied
depeysa) yysod ynuebuadieq isesadoy jeejuew uep ueuedeed seyeny emyeq uenfunuaw ueneuad |IseH
‘epuebiaq
159160) Sisieue uep ISe|eJ0y Sisleue uedeunbip ‘elep SISIeuE NIUXO) ejnuwoy
uebuep (Jley-1ds) enp yeRq ISejaioy Yiuxel yeepe uexeunbip seyiqeas iln "uosiead :mv JusWop 1PNpPoId
ISB[2J0) UBISYB0Y INjRIS W ISB8I0Y NIUd) ueeunbip seypiea uellinbBuad uexbuepag “Isesadoy| jeejuew [BQelJea
uep isesadoy ueuedejad seyjeny Jope) nyeA sisyeuelp buek jaqeuey Jepunyes uep sewud ejep uexeunbbusw
uebBuap "poyew Aeains Aojeue|dxe uexeunbip ueA apojeyy "Budwes wopuey Pdwes |[euoisiodold paynens
seje uexyesepip eAuuenjusuad ‘BuUBWBA OJe) ISIOA Jesepiaq ‘Buelo 26g ;m.E::@a Buek eAeewise] |1dOM
ejob6ue 1seindod 1ep Bueso 08 jedAueges jpdwes jquebusw uebusp L |lauad
¢ejob6ue 1sedisiped jex)bun depeyssy yniebuadiaq ueyn eJeoas isesadoy EEC&E uep cn:m>m.on sepeny
W eAut eAuuninuaw
uep ejobbue yejwnl eAuuninuaw ‘ueueiejad eAuununuaw :mm:ec 1epueup uej Ew_:m N>mBEx.ww._. uajedngey
eisauopu] nye| adwe | uasNpold Isesadoy eleun eAuurunuaw yeesew uep eybuesaq 1w uenPuUa g
Jensqv

uyew ‘M buefer v
‘Us1o
(eAeewyise) uajedngey
adwa) Nye | uasnNpoid Isesadoyl eped snseyj Nens)
VLIOOONY ISVdISILEVd dVAVHYIL VANHNAVONId V1¥3S
‘ISVH3IdOM LVVINVIN NVA NYNVAV13d



142

1peseg ‘eAejeunjise] (1LdOM) eissuopu| nye) adws) uasnpold isesadoy eped ejobbue isedisiped depeyssy
Jusod yniebuadiaq 1sesadoy jeejuew uep ueuelejad sejjeny emyeq ‘ueyndwisip jedep ueniisuad |iIsey ueq
ueses uep uendwisay “IN

‘eAuejobbue uep 1sedisiped yepuas upjewas exew ‘1Isesadoy ya|o ueuaqip
Bued ueuelejad sejeny yepuas unjewas eAuyjeqes uep
166un upjewes exew ‘isesadoy ueuedeled seyeny 166uny upjewss emyeq uepinfunuaw ueepeay|

‘eAuisesadoy wejep ejobbue 1sedisiped jesaq upjewas uese exew ‘ejob6ue
yajo neuwnjiuip jedep Buek ueuedejad jeejuew dedAueq unewss ‘isedisiuediaq ypje uese ejobbue exew ‘esaq
Bued ueuedejad neunjuaw jedep ejobBue eyr uesaq BuedA uebBunjunay neunjlusw uele ejobbue e weep
‘Jesaq ueye isesadoy) ueuelejad uep ejobbue neunjuip jedep Buek ue-6umuney exew ‘166un Guek ueueled
seyeny pweaw isesadoy ejigedy 1e)buluaw uee isesadoy eped ejobbue isedisiped jexbun exew ‘eAubuiesad
epeduep Jesaq yiqe| bued ejobbue ueyningay uebuap lenses Buek ueuelejad ueduaquwew ndwew isesadoy
ejg ‘ueqepesad uep npem ueyegniad jeqnie iebeqas eisnuew ueyningay ueyeqgniad eAuepe ‘enpay “(isesadoy|
uou isesiuebio ewejua)) uiel isesiuebio uep uebuiesiad ueuexs) eAuepe ‘ewepsad ‘eAuejobbue epeday
eAuuueuedead uexiebuiuaw isesadoy uexsnieybuaw Buek Jopiej enp epe IpeUSN)| UBP JEPUSH JnUNuUay

1Isesadoy wejep ewein uening ipefuaw sruey ueuelejad yeiny ymun ‘eAuejobbue 16eq
(lyeusq 1wouo28) 1WOoUOH jeejuew ueiag-waw jedep isesadoy ejq dueuaw jebues uee iIsesadoy eAudijeqes
‘lepow ueyigajey Hiwaw eselaw eAuey euasey ejobbue ipefuaw uibul Bued eAuulel jexesedsew uep ejobbue
uojeo ‘ejobbBue 16eq jueusw uede depy isesadoy emyeq ‘(€00z) @xdoy uebusp sesejes uenieuad |IseH
‘ure|
Jopiey ysjo ynuebuadip 9,6°6Z eAuesis ueybuepas ‘isesadoy jeejuew uep ue-uelead seyeny ysjo iyniebuadip
%G'0. ejobbue isedisiyed eped ipelisy 6ued ueyegnied emyeq 1pe BunpueBuaw U] "LQZ0 ueMensasip
6ued _y uep G0L0=,¥ UBP 6E8'0 =¥ IE|IU USj0Jadip BXEW ISBWIOJSUBIIP UBISIOS BNy UBBUNBULS]aY
ppweaw neje ueypubis ngesie) i1sesbas yese uaisysoy ejeAuss) ngesis) epueb iseibes ueewessad eped
"ewieyp LH Uep %ejoup OH
eAulue $26°68L > LL'€ NieA sisnels 4 > |8qe) 4 emyeq uexpinfunusw 1ul leH “L g ysjosadip (82 / Z) (S0°0) eiqe)
4 uexbuepss v26°'G8L dMSHels 4 Iejiu ysjosadip ‘eAejeuniise] |LdOM ejobbue isedisiued jexbun depeyss) yysod
yniebuad-i1aq 1sesadoy| jeejuew uep ueuelejad sejieny emyeq ‘uednfunuaw ysnels Iin Isey ueesepiag
‘yepual
uoBejey wejep epe ejobbue isedisiyed eAuwnwn eped emyeq uesninuaw uenyauad jiIseH "eyesn isedisiped uep
|lepow isedisiued ‘uesninday uepjquebuad wejep i1sedisiped ueBuap 1epueyp ‘ejobbue i1sedisiied jpqeuep
‘Bueuny uobejey wejep eAuwnwn eped ejobbue Jnunuaw isesadoy jeejuepy eAuuisiodosd
uep uejede)ay uep jeyyp NHS uelbeqwad uep BunsbBue| sepn lwouoye jeejuew eAusesaq (p ‘ue-welud
esieas yejwn( uep uveweluid jeseds ‘veweluild ebung nyns 1e)6 uep jeymp wefuid ueduns uep BunsBue|
ouoye jeejuew eAuwesaq (9 1synpoid elelq uejewsaybuad uep jeyip ewessaq ueyejobuad neje uesesewad
ep Bunsbue| iwouoye jeejuew eAusesaq (q uelequad jeieds uep ueselequad esed ‘Bueseq ebiey ‘Bueseq
uoy uep jeyp Bueseq ueelpaduad uep BunsBue| wouoxe jeejuew eAusesaq (e ‘dnyesusw eAusoiepul
1sesadoy ejob6ue ipeluaw ewejas ejobbue yajo ueresesnp Buek jeejuew yejepe i1seiadoy jeejuew [eqeuen
‘ejobBue ueyningay lweyewaw uep ipequd ueneysad yieq Buek isesunwoy ueBungny
ueynNyelew wejep ueyepnwey nndijaw ‘(nedws) Ayjedwzy (@ ‘uemeliey esed ysjio p Buek eAeosadip
jedep jeys uep ueuedosay ‘uendwewsy ‘uenyejabuad pndisw ‘(ueunwel) souenssy (p ‘ejobbue ueulbuiay
ynunjes 1debbueuaw jeded uep ueuel-gjad ueluaqwew ‘ejobbBue esed muequwaw dNMun uemeliey esed
ueuibuey npeA ‘(debbuey ehep) Apqisuodsay (2 ‘uessenwsaw uep esabas uebuap ueyifuelip Buek ueuelejad
uesueqwaw uendwewsy nyek ‘(uejepueyay) Aygersy (q ‘isexunwoy eueses uep lemebad ‘uedesBuspad
‘seypse) nndipw ‘(Bunsbue| 1pINQ) e/qibuey (e soexipul uexeunbbusw ueuedlejad sepeny “dnyno uoBajey
wejep ejobbue repuip |1dOM ueuekejad seyieny emyeq uesninuaw ue-yauad pisey ‘pdudsep eisedag
yeq d uep uenly d [ISEH A

‘epuebiaq 1saba1 sisijeue Uep ISE[a.IO0 Sisleue
ueseunBip ‘elep sisijeue ude) uesbuepas ‘(EpLIGE6L 'IPUSYT ueyos uep unquuebuls) umosg-ueuuesds
einuuoy uebusp (yey-jyds) enp yejaq ISe@10y NIUXS) yejepe ueseunBip sejiqeas iln wosiesd uep juswop
JONPO.I- ISBI8I0) UBISIIB0) INjEjSW ISE|aI0Y YuXa) ueseunbip seypiea uellnbuad uey)buepag “ISejuBWNMOP IPNS
uep ‘ISBAJISSQO ‘BlBOUBMEM ‘JBUOISBNY .._m_m_um 1w uernyeuad Eﬂ_mv ueseunbip 6ueA ejep ueindwnbuad jepy

ISI00-014 poyness seje uesxesepip
eAuuenjusuad ‘suewe, OJe| ISIOA cmx._ummv._oa ue)nye|p mcw> ejob-6ue Bueso g deAueges |jadwes yejwnp
‘uejeleg djise) uep ewedebuig ‘Imer) ‘esein Misel ‘ejoy ise) ueuedejad yelepm nped ‘ueueleiad yelem
ewl| Ip Jeqas-19) Buek Bueso z6¢ yejwnlaq Buek efejwnjise] |1 dOM ejob6ue yninjas yejepe eAuiseindod

1sesadoy ejobbue lebeqes yajosadip Buek 1wouoxe jeejuew ynuaq wejep eAuejobbue
epeday Isesadoy ueuelejled uejedbuiuad nped ‘ejobbue 1wouoda 1sowosd uesedrnusw isesadoy jeejuews
|eqeuea uexbuepas ‘isesadoy uep yeq Buek ueuedejad eAuepe uebuep uesenday uedesesaw jedep ejobbue
ebbuiyes ‘ejobbue epedey iseiadoy) uedueqip Bued ueuedelad mnw exbun uesedniew ueuekead seyeny
|1eqeue  ‘isesadoy jeejuew |aqeuea uep isesadoy ueuelead seyeny Jopie) nyeh sisieuelp Buek jageuep
“(p:6661) IPUS3 ueyoS uep unquiuebuls uep (59:6661) J1IZeN UOW yedepuad uebuaep 1ensaes 1ul |eH “sisajodiy
ueiinBuad njejaw uebuap newelp uee Buek |aqelea Jejue yniebuad njuaq ueyseluaw ynjun uedeunbip
uep ‘(299:0661) J9bulay] yso uelelnwaNip Buek euewn ‘eAuL [ sisjeuebuaw epes ueeAuepad

uebuap ejep ueysjosad eped uedueauaw iUl BPOBI “Jepumies uep Jawud ejep uedeunbbusw uebuap
‘(poyjew Aenuns Liojeuejdxs) ueseldfuad 1AINS apojaw yejepe 1ul ueiduad wejep uexeunbip Buek apojapy
‘ueuelejad yelepm ew 1p Jeqasia) buek |1 4O ejobbue yejepe ueryjsuad yalgns ipefusw
BueA uep eAejeunyise] (1LdOM) eiseuopu| nye| adwa] uasnpold isesadoy| ye|epe 1ul ueijjpuad uep ¥2iqo
uepousd aporoN uep ¥9/qo Al

elejeunyise] |1 4O ejobbue isedisiued je)bun depeysa) pysod yniebuadiaq ueynwis
eieoas isesadoy jeejuepy uep ueuekelad seyenyy, yejepe eAusissjodiy ‘vesjwad exbueisy ueiesepiag
uenpuad sisajodiy  IIT

uespjiwad exbuesay
7L reques

15219003 1BRJURYY UBP
e1066uy 1sedisnied ueuekeag semeny

1 Ijueq Jequieb
eped jeyiyey Buek pades ‘ejobbue isedisnued ue-jexbuiuad depeyssy isesadoy ysjo ueuaqip Buek 1wouoxa
jeejuew uep ueuelejad seyeny esejue yrnuebuad epe emyeq yejseid( seje ip uesepluad ueesepiag

‘eAuUILIOUOYD ISyESUR UBNNYE[SW Weep |euoises Yiqal BueA jneussye iebeqgas isesadoy] yijiwaw 3mun xesabia)
ejob6ue uojeo neje ejobb6ue yeny uebusep eAuey euasey ‘eAubuiesed uep Buipueqip jeejuew uEMNUBQUIBW
wejep nfew yiga) jjiaq njees ymun jnunyip isesadoy| ejojebuad uep snunbuad e uenjwap uebuaq

Bujesad ueinB6unay < isesadoyiaq :-u::-::oxiu_..uu-.:ox
neje 3 UoN <

: uedeBBuelsaq e e|iq ueylid Niens uesNyejewW BuoJopia) uee |euoises eisnuew ‘(£00Z) @4doy Inunuapy
‘yepuai yiga| Buek ebung uep jexbuis nieus) yepn bueAk ueinsbue
npjem exbuel uep unsBuebuaw wejep uendweway ‘yepnw yiga| ejob6ue epeday iejopay uejenfuad jeieds-jeiels
‘yepnw yejas Buek inpasoid ednieq yigel jeejuew ueuaqwaw jedep isesadoy| ysjo uedsemeyp Buek weluid
uedwis Buepiq euas (1ejepay) Nyeq ueyeq uejenfuad Buepiq 1p ueuedAelad euss isesadoy| wejep eAuisedisiued
uebuap ienses Bued NHS uexjedepuaw uep isesadoy wejep eAuute] Bued ejob6ue uep undneje snunBuad
uep yeq buek ueuedejad uep uenyepad ‘isesadoy senp Bueseq ebiey uebBuap Buipueqip yepuas yiga| Buek
Bueiseq ebiey ipades ‘iIsesadoy| uep ueybunjunbusw Guek ieq jequ jedepuaw eyl iIsedisuediaq new ejob6ue
BUBWIP ‘JEBjUBW eunjuaw wejep isedisied eped snyoy siinuad ‘sejelp isedisipyed syajuoy siual ebiney ueq
‘eAuejobbue esed ueesajyelosay ynjun isesadoy yajo uedelpasip Buek ueuelejad
epas eueseseud uep eueles eebas uejeejuewaw nyeA ‘jleejuew neunjuaw wejep ejobbue isedisiuedq
‘ejob6ue uebuap uenwoapuad ueeisebbusjaluad wejep undnew 1seiadoy| wejep
uejeqgel pinpnpuaw BueA juosiad epeday uejequi eAuqiua) ‘iIsesiuebio jexbuesad ueywad uep NHS uelbequad
eAuqiua) ‘uenynquwiad undnew isessiuiwpe uedesBusiay uep ueyidesay pades uswaleuew uejeybuiuad INjeBw
ueypninmip Ny ueBunuaday ‘Isesadoy) uebunuaday yNun eAuiseypap ueie)buiuaw uep gemelbunb6uepaq yiga)
sMmun isesadoy| snunbuad Buoiopuaw uele uesemebuad undnew uesninday uei Suad wejep | edq
‘eAueyesn awn|oA Jesaqiadwaw neje ueuelejad seyjeny :mx.mxm:_:m:..
unjewas uede ebbuiyss eAueyesn ueney-Buel senpadweaw nun sesadoy Buenad eind Jesaq upnjewas
B)EewW JNQgasio) Iseiadoy| [EpOW JBSSq UBBWSS N) eualey ysjO 'IsyNpoid eueles neje sej|ise} jaquiew uep
‘isesiueblio uesueelusw ‘esel uep Bueseq 1s)npoidwaw ynun 1sesadoy epeday uejedwasay ue)uaquaw ‘|[epow
ueyndnwad yejepe eAunjes yejes ‘eAuedep Jaquns-1aquins ueyisnguiuoybuaw wejep ejobbue isedisiued
“Jeejuew peunjluaw wejep ejobbue isedisiyed ‘g
(1senjeas ‘ueeuesyejad sejuawslduw ‘ueeuesusiad) uesninday quwebusw wejep ejobbue isedisiyed ‘Z
eAuedep Jaquns-iaquins uesesabbuaw neje ueyisnquiuoybusw wejep ejobbue isedisnied |
: siwal eby wejep uexpeqwebip jedep isedisiped (£002) @3doy uexdeybunip
BueA euewebeqges ‘jeejuew newsuaw welep isedisiped yeepe ejobbue 1sedisiped siwal njes yees euasey
‘ingasia) isesadoy eped jpe eseoss isedisipediaq new ejobbue exew ‘sesaq ejobbue ysjosadip Buek 1wouoxya
jeejuew Byir ‘Isesadoy| Uep jeejuew ysjoiadwaw uexe exasaw eualsey eAuey isesadoy niens ejobbue ipefusw
ueps) uese Buelso ‘ny euaisey yajO ‘eAuejobbue 16eq IWOUOYS jeejuewW uRNUaqwaw jedep ejiq jueuaw jebues
uexe isesadoy ‘(£00Z) @xdoy jedepuad ienses Jngesia) jedepuad “(lwouoxe Jjeuaq) eAuejobbue 1wouode
ueyisowosdwaw wejep uendwewsay Lep jeyip snuey ewen buek ides) ‘NHS ueyiseybusw welep isesadoy|
uendwewsay 1sis ep jeyip eAuey uebuel iseiadoy uejiseysaqay Jnynbusw ‘(Zooz) owelAibng nunuapyy
‘ejobbue isedisiped ueyeBbuiuaw «mnmn ebbuiyes ejobbue yajo ueaqip Buek ueyningay uep ynuaq
uebuap lensas ueuaqip Buek ueuelejad eAuepe euasey ejobbue yajo ewueyp esiq ‘nye} adwa} uasnpoud esed
eAusnsnyy ‘jexesedsew 1wouoxa uejelbay lebeqiaq yepem uesedniaw lwouoxe isesiuebio iebeqgas isesadoyy
e|nd uenypwaq ‘ejobbue 1sedisnied uesesbuluaw uese ‘isesadoy| uep yieq Buek ueuekejad ‘ny euaiey ys|O

‘uejedepuad uep 1s)ynpoid

Jopjes-Jopie) ISNQUISIPaL JNSeuus) [eanpings Isewuojsuel) sesoid weep eueses lebeges uesedieq jedeq ‘€
ngesia) ueunbueq-wead Isey-jisey eunjiuew uep ueunbuequed sasoid wejep eAuepas

uesad ueiesbuiuaw jedep jesesedAsew enwas Jebe |exo| yeisiul uexpbuequaw ynjun uesadiaq ndwepy 'z



143

BISBUOPU| UBMNIPIPUS d SEUSISAIUN
isesado)] wouox3 : uelyeay buepig
1wouoy 3 ue: USd/SdId4 (uesnInp/seNnye
Jopien : ueeqer
9GEPPOZEL - P/III — | 186U BlRUad : JIN/IODNENBURY
IS'W ‘Byew "M Buefer v "sig
sinuad eepoig

6661 UNyeL LZ ON (MVSd) L wnwry ‘NIJOXI wiL

,m::vcmm_
dil ‘euel. isepasiqg ueesyelosay| nmum.._kw,_, eAuisexidw) uep 1sesedoy dnpiH m>mD ‘9861 VS unsweAs
‘34d9 ‘L00Z owelng

mc:vcwm ‘e19qe)ly 1edwosy UBNEISD ‘SIUSIE UBII8USY 9POJOM “LOOZ 'ouoIBng
‘Bunpueg ‘NIJOM|
‘2002 sSMSnby | JOWON [INX unyeL ersauopu| isesedoy| jeunr weleq ‘1sesadoy EQ ner uebuap 1enses bueA uebuenayl

Isewuou) uesiseybusyy  ynjun 6664+ unyeL LZ ON MvSd ! wejsis ‘zooz T
8 ‘NIdOM| * ebung) - buejua} 30304 02 '('P3) veuwneins
uBwWepw uep IPISNY wWweeq _nw:wnox uebuenay elisury ueinyn rebeqes (vid) aBnu:< IWIOUOXT ISOWOIH "Z00Z ‘oweibng
“SIoulll] *SIIIAUBQ "DU| 'SIOYSIIANG PUE S1SIUL S1RISIIU| BUL 7 L pue Aepo s 0 "L861 ‘INed Iem3 Aoy
‘euexer ledw3 equoles ‘uaweleueyy uep Los L — 1sesedoy muouoy3 '€00Z '
‘Bunpueg ‘NIdOMI uenqiauad 1dn ° O uep ! doy smun sibi ‘G661 * -
‘Bunpueg ‘NIdOMI uenqauad 1dn
o wereg uep nme| el 1 — I1Se19doy| ueRYRSNEAMS)] "SE661 'UBLDOr ‘@ydoy
‘eyeyer d -+ 3 elieury "Z00Z "UoNNSeN ulwiSnpy
‘Bunpueg 'ueselpelped sey un (L o)) me dooo pue sadi do0D ‘6861 'SUBH ‘JoNueny
epeser ‘S3ed ‘AeMNS ueneuad opoIoN cmmr ‘1pue}3 uekjos uep unquebuis Lsew
‘eueneABo, ‘ssaid Ausioaiun epewy yelpeo ‘(veyewalia)) ‘0661 N paid ‘Jebuipady
‘eueder ‘'s00Z-L00Z unyeL
13 yebususyy uep 1983 eyes) ! “000Z ‘14 WIN uep isesadoy) esebaN ualuap Jojueyy
‘epexer edw3 JEpUBS "6661 "BISBUOPU| ISUBJUNYY UBIEX|
‘eueser ‘ebbuep3 ‘9661 1S "ub|
‘eueNer 'siad llemeley ‘yepreid uep too.h wwnm.mmN.\ .MEOQOX mmmw “16ofospuay
“Bunpueg ‘L
esebou-eiebaN 1P | doy Isest el HOYOd-3403Od — Iseiedoy EmmEm?O mom— ‘payly ‘leueH
mtmxwﬂ ‘ebbuep3 ‘yepfeld uep Lo  — ISesedoy LO0Z ‘BquIe | UBOWOIEH Uep ONIS Uyuy
ejeysnd Jeyyeq

‘eAuure] uepeq neje ueeyesnuad uebuap uexBuipueqip yiga) (Jysuaq) jeejuew uexuaquwaw ebbulyss
‘ejob6ue esed ueyningay uep uedesey uebBuap iensas Bued ueuedejad yejepe ueluaqip Buek ueuelead
‘Buequeiaqg yiga| ynmun isesadoy
Jesep |epow uededruaw ieq Buek ejobBue isedisiyed ‘ejobBue isedisiped depeyse) yieq yige) edwepiaq
uede uep yieq yiqa| ipefusw ejobbue pwew eses ebBuiyes ‘eAuejobbue esed epedey jeejuew ueuaquaw
uep ueuedejad ueye)buiuew ndwew esenueuss |1d4OM Jebe ‘uejuesesip jedep uenjwep uebBuaq
exbulusw uewas
uee ebn| ejobue isedisiped exew ‘iIseiadoy| ysjo uexiaqip buek jeeyuew uep ueuedeljad seyjeny 166uny unjewss



144

Lampiran 17

- -ipquisw ndwew iserodoy ejiqedy ‘Jewndo eieoss ejof3ue ueueie] uelIOqUISC

yejepe isedisijedioq teSe e1o83ue SuesSueiow jedep Suek uie| 1opje
1se1adoy] 1p ueijequiad ueynyeaw nele eAuynpold jenfusw nje[as uet
1saeadoy] 1093ue exew yureuaw Suek ynpoid ediey ueSua( tesed ediey uedt
-9p yepuoad yiqo| neje tesed eSiey ueluop ewes [ewiuiw ynpoid edrey uede.
-ouaq "ewes Fuek ynpoud yniun iseradoy uou uepeq uedusp Suresioq ndweun
snuey e1033ue epeday ynpoud ugjenfuad neje ejo3Jue Liep ynpoid usijaquIac
wejep yieq 1seradoy 1p ynpoid eSrey uedelousy “eSiey yejepe iseiadoy uet

-3uejad 1pefusw deje) seSe ejoFFue yueusw ynjun Sues3uetad nies yejes
isesodoy] uou eyesn uepeq ueduop Suipueqip exiliseiadoy Ip ISyesurILIOq 1BEBSE
eped jegjuew reAundwow esesow ejo33ue eliqede iserodoy depeya) 1sedisiiea
ueymEjaW nje|as uese iseredoy ejog3uy Iseiadoy Ip ISyesUEI] UBXNE[RW ISed
-1siaediaq njepas ymun yriesl uede ejogsue e38uiyss eAuredeqos uep ynpousd
uesesewad © ynpoad sejijeny ¢ eSrey ‘ueuelejad ey wejep yieq * iseiodody] uou By

-esn uepeq ueduap Suiesiaq ndwew snuey 1serodoy eyesn uepeq 1efeqes
"1sesodoy
uou eyesn uepeq ueSusp epoquad 1efeqes 115 njes yejes uededniow Fuek
yejiui 1sesadod Jejig "ueSunjunay Lieousw epediiep ueseweInip yiqo] ejog8ue
ueuelejod emyeq eluiue  Jizopy 1fo4d,, uelnq fijow siaas,, 1e}isiaq eyesn
uepeq redeqos isesadoy] ejo83ue uou epediiep jeumndo Suek ejo88ue ueuek
-ejod ueyeweInSusw snuey isesadoy] * eAuwinwn eped jeyeledsew uep eAusns
-nyyj vjo38ue ueerojyelossy uwdjiesSuiuow njrek iseradoy uen(ng uesjedSuiuow
jepi eyesn uepeq reSeqos serodoy emyeq uedsejelip 1edep eSnl 1nqosiol

T661 unyel gz'oN N eped 1edepis) Suek iseiadoy Jueyuoy ueniodusd
- isexodoy] sey 110 uep isesadoy dis
-und ueyeS3ulusw yepy ueSuop 1sesadoy uou eyesn uepeq 1110dos B[O[NIP S
-2y vAuueejojofuad wejep eew BYEsSn uepeq 1e3eqas yejepe iseiodoy emyeq
uepnfunusw 1nqos1a) ueiafuad ([£ : 2661 ST "ON NN ) ‘. ueedien[ayay
sese seje uedJeseptoq Suek jeddel 1wouode ueyyesad 1efeqes snIijedss
1sezadoy disurid uespeseplaq eAuuejei3oy uedsepueaul ueduap iseradoy wmyny
uepeq neje Suetoas — Sueio ueyelofsueieq Suek eyesn uepeq ye[epe Iserodoy

e3083uy 1sedisiueg uep 21088uy ueuedejod ‘eSiey ,, 1ouny By

. ‘% p 69 ynieguad qeseq ueSuop
ediey joqeiiea yejepe ynuefuadieq jueurwop Suljed Suek j2qeLieA “BUWIIRNP
BH elonp oH nreinq p1'c = "1 < 896'L ~zq " 1 Jesaq mynquey 1l ey
‘e1083ue 1sedisnied depeyie; uexyiusis eieoos ynieSuodioq (zX) e1o8Sue
ueueAe|od [2qeLIRA [eisied vI1R09S SisI{BUR |Isey L] (£) e[olIp BH BWLINIP
oH muesaq p1°e = "™ 1> ¢zg'1 =19 1 Inque 1w jey ‘er083ue 1sedisn

600Z TRIAY ‘L YOWON ‘Lt FWNTOA ‘NYMIAIGNId YTIVMYEMNVYD  92¢

scl

‘UIPBY 1MDd BIBJUBSIN SBIISIONIUM) BPEd USSOQ ye[epe yisbuuiuey] 1unA

-1ed depeyiay ynueSuadiaq djepn (| X) eSieH [aqeLieA |eisied vieoos sisijeus
(1sey ueq (7) niaup Jepn Sued ure| [2qeliea Ya|o tynueduadip 9,48 € 18S9Gas
ueSuepas ‘9%z |9 ek (Z]9'0 24enbs ) 1Bsoqas uejjnwils eieods ynteSuod
1e52q URSURPAS "BUWILIOY IP B UBP YR|OJIp OH ®BW |9qB] < Sumiy .|
14B19q ‘€ 1°€ YB[EPE (S0'0 89 °T ) 4 BpRd[oqEs 4 1eseq ueSuepas "866°1S e
-epe Sunuy . Iesaq 1pjnqd) Wi |2H "ejo35ue isedisiured depeylay ueyyiusis
e1eoos ynueduodiaq ei08Sue uelejod uep eSiey [oqeliea uEIfNUWIS BIBDIS
(1) 13MQq19) sisijeue jisey Lep "00°Z | SSJS weidoad uemyueq ueSuap njueqip
epuediaq 1o1ul] Is21821 o1Isels sijeue uedeunSSustu elep SISI[eUR NIUNI], " |
I0MS = P UBP T I0JS = 2 ‘€ JOYS = q ‘{ I03S =+ & qemel g[1q ueiodjsuad ueSuop
uoudo jedws epe ueqemel aanewIR| Y Juswnysul ueduap 1 Fue ueyeunsd
-Susw uelduop ejep ueindwnuad spolepy ‘Suijduwes wopuel jeuoisodoid
ease jiuye) ueduap [iquelp (21083ue 69) %0¢ BAujedwes uesSuepag
S 1UB) N B1o33ue ggz i uenijouad weep isejndod "SunJeduniny
uojednqey] Suepuss uBlRWEISY] SI[IM 1uB] (AN P eio33ue sedisnred dep
-eyt9] ynieSuadiaq ueurwop Suljed Suek euew ejoS3ue uekejod uep eSiey
[9qeLiEA rRjURIp Inye)aSuow ymun (¢ “SuneSunjn] usjednqey] Suepusg
uejEWEIDY 1P SI|IAN U] Nl 'p =1053ue isedisnied depeyss) ejo3Sue
ueueAe|ad uep eSiey joqeliea jeisted eresss ynueduad inyejaSusw ymup) (g
‘SunSeSunin] usjednqey] Fuepusg uejBWEISY SIIIA UL, AN Ip BloSSue
tsedisiured depeysos ejo33ue ueuedelod uep eSIey [9QeLIBA UBINUIIS BIBOIS
ynieSuad myeeSuswi ymun (] : Yyejepe ul uenijauad uenfny : yeasysqy

uedelpuny 1any L)se[ns

ONADVONNTALNALVANAI VI
ODNVANIS NVLVINVOI] ST'TIAA
INVLAMNM IAd VLOOINV ISVAISILAVd
dVAVHIHALVLODONV NVNVAVTHd
NVA VOAVH HOAVONId



145

(151 :000T ‘ ouodif] Apue, ) injlieq iedeqss
ueysnwnip jedep neje eSiey depeyiol uedyesesip Suek jeejuewl eIRJUR OISE1
1e3eqas “,, ueyisiuyipip jedep ( an714 ) 1e|iN - esel neje Sueieq niens seje ueyes
-ea1p SueA jeejuew ueSuop ueungnyiaq ediey vuBLIR|Lq IB]1U JOJBYIpUI [BBRQS
ueyeun3ip i[exSuies eSiey ¢ uswinsuoy] Suepued pns Lep ¢ N1 BIRJUSWOS

" e8Iy ueydelousi we|ep uswoleurw Se|9qIsyo]) Uy
-1ej3ulusu eAuure] BY130 uep wmjoy 103ye;) euas ‘Suresad eSiey Sjnpoad edeiq
‘eduey oAnewiel[e depeyis) uswnsuoy Isyesy * esel neje sinpouad 1s1sod uemuosuad
muequow e3nl ediey ‘ emyeq (88 : 9661 ) USARID ‘A\ PIAB( ININUIIA
‘uowinsuoy iyniedusdwow ueeyesniod uend
-weway] uep ueeyesniod Sulesiaq uendwewdy ynieduadwow eSiey uedejou
-od uenjiwep uedua(g -, ‘ueeyesniad uelumunay uep uejenfuad ueyrexsuiuow
ymun Suidwes 1p ‘ueeyesniod tesed a4pys wejep uluLieoio) Suek < resedip ueey
-esnaad 1sisod ueyjeySuiuaw uep eSelusw dnjun ewejnio) Sunjuad jeSues eSiey
ueuesad " emieq ueyeleAusw (£7Z : L00T) MneSSY UB(joS BIBJUSWDS
-ueeyesniod denes wejep Sunuad ueuesad Suedawow ediey
uedejouad 189135 URp UBSNINdY] BXEW ‘[B10) BARIq URp [210) uBledepuad yna
-e3uaduwow eSiey uedejouad euaitey Yo 1synpoid isuaisiyo ueSuop eAuuene]
welep ueynqunip Suek eAeiq eped ynreduodioq [enlioy Suek seyueny eu
-a1ey ¢ eAelq iynreSuadwows e8nleSiey SunsSue) yep1) ereoss nyl uiejes jenfio}
Buek semueny mynieSusdwow uexde)oyip Suek-eSiey jexsul] °,, ueeyesniod
eqe| depeyse) SunsBue| ynreguodioq Suek uouodwoy ueyedniow eSaeH (1S
10002 ) ouodif], Apue, ysjo uesereAulp SueA uodog -uejenfued ueewiouad
ueyjjisey3uow Suek xjw Sunesrew ainsun eAunjes-mes uedjedniow e3reH

e8aey uedejoudg

yeddiel
-ouoe ueyelod 1eSeqoms eyesn uepeq uesedniow i1serodoy () ‘ueeSren|o)ay
sese uep 1serodod] disuid-disunid uestesepioaq 1sesodoy efioy eieo () ‘iserodoy
wimyny uepeq neje ( nelarpul ; ueguerotod ) Suelo-Suero yejepe eAwyijiwead neje
wpuad (7) ‘eAute] jeisos ugjndwnjiad neje weseAeA uednq eyesn uepeq Yejepe
1serodoy] (1) emyeq wojny ereoss ueysedip redep seye 1p uenieguad req

(S€:100C
‘uBWLIO0Y] ) ueeSIenjoday sese seje uedleseploq Suek jesdjes louodo uedpered
redegas sndneyes 1seiadoy disunid ueesepioq eAuueieI3oy UBYSEpUE[OW
ue3uop 1serodod wmjny uepeq neje Sueioss Sueio uexejodFuelioq Fuek

600Z TV ‘L HOWON ‘Lt IWNTOA ‘NYMIAIANId VIVMYEMVYO 8ZL

eyesn uepeq yejepe iseiadoy ,, yejepe seiodod ueSusp pnsyewip 3uek (]) 124e
1 1esed °] qeq ueisetadodjtad Suejusl g6 unyel sz ‘oN NN ueSuepes
‘jelojes 1w
-ouodje uedjeiaf 1eSeqoms eyesn uepeq ueyedniow iseradoy (1) ‘ueesien|oxod]
sese uep 1seiadod] disunid-disulid uesaeseploq iseradoy el1oy] v1eo (¢) ‘iseradoy
wnny uepeq neje ( neiarpul 7 ueSuelorod ) Suero-Sueio yejepe eAwjijnued neje
uipuad (7) ‘eAure] [eisos ugjnduinyjiod neje uesede£ uednq eyesn uepeq ye|epe
1serodoy (1) emyeq wmjny vieoss ueyjsejolip jedep see 1p ueirpadued eq
‘(21 : 6661 °1peusny] uep repudy] ) iseiadoy disurid-disurid eped uesjtesepip
sniey Ingesio) eyesn ‘ueduniunay Isejequuiow eied uedusp eAuuie] uedusp njes
elejue muequew Suljes eues — ewesiaq eyesnioq uejel ueSuop eAuejoS3ue
IIouoye ueyningay| iynuswoew ueduop eAuue]oSTuUE 1LIOUOND [BISOS UBIEq
-12d symun uenfnyeq Suek ‘wnyny uepeq neje Sueto ugjndwny| reSeqss 1seiadody]
<SueIsiuyIpuowl (WO1) 2ouply 241242d00)) [puolivuaiuf (Z1 : 6661 ‘1peusny
uep JepusH ) . eAuule| eyesn jiun ueduop Iseiaodod] eyesn jun uedepoquiowl
SueX seinuspr disulid / 1jjep ueyedniow uede Iserodod Njens sejljuapi BLIS)OIY
‘nqgeasi9) ueeyesniod ewen ueSSuejad e3nl yejepe eAuejo83ue/ yijrwad ered
BueX siusiq isesiuesio njens yejepe iseiodoy . emyeq 93doy ninuojy

_mmhuncvn uenadduag

‘Sun8edunin ] usednqgey] Suepueg uejRWIRIIY SI|IM JUBL AN IP
ejo83ue 1sedisiued depeyis) ynueSuadioq jueuiwop Suijed Suek euew vjoS3ue
ueuelejod uep eSiey [ogelniea eiejuelp nyeloSuow mup) () ‘SunSeSuninj,
uojedngel] Suepusg uelBWEOSDY IP SI[IM lue]l (NIP e1033ue 1sedis
-red depeyus) vj0o88ue ueuele|ad uep eSrey |aqelieA [eisted eieoss ynieSusd
myejeSuow ymun () SunSeSun|n], usjedngey] Suepuog uejeWEIS SI|IAN Tue],
an> 1p ejo33ue 1sedisnued depeyio) ejo83ue ueuelejad uep eSiey [oqeriei
ue)nuis ereoas ynredusd myeoSusw yymun (1) yerepe tul uenijousd uenfny,

JunSedunin] usjednqed] Suepuss UBJBWERIIY SI[IM Ul N3
1p e1o83ue isedisnred depeyte) ejo83ue urueke(od uep eSrey ynieguo ] ,, ynef
41991 :.s_wnoE u1Bur nijouad exew seje 1p ueye[esewrod uefuop jreNtog

‘1serodo) Ip syesuen urynye|ow vjod3due Suelel/[109 ubjew
-2s v108SUe BpRdoy] ueueAejod uelsquod welep Sueind] upjewSs 2AW|I|EqeS
‘iserodoy] epedoy 1sedisipiediaq snun vjod3ue Jesoq unjewods vjo3sue epedoy
ueuekejod uenrequiod welep iseiodoy jewndo unjewsas Iseiadoy] Ip isyesuBn
uedyje|oW Jepll ne[ey 18n1 eserow uep iserodoy depeyis) eAeosed eselow
21088uy “1seiodoy 1p 1sdjesuel] uednyejow ueSuop jeejuew yojoredwouwr uep
1setodody] pjijiuwsw eselow vjo33ue ¢ jeuundo vieoss vjo38ur epedos| ueuekejed ue|

LZL ejobbuy ueueAejad uep ebiey yniebuad ‘jueAeipuiy



146

' JEULIO) ISEYIUNWOY BURIES BNP UBRUNSSUoWw
ueSuop ‘ eAuuen(ny uep uedunuaday ueyieysodwdw ynun 1serodoy ueeyesn
-10d Jofeuew uep uesmndoy [Iqueduad eied yynieSuadwosw eyesnioaq yedep ey
-osow ¢ gAudisuiad eped eyew - eAuiselodoy} ueuede|od uejeiSoy depeyss; send
sepn eo8Sue ered exir (821 : S00T ) |PUBH Paij|V BIRIUSWOS °  ueqeperod
uep npem ueyeqniad jeqpje 1e8eqos BiSnUBW uByMINGoy ueyeqniad yejepe
enpoy uep * (isesadoy uou ISesiuesIo Blweinial ) ure| isesiuedio Lep ueSuiesiod
ueues|a)-eAUBPE B[EpE Bk B1033ue epedoy ueuedead ueyjeySuiuow uey
-snrey3usw Fuek ewein 10DjE] BNP BPY ,, BAYeq ueysejoluow e3nl (L] : 6661
) ipeusny] uep repusy uie] ueideqi(J . Isesadoy ewen uedFuejod reSeqos e3nl
yijiwed reSeqos Suiduresip e1o33ue emyeq epje) eusiey [nounw ueuelejed ue
-3ungny ,, emyeq :mwmwd_w.EoE (91 :6661) 1pPRUSTY] UBP JEPUSE] JNINUDA]

iseaddoy] wieje(q vjoSSuy urvueleeg

‘BAuredeqos uep
iserodoy 1p eIpasia) njejes vjofSue eped ueyningip SueA Suereq ‘veuelejod uey

-Loquiow weyep yeday uep yedao nieos 1sesadoy ‘eAuejoSSue reuelejow wejep

yewel npe)ss Iseradoy eAueesijA ‘1seiodoy uerer3oy wejep jipye isedisiprediog 3oy
-un gjog3ue yrreuowur jedep Suek diisod SueKk deyis yejepe e108Sue 1uekejow
wrejep ueyeunSip Suek 1serodoy uerenqiod neie deyis ‘1uekejip uek Sueio
15eqos vjo33ue uep uelejod 1eSeqos 1sei1odoy Iper "ejo33ue ruekejow jees eped
1sezodoy ueyrLieqip Suek uejenglod niens ueynJelp jedep eloSSue ueueAe|og
‘Buel109s9s 1ueAe|ow jees eped uedejad Sueio
-9s yojo ueyueqIp Suek uejenqiad njens ueyielp jedep ,, ueueAejad, uenjiwep
ueSuo(q - 1uekeow eluelioy Suek Jueio ,, ueke|d  ,, uedyueduow eisauopuy
eseyeg dej8uo| snwey welep (Fi¢ : £007) NUeAlIeH eruiny] 1] JnInusjA

©)033uy usuevieg

- 19%ed eSiey mes wejep ynpoid
yi1qs] neje enp ueresewad 1S591ens ueNedniow Suoreg appung (1) "ueNNURIP
jedep jenl 281y yejnieq nl ye[o3os 19118191 UBP J9]|esajoym epedad] uedieleqip
snuey Suek uifiew ueynjuousw uenysuesioq Suek ueeyesniod uBIPNUWSS]
‘Teyew dijejor Juek ynpoid-ynpoad ymun ediey 1e3un ueseinuedwow ereo
ueSuop ueME|Ip 1l 1891RNS Surord psyovg-pupuiaq (9) 00°SL66'6 UBP
00°S6S"1-dY : eAurestu * [1fued Suek eSiey ueSuap uesueme)ip Suek Sueieq eSrey
ueyjwNIeoUSW BIeo uelusp ueqnye[Ip 1ul 139yens Swoniy uaay -ppO (S) ep
-2qIeq uep muope) ediey jeySun eped ueydelalp uep ISelLBAIOG BSIq INGOSID)
snpoad rus| Sjnmun eSiep] ‘stusl nyes Lep yiqoj jnpoad enfuow ueeyesniod Sururg

600Z ULV ‘L HOWON ‘L FWNTOA ‘NYMIQIONId VTIVMVANVD OFL

20144 () * eAUll2qUIDW UBIPNWS] Uep * ynpoid ueduop lLieno) ueye eAusnielos
ueduop 1npad jeSues Suek uswnsuoy e38ulyes 133un Suek e3iey 1e3un
ueddejouswr 18o1841s ueednuow ‘Suidorig 23115244 (£) 1@Suls aAne[al Suek
apjeam wejep tesoq Suek uejenfuad oswinjoa yajoredwew jedep uedeiey ueSuap
yepuoal eSiey ueSuop nieq jynpoisd mens uedjeusysodwowl eyesnioq ueeyes
~-ngod 1ui 18o1ens weje(q Surolig uonv.1auag () "1e19y 1ejnw ueguiesiod jees
eped 1nqos19) BSIey uBjuUNINUSW Ueipnuway) “uejeuasiad deye) ewejes diyeaoul
neje nieq ynpoud niens 13eq 183un ediey ueddejouow uejel uelusp uexdersyip
it 18o1ens Surorig Sunuupys (1):(091 = LS| : 000 ouordif] Apueq ) ueejurw
-12d 1sejualo ueJuep uedesepioq eSiey uedelouad eied edeiesqoq epy
aesaq Sued ueSumunay uexpedepusu ynjun uenfniisq ejRW-BIBWISS
ueynq ‘ eAudnpoud 18eq uejenfuad Suoiopusw ymun yepuai Suek snsny>| eSiey
ueydelousaw ueeyesniod ynpoid uedisowoxdwoln (9) ‘ued1odtep Suek ueSum
-unayj ledeousyp () aesoq Suijed Suek uejedepuad jeySun ueyjiseySuow jed
-ep Suek ynpoud seynueny| uep eSiey iseuiquioy jedepla) ejiqede redeoip jedep
upBunw eAuey i uenfy, ‘my1 esew eped uejenfuad ueewiiousd ueyWMUISRWOW
ynjun eSiey ueydejousw ueeyesniog nji njem eped wnuwisjyew
uejenfuad ueewiiouad fisey 1eSun redesusiy () Bjeiow 1Seq 183un yiqe Suek1ejiu
aquow uediemenp Suek Suelreq euoley ¢ ute] uek ijaquad uep 133ul3 yiqa|
SueA e3iey ueSuop tedequioul Ijoquiad eAuBIpasiaq Liep urSununoy yojosod
-wow jeejuew [iqueduow ueeyesniod (Sururuunys 12y4ow) Jesed YeIQWDJA
(g)'nu esew eped ueSumunay 1ISuein3usw undpysow © resed areys ueyyeyduiu
-ow neje uejedepusw ymun eSiey jexSun uexpeySuiusw jedep ueeyesniod
yengeg muoua) Jesed aleys ueyjedepusjy () uedsenwusw Surjed jewisyew
Sued ueSumunay jeysun ysjoradwaw ymun eSrey ueydelousw ueeyesniod
1l ey wejeq wnuisyew Suek eqe| yojosaduwoal (1) mreA ¢ iquelp Suek eSiey
uedejouad ueniny edesoqoqepe ( $ZTZ-#TT : LOOT) HMNESSY UBfJOS ININuajn
‘1Ismgusqus esef neje Sueieq uendweway ueguep eAuneynngay
iynuowsw wejep esel neje Sueieq njens uendwewsy ueySurpuequiow
uswnsuoy * esel neje Sueieq nyens re[iu uenjuouad wejep SulISS “uedeseIIp
Suek jeejurw eAuleySuiusw ueduop Suliios 1eySutuow esel neje Sueieq njens
rejiu © muaua) egiey 1e3Sun eped eAuyijeqos eind uenjiwo eind jexSuiuow
ueye eAule|iu eyew ‘ jeSuluow udWINSuo) uedeseldip Suek jeejuew eJiq
* muaia) eSiey 1ey3un eped emyeq ueynduisip jedep uenjiuep uedusq

edreH

= 1B]IN
ueesenp 3uek 1BBJUBIA

62ZL e1066uy ueuedAejay uep ebiepy yniebuad ‘ruelespuiy



147

9 eAunsns jen fusw e308Sue euewip vjoS3ue Liep ynpoid ueijoquiad nyiek jynp
-0ad uerjoquied eSrey nndijaw (ur uenijouad werep (TX) eSaey PqELIEA

uenIPUaJ [PqEBLIvA

‘Buijduies wopues jeuoisodoid eaae yiuxa] yejepe 1ul uelejjsuad
wejep jodwes uejiqueSuad yiuxel eyew jnqesso) Suijdes uejiqueduad yey
-Sue|-yexSue| ueresepiog ‘wopuel ereods Suljdures Liep 0,0 ¢ uejiquiesuad ()
‘eate jodwes B1033ue LIBp %0 € 1859q9s [euoisodoid eieoss [1Iquie3udin (7) eare
Surndures = (yedejim) eAujeS3un jedwo) Jesepioq N3y 1p 1serodoy) elo8Suy
uenjuaudA] ([) : ereo ueSuop [1quielp ojdures ueySuepoeg ‘Sueio ggz Yejwnliag
Sued sijim 1ue], N B1083ue Yyninjos yejepe wi uenijouad welep isejndog

iseindog

VIVANVINdANONId AAOLTA

-SunSeSunn], usjednqey] Suepusg
uByEWeday] SIIA IUEL 3] 1P vlo83ue 1sedisiued depeyssy ynieSuodioq
jueuiwop Suijed Suek epe vjoSSue ueuedejod uep eSiey joqelies BiBJUBI(] O

‘Bunge8un|n] uarednqed]
Suepusg uejeweoS 1P SIIM Iugl NP e1088ue isedisnaed depetisy
ej058ue usueAead uep eSiey oqelieA [eisied vieoos ynieSuad epe e3npig 'q

‘SunSeSunny usyednqey]
Suepuog uejeUIBOSY SI[IA IUBT, (1N P ©1oT3ue isedisiued depeyss; ejos83ue
ueueuedejad uep eSiey jaqeliea uejjnuils vaeods ynreduad epe eSnpiq ‘e

sisajodifg
)

ejo33uy sedisnieg
i (1x) es1ely
‘ure|

-ure] uep ‘ JNvd ‘uodsje) © yrusi| Surusyal ueleAequiad ueeuwiiouad 131odos esel
-esefl ueuede|ad ‘ueyiponyiad seyijise) ueerpakuad ‘Iswnsuoy Suereq uejenfusd

6002 TV ‘L YOWON ‘Li FWNTOA ‘NYMIGIGNId VIVMYENYD  ZEL

‘ejo83ue 1sspnpoud [Isey uerpequad synpoid eueies ueelpakuad nrades ‘uswal
-euew yojo ueynmualip Suek neje yijidip Suek rwein eyesn uejeidoy 1e3eqos uey
-pusyewip 1uis 1p weadoid iserodoy weiBoid(zdino) zenjay uep ejo83ue ueyn)
-nqoy| mivjue ueededosay eAuepe yejepe weldo.id ueduop ejo33ue uelensaso]
‘uowofeuew uep werdord ‘ejo8Zue eaejue (7z/) ueiensasoy epe ejiqede
jiseytoq ueye iserodoy ueeipasip Suek ueuede|od ueeuesyejod wejep isedis
-nued emyeq eAuiue © weiSoid (9) ‘iseiodoy uswsfeurwr (q)‘e1033ue vied (v)
: nuek [2qeliea ¢ issesojul eped Sumuediol isedisiuiod sejjeny eAutesep eped
< useBAUSW (€4 1 6661 ) IPRUSNY] UBP JBpusH Welep a)doy InInusja|
‘Jnuosu) uep JiInqLuodf isedsnted nytek 1s
-edisnaed weoew enp epe 1serodoy] weje( * ueSSuejod 1eSeqos undnew yijiwad
128eq0os BIp JIeq Iserodoy ejof3ue ueyiosinyjiSuour yejepe iserodody] wejep ised
-isiaed emyeq uedjnduisip jedep eyew seje 1p uenuoduad edeioqeq Lieq
‘(19 6661° IpeUSNY UBP JEPUSL]
) " ue3S33uejad 1efeqos snSiedjes uep yijiwad reSeqos vlo83ue vlISS UrIod jBq
-pje 1eSeqos [nquii) 3 isedisiyed enpoyy ° firuasu: 1isodisii4vd eind jedep uep
Sunqruuoy 1sodisiaod edniaq jedep 1seaadod] eped isedisited © jedwosyy
‘e1083ue neje uemeAiey eAujesiw
¢ ure] Sueio 1sendse emequiad [jem epe ueye SunsSue) yepn isedisiued wejep
uedjSuepog "eAuuedeon depeyto) neje uie] Suelo ueuniduiody depeylol ueeiagqody
ueynfeSuow © uepeosiad josjod seyequow ¢ ueSuepued ueynfeSuow jedep
Sueio denes ejiqede 1pef1o] SunsSuej 1sedisired(19: 6661 © 1peUSNY] UBP JEPUSH
) " Suns3ue| Xep1 jejisioq uep SunsSue| 1BJIsIaq esiq isedisnred ‘e3noyy ,,
‘1sed
-isited Suepiq Ieus3uow UBYEMEQ UBP UBSE)R BIRJUE URS]| uenfmesiod jedepiol
eAuey eAueseiq [euiojui yejisioq Suek rsedisnied ideyo) ‘snunSuod uemop ‘ef
-19)] jedLIes eAujesiu ) uesnindoy uejiqueSuad welep [BULIO] SWSIUR)OW Njens
e1d1o19] yeje) eAueserq ¢ jeulioj jejisieq SueA 1sedisiped eped (19 : 6661 ‘IpRUSRY]
uep Jepuoy ), jeurroyul eind jedep uep jeurioy jedep rsedisijred ‘enpayy ,,
‘sedisiuediaqg ymun mfmoeAusw
ueyemeq UuBp njuolloy uesefeS 1ejnwow uowsefeuew ejiqede 1pelio] ejoi
-eyjns 1sedisiued ueySuepsg “isedisniediaq dyymun eAurjodsue ueyqilemaws Suek
yejurrowed uesmndoy] neje Suepun-guepun eAujesiw uedjes>edip euaiey [nquin
1sedrsizrod mjens ye[epe ueyesyedip Suek isedisuued ‘(19 : 6661 °IpeUSNY] Uep
atepuol]) (Aiejunjop ) Bposevjns gind jedep uep (p22.40f ) uedesyedip jedep sw
~ey1od ‘eje Lpio) isedisiyred ¢ eAuisuawop 130s Liep Suepued 1p elig (€9 : 6661 )
ipeusny] uep Jepusy -,, urej yeyid ueselros ojiSusw eAuiire Suek ,, uogedisiue,,
Suise eseyeq Lep [Iquielp eAureuaqas yeljrey eileoss isedisnred ye[nsy

isedisnueg uentaduag

LEL B}OBBUYy ueueABlog uep ebieH yniebusg ‘iueleipuiy



148

-oquiad ynpoid e3rey ueddejouow wejep sI|IA\ IUB] (1] eMyeq BAUILY "%406
1suenyoyj ueSuop  aused eBiey yemeq Ip,, 110597y yeepe jueunuop Suljed
SueX sesed eSaey rensos si|Ip 1UB] (N3] 1P uelequad ynpoid eSiey uedejsuad
Suejua) g ‘ou wion ueqemer “tesed eSiey yemeq 1p SI[IA\ TUBL QN3 1p uejenfuad
snpouad eSrey uedejoued eAuilly ey Isuonyasy ueSuop  Jesed v3aey
yemeq 1p  11o391ey wejep ueuiwop Suijed Suek sesed eSaey 1ensos sijip 1ue]
an 1p uejenfuad ynpoad eSiey uedejouad Suejue) | ou wen ueqemes

(Ix) vivy jaqurn, sdiysiq

ey uvifeg

ueznysue
uupn (01) uep ‘ueodouag nun (6) ‘{IAd ) Jeuso] ueueyew ueyejoSuod
1nun (8)‘(jeuoadeg) jeuio] InNpold eueses ueuele[od (L) ‘ueodoliod
nun (9){LIAd ) dews] ueueyew ueyejoSusg jun (g) ‘(Geuoideg) yeuis],
1s)npoud eueleg ueuele[ad (1) “jinsi| ueuelelad nup (¢) 1ped uveSwip88uad j1un
(2)‘1ped uedui183uad jiun (1) 00T UNYel SITIAN TUBL (N1 BYES() Uelelso))

unye] ¢ ejo33uy | osory ouotLl], €
unye], g ejo83uy | Suepusg pelng | ¢
10)eUpIo0] Osory | oulemng 1

[ uejeqe[ jewre]y | eweN | ON

SI[IAA TUE], D] Semeduo g ueunsng

TRqEL
ereyepuog | Suepusg olremng S
11 sHePDPRs | Suepusg oSreyng 018D 4
[ sLER.DPRS 19330 | SusSng Suequieg €
11 enie}y] n3ny, ongng ipey | ¢
1 enpPy] ouo( ofong nuqp 1
uejeqef Jewe]y BUWEN ON |

8007 UNYE] snInsudJ ueunsng
1: PqelL

uenpPuag }24LqQ 1sdrysia

NVSYHVANWAINVUANVLLI'TINAd TISVH

6002 T¥dY 'L YOWON ‘ti IWNTOA .2_\¥~Qsmuzml VIVMVYMVD  PEL

‘epuedioq 1oiul] Isardal sisijeue ueyeungsSuow vjo33ue isedisiued depeyts) ueued
~ejod uep eSiey yonreSuad euew ynelos mnyejedusw ynjun “Miisnels uedeunsd
-Suswi ueduop [ndwin>ia) yepns Suek eyep sisijeue3usu yniun exews jijelueny
uenijouad vuaiey ‘yniesuad jejisioq jirepuendy uenjouad yejepe 1ul ueniouad
stuol emyeq uedjsejoluow yepns nijouad eAuwn{aqes ueseyequiod wejeq

(g SISI{EUY 9POIdJAl

"1 103s = p qemel (1) uep g 1oys = o qemel (¢) ‘¢
= I103js = q qemel (7) ‘p 10)s = 103s = & qemel (]) : ind110q 1eSeqos uviodoluad
uemu2)a)] uesuo( " uasdo | epe uedeipasip Suek ueqemer “eAueepeody ueduop
rensos Juek ueqemel yijiuow [e33u1) uopuodsal ueySuepss © eAuueqeme!f B1p
-9s101 yepns Suek 193ue yejep dninio) 1o8uy "dniniiey 1e31s1aq 1933 ue yerepe
1ur opojow wejep uejeundip Suek uownisujy "( A [9qeliea ) ejo33ue 1sedisiaed
uep (zX) ©1083ue ueuelejad (1X) ediey ejep yojosodwow ynjun ueyeundip
1Ul JOUOISOMY] SPOIA] “1ouolsony uedeundFuaw eyep uejnwungusad SpoISIN

‘ele(q uemdum3usd 9po1ojA
ynpouad renfusw wejep uedndjesy) ‘(M 1P Isynpold 1jaquisw wejep uedipeady
‘ueueduns 1elequow wejep eljodfue uediyesy] yejepe ejod3ue 1sedisnaed
10yeyIpul redeqas - e1o33ue 1sedisiied miek seqeq [oqeliea ysjo iynieduadip
Buek [aqeuea nuek (X)) 1eyu9) [2qeLea 1eSeqes (X) 1eNIIS), [gGELIBA
sjnpoad ueuwrn3uad
uep >npoid uesewsSuod ‘epe njejos Juek dnpsoxd ueeipesoy ‘ueSuequill
uejedojen) “uezedaoay ‘ueyewrersy ¢ ndijow 1ul isyesuey wefep ejod3ue ueueke[og
¥synpoud eyesn uep ueoxorod eyesn wejep ejoSSue isyesuel) uekejoul yejepe
1l ]oqeLIBA Wejep Jojeyipul 1e3eqog (TX)®1033uy uvsueie|oJ [9QEIIBA
. ‘jeo33ue
renfip SueA yupoid yejiunf uextesepioq ueljaquiad ynpoid eSrey uedejouad (g)
an yejo uerjequed ynpoid eSiey uedejouad (1) npoid sejijens) uediesepioq
synpouid eSiey uedeyouod () uerjoquied ynpoid eSiey uedjdejouad (7) ‘uejenfued
snpouad e3iey uedejouad (] : urej erejue ynpoud efiey Jojedjipul 1eSeqos undepy
‘e1083ue epedey eAwjnpoid [enfusw Ny nAnek uefenfuad edaey uep N>

£€L ejobbuy ueuelAejog uep ebiey yniebuag ‘juefeipultyf =



149

‘940" S Isuandjayy ueSusp  Burias dnyno ,, 1108378y yejepe Jueuiwop Suijed Suek
‘an 1p eyesn ueduequiofuad ueduop yexa9) ueyeliqay uejenquiad uep ueeued
-uaiad wiepep S 1ue] N3 Yoo ueyieqiip Suisas isesadoy ejod3ue 1e8eqas
Suejuo) 9'ou walt ueqemer * ejoPyIp Suek eyesn depeyioy 1Y epedoy ue
-jnsew/ueles uedaquaw Suies ‘(M3 Ip ynpoid [enfusui/ijaquiawi 1ees eped
iserodoy e1083ue emyeq eAunly ‘9, [*Lp tsusnyayy ueSuop _Bulids ,, 1103
-o1ey yejepe Jueutwop Sutjed Suek “ejojoyip Suek eyesn depeyia) ueynsell /uel
-gs ueyjlequiaw urias sijip 1ue] (1 Ip jnpoad jenlusw sijoquiaw jees eped
Fuejual G ou WY ueqERME[ SI[IA\ 1UB) (GNY] Bpedey eAwinpoid jenfusw dayno
e1083ue eMURq BAUILY 94 6'7S Isuomjoy ueSuop Suirsas dmynd,, 110891ey
yerepe jueuiwop 3uijed Suek ‘siiip 1ue] g Ip jnpoid [enfusw ueSuliasa)y
Buelual 4 "ou W ueqemer ‘SIjim 1uel N Ip ynpoid oquisw Fulies dnyjno
e1033ue BMUYRQ BAUIMY 91 7 Isuandaly uedusp  Surias dnyno ,, 1103938y ye|
-epe yueurwop Sutjed Suek‘sijig 1ue] o Ipdnpoid ijaquisw ueduiiesay] Suey
-ua} £'OU W)l UBqemE[ijeyas uginq denos ejasexns ueuedwis selequuaw wejep
Q1193 SIjIM Tuel (] e1033ue eAullly ¢ 949°g € Isuonyoyy ueduop ‘eyds urjng
denss ueuedwrs sefequour, qIIdY,, 11059)ey yejepe ueururop Suijed Suek
‘uejnqg denes ejatedns ueuedwis teAequiow Qi) Juejus) Z'OU WAl UBqRME[
‘qifem ueuedulls teAequuoll wiejep qis) SI[IA 1UB] ()] 21083Ue emyeq eAunty
"946°79 Isuonyjai] uedusp  qi343} ,, LoJaey yejepe jueutwop Sutjed Suek ‘qifem
ueueduwis tedequuaw urefep ejoS5ue ueqii01ed Suejue) | 'OU UISYI UBqRME[

(A) 1svdisnavg jaqviany 1SdLysiq

“yeAueq yejunf ueSuap SHIA IUBL (113 IP I[oquiaw g|iqede snuoq
yojorodwow Surias dnyno ejo3Tue emyeq eAuIpy "94,¢4p9 Isuanyaij ueduop
SuLes dmyno,, 110303ey yejepe jueuiwop Fuijed Suek ° yelueq yejwni wepep
1oquow g[iqede sijip, 1uR] (1] 14ep snuoq jedepusw ueSuriasoy] Fueius) g ou
wal ueqemer uexymngip Suek ynpoid eipssio) Surias (y) 3 1p Jynpoid 1jaquiawt
r1033ue Jees eped eAuniy 9,9°g¢ Isuamjaly ueSusp Bulids ,, 110331y ye|2pe
jueurwiop Suijed Suek ‘ueyyning erepnes Suek ynpoad eiposio) FuLiss SIjIM TUB],
an>i 'p ynpoid 1jequiaul jees eped Suejuo) £ ou well ueqemer vlo3sue ueym
-ngaY ueSuop 1ensas stuslureoew yeAueq sijip iwey (N Ip enfip SueAnposd
2AUIIY 04 € ISuomjoy ueSuop #30S3ur ueygningady uedusp rensas siual
/ wedeni Yelueq,, 11031ey yejepe jueuiwop Fuijed Suek ‘ejo83ue ueynnga))
ue3uap 1ensas stualy wieoew yeAueq yejepe ejog3ue ymun (enlip Suek ynposd
stusfyureorw 3uelusy 9-ou woll ueqemef sejijenioq Suek ynpoid ueyedniow
w1083ue epedoy] eAwinpoud jenlusw ure[ep Sijip 1UB], (]3] BMUEQ BAUILIY 946°TS
1Isuendjoy ueSuop selfenyaaq dnynd uofarey yerepe ueurwop Juijed Suek
‘sejiendjraq Suek jnpoud yejepe sijip 1uel > Ip renfip Suek ynpoid Sueju

600Z THdY ‘L YOWON ‘ti FWNTOA ‘NYMIGIONID VIVMVENYD  98L

G ou w9 ueqeme[ “BAURI033UR UBYNINGDY tynuowowi Jedep SijIM tueyl AN 1P
renfip Suek jynpoid eAunue‘e,6°zs isusmijoyy ueSuep  ep033uE qeynings nynu
-owauw jedep ,, L10Foyed] yejepe ueuiwop Suljed Suek ¢ eAuejofSue ueyningady
iynuawow jedep sijip tuel, Ny ip fenflip Sueku jnpoid yejwunf Suejua 4 'ou
wa ueqemef ‘tedo) dmdjno eAwynpoud ueSuequiiuad ueynye(ow uedusp ynpoid
jenfuowy/ijaquiow wep SijIA\ 1ue] N> 2Myeq 2AUILY 9,06 Isuamdjal) uedu
-op Jedar dmynd , 1103938y Yyejepe ueuluiop Suljed Suek ‘“jedo) ueduequitued
ueduop N Ip [enfip/ijeqip Suek ynpoid ueSuequiiuad Suejuo) ¢ "ou wall
ueqemer ‘jedso ueSuop ruelejip 3 Ip jenfusw / rjaquisw yees eped ejoS5ue
epedoy] ueuedejad ueylIOqUIOW WREP SI[IA IUBL (1D BMYR]G BAUIMY "4/ GG
1suono.y uedusp edad,, 1ogojey yejepe jueuriwop Suljed Suek ‘yedes ueluop
weke(ip siim tuel N Ip dnpoid jenfuouwyijoquow jees eped Suewjuol g ou
wie)l ueqemer ‘yewel ueduop (enfuswyijequaw jees eped ejoS8ue epedoy ue
-ueAejod uedLIqUISW WE[EBP SIIM 1UB] N BAUILIE 04/ ‘GG Isuomyja.ly uelusp
Jgeweld, 110391y yejepe ueuiwop Suijed Suek ‘yewel ueSuap ueke]lp yeyede
SIJIA TUBL N3] 1P fenfuswyijoquiow Jees eped Suejusl |ou Woj ueqemef

(zx) pi1033up uvuvdvjad jaqvIIDA 1Sd14YSIT

‘11oqip SueA yjnpo.id yejun( uexSuequiniedwow
Sunies wjo83ue epeday] ueijoquiad ynpoad eJiey ueddejouscur wejep SIjIA UB]
AN BAULLIR ‘04 ¢ € ISuUandoly ueduop SuLras,, Lio3a1ey yejepe ueuiwop Sulj
-ed SueX ‘jpoqip SueA ynpoid yejunl ueySuequiiadwow Suuies ueijoquiad ynp
-oad e3rey uederouad Suejus) £ ou W ueqemer 112qip Suek ynpoad sejijeny
ue3uop 1ensas yepns ueljaquiad ynpoid eSiey ueddejoudowi Wejep SIIA 1UBL
AN eAunly 9406 isuenyoy ueduop ,lensss,, L1o3ajey] yejepe ueurwop uijed
Suek ‘1joqi1p Suek ynpoid sejjeny] eFusp 1rensss yepns ueijaquiad jynpoid ediey
uedejouad Suejuo) 9 ou WS UBqRMES SI[IAA IUBL, QN Y20 ueymuanip ejo33ue
ep N> Yolo 1joq 1p SueA nsns ynpoid eSiey o, € v suanjoly uedusp, SuLias
,,» o8arey yejepe ueurwop Suijed Suek ‘g Y210 ueynua) ip 3uriss ejo33ue
rep ynpoiad ueljequiad eSrey uedejouad Suejuo) ¢ "ou waN ueqgemepynpoid
sejijeny] uedneysadwow uelSuop uejenluad ynpoad e3rey jenfusw wejep
SI[IAA TURT, (IS BMUYRQ BAUILY 9406 ISuano1] ueduop, SuLlas, 1103918y yejepe
weutwop Sutjed Suek Sjnpoad senjendy| uessuequiiroduwow SULISS SHIM YR AN
uejenfuad ynpouid eSrey ueydejouow Sueius)  ‘ou WO ueqeMmer 1[2qIp Suek jnp
-o01d sejjens uexSuequinisdwow Surios vlo3Sue ep ynpoad ueljequed eSiey
yedejousw weep S1{IAN 1Uel (0 3] emyeq eAuil 9406 isuansal) ueSuop, Surias,,
1108918y yejepe ueulwop Suljed Suek ynpoid seyjeny ueySuequinedwow
ueSuop SI|IA Iue] N uveijequod ynpoud eSiey uedejsuad weep yedede
Suejuo) ¢ou well ueqemef nl jees nyjeeq Suek lesed eSiey yemeq Ip uel]

cgL ejobbuy ueuelejag uep ebiep yniebuay ‘tuefeipury -



150

‘Sunedun|n | uojedngey

Suepuog ueleWEIIY SI[IA tue] N 1p w1of3ue 1sedisiued depeyia) ueues
-ejod uep synpoud eSrey [aqeisea uelnuils eaedas ynieduad epe ednpiQ

sisarodiy ueiinSuay

niaNp Yep

-13 Suek urej ajqeliea yasjo wyniefuadip 948'g¢ Jesaqas uexyduepas ‘(A ) e1033ue
isedistured iynieSuedwoui (zxX) ueueke|ad uep (| X) eSIey 9|qRLIBA BUIRS-BWES
-19q BJIBO3S 9,7 | 9 Je$Qas emyeq BAUILIE 7] 9°Q 2Tenbs Y ele () ueuludop
uaIsIJOOY] Iesaq 0071 SSJS ueyeundFuow ueluop eyep sisijeue [Isey Le

ISVISILHYd ‘2IqeUeA Juspuadatiq
VOUYH ‘NVYNVAYT3d ‘(UeisuoD) siopipaide

Gi8'L 000" 99 4 866'1G 219 [Sec'’s | 009' | 2l9' 28l L
uosiepy pueyd 4 6 g 140 bueyy [ebusydiewnsy epienbs wienbg Y PO
-uing plenbg P o3 ‘pipaisnipy
sanshie}s abueyd
Aigwing [apopy

21znbg 3 SSJS SISEUY [ISEH

p: 19qEL

UBINMUIS BIBIIS ISE[a.103y

(&) 1sedisnued [oqeliea ueuninuad neje usyreu
-93 nMWUPp njejes (gX) ueuede|ad joqenea ueuninuad neje ueyieusy denes
emueq ueyieip Jedep 1ul [eH" (&) v1o83ue isedisiaed jaqeriea ueSusp (ZX)
ueueAead [aqeniea eiejue ueyiudis Suek diyisod isejo10y epe nIeIaq ‘100
> 000°0 = d UBP SET'0 18s29as (50°0: 69) 19981 1 < 9£L°0 18s2qas Funyiy I

(A) ©1083ue 1sedisiued ueduop (7X) ueuelejod jaqeLieA ISE[OI0Y]

isedisired ueurunuad

neje uexieus) yo[o Nwjip niefes (1 x) eSiey [oqerea ueuninuad neje ue
-yreusay denos uesjiueip jedep 1l [eH (A) e1033ue isedisiued jaqeLiea uelu
-9p (1X) eSiey sjqeLiea eiejue ueijiudis Suek diisod isejo10y epe 134elaq ¢

600Z ¥V ‘L HOWON ‘ti IWNTOA ‘NYMIGIGNId VIVMVEYYD  8FL

S0°0 NI’ 10°0 > 00°0 = d Uep $ET 0 18S2Qas (S0°0°69) [99€1 4 < §LF 0 Funuy
(&) e1088ue isedisiyred ueSuap ([ X) eSiey [9qeLIBA ISE|310Y]
1 yjLreq 1e3eqos ueyselalip jedep
1831191 [oqeiiea depeilal seqaq joqeiiea Suisew-Sulsewl LIep 1S8[210 UdISIIo0)
00°'C1 SSdS weidoid ueyjeun3Tuow ue3uop seje 1p Blep Sisi[eue [Isey e

“(paiie)-z) 19n9 1O 0 Y) je Jueduubls st uoleBLoD -,

69 69 69 N
000 000’ (parey-z) bis
000'L »-9€L° »SLP* JUB12iJ;000 UOHBRLOD |SYJISILNVd
69 69 69 N
000" 000° (paey-z) Bis
b=9EL" 000'L 2SY’ JUS101200 LVONBIBLOD  NYNVAYI3D
69 69 69 N
000 : (parei-g) Bis
he2SP" 000'L 31211200 UONRI2L0D oy sueuuead
ISYJISILA¥Vd | NVNVAYI3d | VONVH

suopeja1I0D

00°ZI SSJS ueyeunS3usJA uLSuSp ISE[OI03] SIfRUY [ISE R

€ PqEL
pi1s4vd DADIIS ISD]IL0Y] SISIDUY

vl Sisieuy

yedes Suepunip jees epeid iserododj eped uedynseuw / ueles ueyjLIequow Julrlos
1seradoy) e1oS3ue emijeq BAUIIY "949 g ISUaDoly uedua(] * SULIs,, L10Sa1e ye|
~epe jueurwop Surjed SueX ‘iserodod depeyio) uednsew / ueses lIoquiswr Sulios
ejo33ue jedes Suepun Ip jees eped Suejual ] Ou U UBgeME[ SIHIA IUB]
an ep jedes ueSuepun Lpeysusw SuLes isetodoy vloSue emieq BAUILIY
‘%€ b Isuamjely uedusp BuLias ,, 1108918y yejepe ueurtop Suljed FueAk ‘siipy
el (> 1p redes ueSuepun uipeySuow 23083ue uedurosay Surjusl ¢ ou Wk
ueqemefr SI[IM fue] N dnpiy ueSuns8uejioqoy eSefusw 1 esesow dojno
1sesodoy] ej083ue eAuUTIR ‘94 €/ G Isuonjoly ueSuop esesdwr dnynd LogSojey yej
~epe jueurwop Suijed Suek SIIp U], (N dnpiy veSunsuejiaqoy eSeluow 1
eselow 21083ue Suejus) g-ou won ueqemes ‘e1oS3ue jedey weep needosip
Buek uesmndsy ueleuesye[ow uep runaouow Julies Iserodoy eijo33ue em
-yeq BAUILY %[ ‘L ISustjely ueSusp  Suiass,, 110818y ye[epe jueuruiop Sui|
-ed Suek ‘e1083ue jedey wejep nededosip Suek uesnindoy uedjeuesieow uep
ewrousw Suries 1sesadoy ejo88ue 1e8eqos Suejus) £ ou wa ueqemel (I
1p eqesn ueduequoluad ueSuop Jresio) uedeliqey uejenquod uep ueeueOoUSL
-od wejep AN Y210 ueyreqiip Sunes dnyno iseradod) ejo8Sue emyeq eAunry

LEL ejobbuy ueuelejaq uep ebiey yniebuag ‘jueleipury



151

ueyednsow ueuelejad emyeq ueynselp jedep 1ui jey ‘SunSeSun|n], usjednqgey
Suepuog uejeWBIIY SI[IA 1UR] ()] IP e1083ue 1sedisiued depeyto) uedijiudis
rieoos yniefuadioq ueuedejed emyeq 1DjNqLs) BIBP SIsi[eue [IseY Lie(]
‘an>y depeyss; isedisiued uesny
-glow wiejep (1N Myojo ueydeyoyp Suek eSiey uedneytodwow yep) ejo38uy
‘an>i eped rsedisiuediag ynjun ejogFue yajo uesnyndoy uejiqueduad wej
-ep ueSuequinad 1eSeqos ueyipelip Yep sijipm el 0] ip jnpoid ueenluad
undneje ueljoquiod wejep eSrey emyeq uepjnfunuaw il ey ‘ejo33ue ised
-1snaed depeyae) ynreSuadiag Sepn eSiey [oqeriea 13)nqua) [eisied e1eosg
eNp Yepn
Fuek urej [oqeriea ydjo iynieduadip 948°g¢ 1BS9qas uBBUBPaS 947 19 18S2qaS
rlIBsS-BUIRSIaq BIB9S YyrueSuad tesag A [oqelieA depeijio) gX uep jX [oqeliea
ueyij1udis Suek yniefuad epe IPINQIS) UBINUWIS BIBOOS BJEP SISI[RUR LIB(]
18uu1) dmyno Ingos1v) [aqeliea enpay ueSungny eyew 9¢/ ‘) 18saqas
A ueduop X [2qelIeA ISB[2103] UDISIFI0)] Jesaq JeyI[Ip eyif "eAujIjeqas uep ‘Is
-edisiured ueyreuoy yajo nwyiip uese ejo38ue ueueAejod ueyreusy emyeq uexpnl
-unuowi 1ul jey dijisod isejaioy ieAundwaul ueuelejad joqerrea esnfl uenjiueQg
‘yepual A [2qeliea ueSuop |X [2qelieA UBJEIoDy uexpinfunuowl G/ p°Q IBSeqes
1SB|2103] UD1S1J90y BAUIRSaq JRyI[Ip NEjey uexSuepas ‘eAujijeqas uep isedisiued
ueyieuaw uese yreq Suek edaey uenjuouad denjes emyeq ueyieip jedep (ul [
ejo33ue Ised;sied depeyis) diisod 1seja103] 1eAunduwow ( zX) e3033ue ueuek
-ejad jogeliea uep ( 1X ) Serey o[qeliea emyeq 133nq.9] sisijeue [Isey e

NVSVHYdAd

~ewi)ip “SuneSuning usjednqedri
Suepuog uejeWEIDY SIHIA IUBl (JN Ip v0o83ue isedisiied depeyto) ynresu
-ad1oq jueurwop Suijed Suek epe vjo33ue ueuelejod uep eIy [oqeLIBA UBE]
-eAuow Suek 51193 esayodiy uensjiuep uedus(] ‘%69 ynreduad tesaq ueSuop
ejo38ue ueuekejad jeqeniea yejepe v1o33ue 1sedisnred depeyio) ynieSuadiaq
ueurwop Suljed Suek [oqeliea emyeq 11nqo) BSnlejep sisijeue [1sey e
*BunSeSun|n] usjednqe’y] Suepusdg uejBUIBROS STIM IUBY,
an>i ip e1083ue 1sedisired depeyley eSiey] jaqeliea [eisied Breoss ueyiiudis
BueA ynueSuad epy,, upjndwiisoy] “BWLIANP BE YB|ONP OH 11ersq p1°c =" 1<
896°L=179 ) (2) 3un3e3un|ny uojednqey] Suepusg uejewWROSY SI[IAN IUBY,
ani 1p e1o83ue 1sedisnted depeyso) ediey [oqeltea Jeisied ereoos uexiiugdis
SueA ynieSuad epe yepl],, uendunssyj * ye[ONp e TWLISNP O 1Melaq #]°C
="""1> 6281 =19 ™™ (1) 3mq199q reFeqes Bunyy ) weysjosed myeraNp Jedep
0021 SSdS wrexSoxd ueeunssuow ueSusp seje 1p eyep sisijeue [Isey LB

600Z TRV ‘L HOWON ‘Lb IWNTOA NYMIQIGNId VIVMVYYNVYD 0¥

ISVJISILNYd ‘9lqeueA juspuadade

QmN.J GL2° | 419" [ 00L |0LL" | SL0'L | ¥Y9 000" | 8964 ¥69° 804" | 098" \v13d
062'YGLL |OpL' |6LT |88 [TV 610 €.0' | ST8 U 6GL 801" | L61' yONVH
£6G'0%| O¥8'- | £60° | £0L'Y €98'3 £/8'11SU0D) 1
dIA pueid|{ Hed ||euedplio-oiinog ._waﬁm 18 DIS 1 ejeg P3Pl g 0N
siels »Emmc suone[2110D AJ3)u| 92u3pipug FERNEE ESUERINER )
[ 4 b
S1yarone0n
(0 1f) fersae g vawddS ynaeduag i) 00°Z1'SSAS IISEH
9 :pPqEL

(L9 =T~ 69 =4 ) 'pel‘ ¢ yejepe [oqetiea yejunl = (3f) uep 09 =u euewip = (3
-N ) AQ ueduap Q°Q ereAu jere) eped joqe) 1 ueSuap Suniiy 3 uejSulpuequUIW
eieo ueFusp jeisied ereoos ynreSued eAusepn} epe inyedfusw ymury
A depeyioy zx jeqeriea ynieduad epe yepi] 0 = 7q : OH
A depeyio) (X [2qeirea ynueSuod epe yeplL ¢ 0 = [q : OH

(Jeisavd vavISS 1500803 sisijeuy) 7 sisajodiy ueilnSuag

SunSeSun|n ], usjednqgey] Suepuog uejewWROSY SHIAN IUB] (N 1p m1083ue
1sedisiued depeyse) ueuelejod uep ynpoid ediey [oqeriea ue)nWIS BIBOSS Yl
-e3uad epe,, neje ewronp jedep | esojodiy emyeq ueyjndunsip jedep uenjiuop
uefuo( 'BWLIS) [P B UBP EJOIIP OF BMew [aqe} J < Sumiy g Leloq ‘g€1‘¢
ye[epe (S0°0 - 89 ‘T ) qp eped joqe)  Jesoq ueySuepas 866°1S Ye[epe Suniy
g 1Bseq Q1 ¥ 1°qe3 wejep jedepia; Fuek 1jiodes eyep sisijeue [isey e

ISVdISILYVd BlgeueA juspuadeq -q
VONVH ‘NYNVAV 1T ‘GUEISUOD) SIopipald e

89 LSS'8L6 iejo)
€0v'S 99 €29'95¢ jenpisey
000" 866'LS ¥96'082 Z £26'L9S | uoissaibay 3
‘BiS ] ailenbs ueay P sajenbg [EEN
. jownsg
FAONY

A1 00°Z1 SSAS erE( ISI[euY [IsSeHY
S [PqEL

6£L ejobbuy ueuelejoq uep ebiel yniebuoad ‘tueAeipuiy



152

‘eeisnd ISe1Sai : BMRNe[ " 1SD42d0Yy
ADSOp uvnypia3uad yayyvag p14as uvdoaa] 1sviadoy uswalbuvpy "TOOT © UBULIDOT]
*ssa1d 1N\[) : eHeNeAS0x ‘ubvjojaduag uop 130j01p[ 1sv.42doy waisis ‘7007 "oIuekipeH
‘nuijj eyeln ¢ epeeASox isv.sadoy 1sosiundiQO "S00T 'PIYIV ‘[PueH

‘eisauopuj
SBYSIOAIU[) TWIOUONT SL) MBS : BLENB[ ISDL2d0Y 1WOUOYT "666] |PRUSNY] Uep Jepusy
eSSuelag : euedef 'S13270.4S UDADSDWIJ 966 | A\ PIAB( ‘SUSARID

epesiagd opuyeln efey
Ld eueef 13210.415 uvp dosuoy oso( ubipsowad uawalfouvpy 1 00g "uros ‘Lmessy
eydip Uy :
D34PYDABOL YPIYVAJ UPIVYIPUS] NIDRS UDIITIJPUS J ANPISOL] *Y66] TUWISIBYNS ‘O LY
' NVINCNAAVLAVA
SIM

el Ny depeyso) ejoSJue isedisipred 1exSuluow unjewss eS3uiyss N3
1p 1syjesueioq vlo33ue Sues3uerow jedep Suek ‘ejo33ue epedoy uelejod
1Se] uexpeySuiuLw YIGo| Jn3un SIIA e, (13 eAusnsnp] srundued iSeq ue
-uequuiied ueyeq uep ueynseus ieSeqoes ueyipelip jedep 1ur uenyjouad jiIsey ‘7
‘Bunedun|n] usjednqey] Fuepusg UejRWBODY SIJIA TUB} (I3 BAUSDSNYY|
¢ dn Ip I1syesueiuoq vlof3ue ylreusw unjewss e33uiyoes uerjequiod uep
uepenfuad jnpoad eSiey uedejouad ueyreqiod njaad uenjiwop unweu ‘ejo3fue
isedisiued depeyss) ynieSuadieq depn eSiey emyeq 1pjngie) undnejepy |
anjLIeq redeqes ueeres sijnuad jedep seje 1p uejnduiisey] uesjieseplog

uesES-uBIES

‘%69 ynieduod Jesaq ueSuop ejoF3ue 1sedisiied depeyia) ynieSu
-odioq ueuiwop Suljed Suek ueuelejod [oqelIeA IPJNQIS] SISI[RUR [ISBY IR ‘§
‘ewiLIoNp ,, SundeSun|n} usjed
-ngey] Suepuss uejeWEOSY SI[IM U] (N 1P e1033ue 1sedisired depey
-19) ueueAejod joqeLea Jeisied vieoss ynieduad epy,, ueyeleAuow Suek g
esojodiy uenjrusp ueSus” BUILISIP BE NB[ONP OH 1HeIoq p1‘E =" 1<896°L
=7q ™™ 1 1esoq uynqso) 11 {ey “e1083ue 1sedisiired depeyie; ueyijuSis BI1BO
-9s ynueduodioq (zX) ueueAerad [oqeriea [eisied eieoss sisijeur |Isey e "¢
“Jejonp ,, SunSegunin] usrednqey] Fuepusg uejewressy] SIIM U] AN IP
ej033ue isedisiired depeyio) e3iey [oqeLrea jersied ereoss ynreduad epy ,, uey
-ejeAusw Suek g esojodiy uenjiuop ueSua ye[olp B BWIINIP O 1ieloq
P16 ="""1> ¢z8'1 =19 "1 mynque; 1ur [ey “ejogSue 1sedisnied depeyis)
ynieSuediaq qepn (1X) eSiey [oqeliea [eisied ereods sisijeue |iIsey Leq ‘g

600Z THdY ‘L HOWON ‘it FWATOA ‘NVMIGIGNId YTVMYENVYD  Zrh

niEup
siepn; Suek ure| joqetiea yojo iynieduadip 9,88 18S2qas ue)3uepas ‘947 19
nee (Z]9°0 24enbs YY) Jesoqes uejjnuwis eredos ynieSuod sesoq uey3uep
-og ruiliall( ‘ SunBeSunjnp uojednqey] Suepuog uelBWEODY SIIA lUBY
an> 1p e1o33ue isedisinred depeyao) ueuelejad uep eS.aey joqeliea ueynwis
ereoos yniefuod epe,, ueyeieAuow Suek eweped esojodiy emyeq uedjjnd
-wisip yedep uenjIwop UBSUS(] "BWILIS) IP BH URP 3E[|OJIp OH BYBW |9qE) J <
Suniy 4 1eieq ‘g€ yeepe (s0°0 - 89 7 ) qp eped [2qe) J Jesaq ueySuepas
866'1S yejepe suniiy J Jesoq 1jnqua) ul ey ‘ejod3ue isedisited depeyaon
ueiyiudis ereoos ynreSuadioq uedejod uep eSiey [oqeLieA Ueynwis BIBOSS |
mwjLIag 1eSeqos
ueyndusip yedep 00°Z1 SSJS Nueg 1e[e ue3uap eIEp SISI[BUER [ISeY lieq

uepnd unsayy

NVHVS NVANVINAIST

-1sesodod] ueyed3uiuow ue3Juo upjeUISs UBp
1se1odod] D}I[1WSW BSBISW U BWSS BYew ueuede]od mnjejow iserodod] 11ep ysjo
-1odip Suek iesoq jeejurw uedjeserow vro33ue undjewog "vlofSue epedoy| yieq
eJIe09s nnp ueuele]od umjlIeqwaw yepn iserodody eiqede Jinje isedisnredioq
uedje yepn 21o33uy “iseradoy depeyta) jipje sedisnaediaqg jynjun z1o33ue Fues
-Suesow ueye v1033ue epeda] [ewndo Suek ueuelejod uenjruop uefuog

1SUBAQ[a1 1BTUI} BUSS
ISIPUOY] uep iseniis ue3uop uesjiensasip 1ul Iseladod] wejep usuodwoy uep Ins
-un Bnwes uedeas misusg - geSuiuow ipelfusw el1oy] yeaieS uep jeSuewos
ejnd ueddeseyip jedep eS3uiyes qemel Sun3Suelioq Yiqo] uedje BYoIoW el
< uesmindoy} uepiqureduad uep ueeueoussad uejenquiad sosoid wejep Suns3uej
BIBODS UBRNIMIIP Jnsun neje usuodwos) enwiss ** ,, emeyeq uexpngoiusw (L9
:1$007) 1peusny] uep JepusH jedepuad Sundnpusui tui ueinijauad ny1 urees
‘iserodoy] ue3uop jisuajul
®JBO9S BAURYESN uedungay — uedungny uedueyelioduou B19s 1seiodoy ueyng
-wnuad uep ueynusquad eped eAuISNqrIIUOY UBMNLIOGUISW BLISS ININ) yyun
Suoiopial vlo33ue eSTuryes © erofJue SuesSuerow jedep Suek Suereq ueelp
-oAuad Injnejaw usIsiyo vieoss ueuedejod uedpesSuluow sniey iseiodoy] ueyse]
‘ofuowi Suek [ouely payj|vy tedepuad fensas 1ui [eH "teyewad uedSuejed 123eqos
|nquin Suek jrussuj isedisnae uep yijiwod reSeqss e1o83ur US| [nquiil Suek
JunqrLguoy] isedisnred jey wepep yieq (3] depeyss) eAursedisiied jexSuruswu uny
-ewas v1o33ue depeysol g3 ueuele|ad jewndo uep sndeq unjewsg “1serodody
epedoay 1sedisiuediaq ymun ejo33ue 1Seq ewein Juijed Sued ueSuequnied

LyL Bjobb6uy ueuefelog uep ebiey yniebuosgd ‘rueleipuly



Lampiran 18 153

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telp./Fax. : Reklor : (021) 4893854, PR | :4895130, PR Il : 4893918, PR Il : 4892926
PRIV': 4893982, BAUK : 4750930, BAAK : 4759081, BAPSI : 4752180 Bag. UHTP : Telp. 4893726,
Bag. Keuangan : 4892414, Bag. Kepegawaian : 4890536, HUMAS : 4898486
Laman : www.unj.ac.id

Nomor  : 3040/H39.12/PL/2012 14 Mei 2012
Lamp. -
Hal : Permohonan Izin Penelitian untuk Skripsi

Yth. Ketua Koperasi Karyawan PT. Coca Cola Botling Indonesia
di tempat

Kami mohon kesediaan Saudara, untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri

Jakarta :

Nama . Febri Antono
Nomor Registrasi ~ : 8125087859
Program Studi . Pendidikan Ekonomi
Fakultas . Ekonomi

Untuk mengadakan : Penelitian untuk Skripsi

Di . Koperasi Karyawan PT. Coca Cola Botling Indonesia
JI. Teuku Umar KM 46 Cibitung, Bekasi

Guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka Penulisan Skripsi dengan Judul
“Pengaruh Penetapan Harga dan Pelayanan Terhadap Partisipasi Anggota Pada
Unit Toko Kopkar.”

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih.

J Syaitulah

Tembusan : A
NP19570216 198403 1 001

1. Dekan Fakultas Ekonomi
2. Kaprog / Jurusan Ekonomi dan Administrasi
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KOPERASI KARYAWAN

COCA-COLA AMATIL CIBITUNG

Badan Hukum No: 08 / BH / KDK-18.8 / 1/ 2000
Sekretariat : JI. Teuku Umar Km. 46 CIBITUNG - BEKASI 17520
Phone : 021 - 8832 0001 ; Fax : 021 - 8832 1351

SURAT KETERANGAN
Nomer : 022/Kopkar/CCA.Cib/Ket.PKL/V/2013

Koperasi Karyawan (Kopkar) Coca Cola Cibitung menerangkan bahwa :
Nama : Febri Antono
No Reg : 8125087859

Fakultas/Universitas : Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta

Telah melaksanakan Penelitian di Perusahaan kami yang dilaksanakan terhitung
mulai bulan Desember 2012 s/ d bulan Januari 2013

Demikian surat keterangan dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bekasi, 16 Mei 2013
Koperasi Karyawan (Kopkar)

Coca Cola Amatil Cibitung

Bowo Sunarno. '
Personalia



Lampiran 20 155

RIWAYAT HIDUP

Febri Antono, lahir di Bekasi pada tanggal 6 Februari 1991
yang merupakan anak pertama dari pasangan Bapak Sutono

dan Ibu Supatmi.

Pendidikan formal yang pernah ditempuh: SDN Duren Jaya
IV Bekasi Timur (lulus tahun 2002), SMP N 11 Kota Bekasi (lulus tahun 2005),
SMA KORPRI Bekasi (lulus tahun 2008). Penulis melanjutkan pendidikan S1 di
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta dengan Prodi Pendidikan Ekonomi

pada tahun 2008.

Pengalaman Kerja : Penulis menjadi Tutor Ekonomi pada Bimbingan Belajar
Sony Sugema Collage Cab. Bekasi-MGT pada bulan Februari — Juni 2013.
Penulis juga menjadi Tutor Ekonomi pada Bimbingan Belajar Gama Exact Cab.

Bekasi dan Padurenan pada bulan Desember 2012 hingga sekarang.



